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RINGKASAN EKSEKUTIF
KINERJA SEKTOR PERTANIAN TAHUN 2007

Seklor pertamian masih tetap akan berperan
besardalampembangunanekonomilndonasia,
Paranan sekior pertanian dalam perekonomian
nasional dapal dihal dalam pemberiukan
PDB, penerimaan devisa, penyerapan lenaga
kena, penyedisan pangan, dan penyediaan
bahan baku indust, Sektor peranian juga
berperan dalam meratakan pambangunar
melslui upaya pengentasan kemiskinan dan
perbaikan pendapatan masyarakat, Selsin ity,
sexor pertanian juga felah menfadi salah satu
pembentuk budaya bangsa dan penyeimbang
arosistem.

Kinefia sektor pertanian merupakan refleksi
dan hasd kena bersama seluruh stakeholder
lervait yang mendorong pefani dan pelaku
lainnya untuk menghasikan  komoditas
pertanian secara efisien, produkdifdanbermuiu,
Kingqa sekior ini juga tergantung pada kondisi
iklim, kelancaran distnbusi sarana dan hasi
produksi, kebffakan of bidang pengairan dan
tatagunia iahan, kebijskan perbankan yang
memihak kepada pelani, kebiakan harga dan
perdagangan.

Perumbuhan PD8 perianian menunjukkan
trendyangmeningkal sejaktahun 2005. Sampaf
Triwwlan W tahun 2007, perfumbuhan sekior
pertanian mencapal 4,62%, dibanding ahun
2006 dan merupakan fingkal pertumbuthan
tertinggi satelah krisis ekanomi. Perfumbuhan
tertinggi dicapai ofeh subsekior perkebunan
(2,80 %), dikuti oleh pefemakan (2,41 %) dan
lanaman bahan makanan (2,30 %), Kontribust
sektor perianian lerhadsp PDB nasional pada
lahun 2007 mencapai 10,40 persen, dengan
koninbusi ferbesar dan subsekfor fanaman
bahan makanan sebesar 16,30 persen, dikuli
oleh subsekior perkebunan 2,00 persen dan
subsektor petemakan 2,00 persen.

Minat investor di sekior peranian Selama
periode  tshun  2004-2006  menunjukkan
peningkatan cukup tajam. Perselujuan PMON

(3}

(7l

meningkal 126 persen dan Rp 1,92 iliun
tahun 2004 menjadi Ro 4,34 triliun tahun 2005,
kemudian meningkal lagi sebesar 5461 %
atau menjaci menjadi Rp.6,71 trilun tahun
2006, Sampai bulan Agusfus 2007 perselyiuan
PMON telah mencapai Rp. 18,18 Inifiun,
Sementara iy, perselyjuan PMA meningkat
122 persen der 208,30 jula dodlar AS fahun
2004 menjadi 461,80 juta dollar AS fahun
2005, kemudian meningkal lagl sebesar 44,98
persen merjadi 658,70 jufa doftar AS fahun
2006, Sampai bulan Agustus 2007 perselujuan
PMA lelah meningka! menjadi 1,0691 juta dolar
AS. Hal inl menunjukkan bahwa prospek bisnis
di sektor perfanian cukup balk yang disertai
dangan ixiim investasi yang kondusi

Sampai saal ini, sekfor peranian masih
menjadl andalan dalam penyerapan lenaga
kera. Kemampuan penyerapan lanaga Kera
seklor perlanian mencapal sekiar separuh
dani angkalan kega nasional Pads lahun
2004 fenaga kefa yang lerserap pada seklor
peranianfercalal sebazar 40,61 jula orang, dan
pada lahun 2005 mencapai 41,81 juts orang,
Selanjuinya pade fshun 2006 penyerapan
lenaga keqa di sekior pertanian meningkat
menjadi 42,33 juta oreng, atay 44,47 parsen
dari lofal pekega, Fada tahun 2007 target
lambahan lapangan kera di sekior perianian
sebanyak 2.6 fula orang.

Masih lingginya penyerapan fenaga kega di
sekior perfanian menunjukkan peran sekdor
pertanian sebagai buffer dalam perekonomian
nasional mengingal masih ferbatasnya
penyerapan lenaga kenga di sekfor-sekior
lainnya, Oleh karena itu, pembangunan
perfanian harus telap menfadi prioritas ulfama
pembangunan skonomi nasional,

Saleh saly Indikator utama  fingkat

kesgjahieraan umum alah prevalensi jumliah
penduduk miskin, Kemampuan Indonesia
uniux menurunkan jumiah penduduk miskin
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secara konsisten, fenitama & pﬂ:;ﬁi
an prestast yang pai awan Nkt
Menurut data BPS, jumiah penduduk

j uia (17, 75%).
fahun 2006 mencapal 39, 10 Jrr:lfa { !
Semantara iu, sampai bedan Juff 2007, ,rwlﬂ'-ﬂﬂ

miskin felah .r:rm‘r.rz:.rm'.l'.l':i i
a7 47 jula (16.58%). .I'l.farrmln : ermikian,
sekilar ti:.?.# 8 dar penduduk miskin ._remem
ftinggal of pedesaan dlan bakeqa_n'f sekfor
pertanian, Hal i memperkuat lagl argumen

fantang pentingnya  memberkar prioritas
pe pada sekfor pertanian, Menurnt

beberapa hasil penelitian, perfumbuhan sexor
perlanian mencapal dua kaf lebih efektil dalam
menanggulang! kemiskinan dibanding sekior-
sekior faimnya,
Variabe! yang senng digunakan sebagal
indikator kesefahleraan pelani adalah indoks
Nitai Tukar Petani (NTP). Secara nasional,
NTP lerus meningkal dan 96,93 pada {ahun
2000 (Tahun dasar 1993 = 100) menjadi
116,63 pada tahun 2003, Pada fatun 2005
NTP mengalami penurunan menjadi 100,66,
yang dissbabkan ofeh kenaikan harga BBM.
Meialyi berbagal upaya yang difujukan uriuk
meningkatkan kesejahleraan pefani, rala-rala
NTP pada lahun 2006 kembali meningkal
menjaal 102,49, dengan kecenderungan yang
ferus membatk, NTP bulanan menurijukkan
adanya pencapaian yang cukup finggl seperli
padabuian Januar 2007 yang mencapai 108,29
dan pada bulan Seplember 2007 mengalamy
sedifal penurunan menjadi 106,30.

Beberapa fakla df atas menunjukkan bahwa
hebjakan Departemen Perlanian lelah
berwoninibusi  dalam  upaya meningkatkan
kesejahferaan pelani melalui peningkatan
Juga dipengarui oleh kebiiakan sekior-sektor
lainnya datam menjaga stabillas harga-harga
oulpu, inpul meupun. harga-harga. barang
51
EMEW neraca F"E'J‘ﬂ‘ﬂgangan komodifas
pertanian mengalami peningkatan secara
konsisten dalam periode 2004-2006. Nii
ekspor komodiss pertanian lahun 2004

(1)
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sebesar USE 9.9 miyar meningka .
Uss 1.6 milyar pada lahun 3
meningkal lagi menjadi USS 14" %
pada lahun 2006. Sampai bulan Seq, Fe
2007 nilai ekspor telah men.:apm-‘“'ff;;m
milyar, Sementara itu, nilai impor § 1;;
pertanian daam periode yang same 5
mengalami peningkatan relatf Hoci ™ |
US§ 50 milyar tahun 2004 menjady gy
milyar fahun 2005, USS 6,0 milyar fahy, 2&};
dan US$ ﬂl.?mﬁyarsanmaﬁmnm?m}
ﬂangandmﬁriaﬂnamcapwﬂagamm%
September 2007 mencapa miai sehega, Uy
8,2 milyar.

Fakta tersabul merupakan bukli bahwa Seiaiy
sehagal sumber pendapatan Masyaraky
dan berperan dalam mengalasi
ketanagakedaan, seklorperanian juga mamp,
memberikan  kontribusi  dalam  perbaika,
neraca pembayaran. Peningkalan sumiy
perdagangan menunjukkan peningkatan day
saing produk pertanian di pasar infemasionsl
Surplus neraca perdagangan pertanian i
akan semakin meningkal sejalan dangan
program peningkatan nital tambah produk
pertanian melalui peningkatan investasi g
bidang pengolahan hasil komoditas peranian
dan produk furunannya.

Sektar perarian fetap menjadi andalan dalam
penyediaan pangan. Ketersediaan pangan
dalam benluk kalor dan profein secar
kuaniias masing-masing telah lebih dan 3.000
Kkalkapita'har dan lebih dani 74 gramkanity
hariatau febih tingg/ dibandingkan rekomendas
kefersediaan 2,550 Kkalkapitathari dan 55
gram/kapitathari, Konsumsi energl pada lahun
2005 oi wilayah desa dan kola menuryukkan
peningkatan dibandingkan fahun 2004, yaitu
darl 1988 kkalkapifathari (99,3%) menjad
1996 kkalkapitahan (99,5%). Dermikian
Jjuga untuk konsumsi profein, secara umum
menunjukkan peningkatan dari 54,7 gram
kapdhari tahun 2004 menjadi 55.3 grambap
han tahun 2005. Pada tahun 2006, konsums
energi mencapal 1927 kkalkapitathar, daﬂ
konsumsi profein menjadi 537 grkaphat

Kinarja Pembangunan Sekior Pertanian Tahun 2007
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Dalam hal pencapaian Pola Pangan Harapan
(PPH) masih diperukan Upaya-upaya yang
lebih keras fagi. Tahun 2005 skor PPH sebesar

78,10, namun sedikit menurun menjadi 74,90
tahun 2008,

Produksi padli {ahun 2007 {Angka Ramalan )
mencapai 57,07 jula ton GKG, meningkat 2,59
Juta ton GKG alau 4,76% dibanding produksi
fahun 2006. Pencapaian angka produksi
padi tersebul merupakan angka leringgi
yang pemah dicapai selama ini. Peningkatan
produksi padi tahun 2007 fersebut lerjadi diluar
Jawa sebesar 1,92 jutafon ( 7,85%) dan di Jawa
sebesar 0,67 juta fon (2,24%). DJ luar Jawa,
peningkatan produksi disebabkan oleh naiknya
luas panen sebesar 370,59 ribu hektar (6,09%)
dan produkiivitas sebesar 0,66 kw/ha (1,64 7).
Sedangkan di Pulau Jawa, disebabkan oleh
peningkalan luas panen seluas 8,58 ribu ha

(0,15%) dan produktiviias sebesar 1,09 kw/ha
(2,08%).

Produksi jagung tahun 2007 (ARAM iih
mencapai 13,28 juta ton pipilan kering, naik
1,67 jula ton atau 14,39% dibandingkan
produksi tahun 2006. Pencapaian produksi
jagung tahun 2007 sama halnya dengan
padi merupakan produksi feringgi yang
pernah dicapai selama ini. Kenaikan produksi
tersebut disebabkan karena kenaikan luas
panen seluas 273,61 ribu hektar (8,18%) dan
kenaikan produktivitas sebesar 1,99 kuinial/
hektar (5,73%). Peningkatan produksi lerjadi
diluar Jawa 901.246 ton (18,31%) dan di Pulau
Jawa 769.085 ton (11,50%). Di fuar Jawa,
peningkatan produksi disebabkan oleh naiknya
luas panen 147.406 hektar (9,48%) dan
produktivitas 2,65 kwha (8,05%). Sedangkan
di Jawa, disebabkan oleh peningkatan luas
panen 126.200 ha (7,04%) dan produktivitas
1,55 kwiha (4,15%). Kenaikan luas panen
dan produktivitas yang signifikan akibat makin
mefuasnya minat petani dalam menanam
jagung, dan penggunaan benih varietas unggul
bermutu terutama varietas hibrida yang diserai
dengan penerapan teknologi pemupukan
berimbang dan teknologi budidaya lainnya

(15)

(16)

(17)

(18)

Kinerja Pembangunan Sektor Pertanlan Tahun ZWTM =

seseuai dengan anjuran.

Produksi kedelai fahun 2007 (ARAM Ili)
mencapal 608,263 ton biji kering, mengalami
penurunan 139,35 rbu lon atau 18,64%
dibandingkan produksi tahun 2006, Penurunan
produksi tersebut terjadi karena berkurangnya
luas panen yang cukup luas yakni mencapai
116,11 ribu hektar (20,00%), sedangkan
produktivilas mengalami kenaikan 0,22 kuintal/
hektar (1,71%).

Peningkafan produksi tanaman pangan yang
speklakuler tahun 2007 (terutama padi dan
jagung), dapat dijelaskan oleh beberapa faktor.
Pertama, kondisi iklim fahun 2007 memang
sangal kondusif dengan curah hujan yang
cukup linggi dan musim kemarau relatif pendek.
Kedua, perkembangan harga-harga komoditas
pangan di dalam negeri yang meningkal cukup
signifikan sebagai refleksi dari perkembangan
harga oi pasar dunia dan efekiifitas kebijakan
pemerinlah. Keliga, pengaruh berbagai
kebijakan dan program pemerintah melipuli
penelapan harga, pengendalian impor, subsidi
pupuk dan benih, benih gralis, penyediaan
modal, akselerasi penerapan inovasi teknolog,
fasilitasi penyuluhan, dan lain-lain,

Peningkatan produksi hortikuftura diarahkan
unfuk memenuhi kebutuhan dalam negeri
yaitu untuk konsumsi, bahan baku indusir,
peningkatan ekspor dan substitusi impor.
Dengan demikian peningkatan produksi, muty
dan daya saing produk merupakan kegiafan
utama yang harus dilakukan dibarengi dengan
Upaya pengembangan pasar dan promosi
produk. Kegiatanpengembangan produksitelah
memberikan dampak positif pada penumbuhan
ekonomi regional, penyediaan lapangan kerja,
dan peningkatan kesejahteraan pelanijpelaky
usaha.

Secara keseluruhan produksi hortikultura
menunjukkan peningkalan sefiap tahunnya.
Peningkatan ini tefadi sebagai akibat
pertambahan luas areal tanam sebelumnya,
semakin  banyaknya lanaman  yang
menghasilkan dan perfanaman sebelumnya,
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berkembangnya  leknologl pmdui.:sa' yang
diferapkan  pelant, semakin mre;:mya
bimbingan dan fasiltasi kepada petan dan
pelaku usaha, semakin baiknya manajemen
usaha, dan adanya penguaian kefembagaanl
agribisnis  patan. Perkembangan pmufuks.r
hortikultura 2006 = 2007 unfuk komocias
kawah merah, cabe, kentang, jeruk durian
dan mangga masing — masing sebasar 8,31,
12,01, 0,23, 15,86, 52,08 dan 14,80 persen.

Pada tahun 2007 populasi temak ruminansia
yaitu : sapi potong mencapai 11,4 juta ekor,
sapi perah 0,4 juta ekor, kerbau 2.2 juta ekor
kambing 14,9 juta ekor, domba 9.9 ekor Bila
dibandingkan dengan lahun sebelumnya
(2006) populasi termak mengalami peningkatan
yaitu untuk sapi potang 4,5 persen, sapi perah
24 persen, kerbau 3.7 persen, kambing 7.9
persen, dan domba 9.8 persen. Sedangkan
populasi temsk non ruminansia yaifu babi
mancapai 6,8 juta ekor, kuda 0,4 jula ekar,
ayam buras 3174 jula ekor, ayam ras pelelur
108,89 juta ekor, ayam ras pedaging 920,8 jula
shor dan itk 34,1 juta ekor. Bifa dibandingkan
dengan tahun 2006 populasi temak mengalami
peningkatan yaitu untuk babi 87 persen, kuda
3,6 persan, ayam buras 9,1 persen, ayam ras
petelur 6,7 persen, ayam ras pedaging 15,5
persen dan itik 4,9 persen.

Pada tshun 2007 produksi daging sebanyak
2.169.8 ribu fon yang terdin dari daging Sapi
dan kerbau 464, 1 ribu ton, kambing dan domba
1482 ribu ton, babi 198,9 ribu fon, ayam buras
349,0 ribu ton, ayam ras pedaging 918,5 ribu
ton dan temak fainnya 91,1 nbu fon. Produksi
daging lerbesar disumbang oleh ayam ras
pedaging (42,3 persen), sapi dan kerbau (21,4
persen), ayam buras (16,1 persen) dan babi
(9,2 persen). Bila dibandingkan dengan lahun
2005 produksi daging mengalami peningkatan
sebesar 4,8 persen dengan peningkalan
ferbasar berasal dar lemak domba sebesar
634 persen, dikuli oleh lemak kuda 35,2
persen. Produksi lemak yang mengalami
penurunan adalah ayam ras pedaging sebesar
3.9 persen, Produksi telur pada fahun 2007

(21)

(22)

(23)
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!

adalah 1297,2 by ton yang ferg;:
telur ayam buras 2125 nibu fon, am_r%
petelur 882,2 ribu fon dan itk 202, by, g
Sedangkan produksi felur terbesar g toy
oleh telur ayam ras 68,0 persen, d,:ﬁ":%
buras dan itik hampir sama yaitu 16 0% o
dibandingkan dengan lahun 2006 mi‘:
telur mengatami kenatkan sebesar 7 7 per
dengan kenaikan yang lerbesar beraaar;:
ayam buras sebesar 9,6 persen .

Produksi susu pada tahun 2007 sebinyy
sapi perah. Bila dibandingkan dengan fapy,
2006 produksi susu mengalami kenajkg
sebesar 3,3 persen.

Luas areal komoditas perkebunan fahy
2007 berdasarkan angka estimasi akan naj
0,45 persen dibandingkan dengan fahw
lalu, yaity dari 17,6 futa ha menjadi 17,7 b
dengan peningkatan paling tinggi masih uniu
komoditas kelapa sawil, Produksi komodias
perkebunan tahun 2007 berdasarkan angk;
estimasi akan nalk 3,74 persen dibandingka
dengan tahun laly, yaiu dar 26,06 jula
menjadi 27,03 juta ton. Kontribusi ulama day
tanaman fahunan melipuli karet sebesar 2,61
juta fon, kelapa sawit sebesar 16,83 juta ton
kopi sebesar 570,67 ribu fon, kakao sebesa
841,68 ribu ton dan kelapa sebesar 3,22 jul
fon, Sedangkan unfuk fanaman Semusi
produksi lebu mencapal 2,32 jula fon.

Khusus unfuk komodi febu perkembanga
pelaksanaan giing Musim Tanam Tahut
2007 sampal dengan bulan Seplembe
2007 mencapai areal seluas 322,69 ribu ha
produksi tebu sebesar 24,78 juta fon dengan
rendemen rala-rala sebesar 7,39 persen
Habiur yang dihasilkan sebesar 1,83 juta o1
dengan produkdiviias lebu 76,8 fonha dan
produktivitas hablur 5,67 fon/ha serta produks
lefes 1,05 jufa ton.

Secara umum kondisi harga komoditst
peranian nasional mengalami peningkatal
lerutama unluk beberapa komoditas pangs’
strategis seperti gabahberas, jagung o&
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CPO. Peningkatan harga komoditas pertanian
utamanya diingkal pefani akan memberikan
insentif  tambahan  bagi pengembangan
kegialan usahatani

Penelapan HPP gabah dan heras merupakan
salah salu kebijakan dalam upaya menganghat
harga yang diterima of pefani Fakta
menunjukkan bahwa harga gabah df tingkat
petani (GKP dan GKG) lerus menunjulkan
peningkatan  seiring  dengan kebijakan
harga yang ditetapkan pemerintah. Sejak
pedengahan 2005, harga gabah dan beras
selalu lebih tinggl dari harga yang ditetapkan
pemernniah. Hal ini menunjukkan keberhasilan
kebjjakan perberasan melindungi kepentingan
pedani, sehingga petani dapat menikmall harga
yang lebil baik. Secara umum, pada periode
2000-2006 menunjukkan bahwa harga GKP
ol tingkat petani rala-rala berada diatas harga
dasar (HPP), Demikian pula dengan harga
gabah dilingrat palani of tahun 2007, Pada
Bulan April 2007, rataan harga gabah dilingkat
petani sexitar Rp 2192/Kg GKP atay Rp 2784/
Kg GKG yang berada diatas HPP sebesar Rp
2035/ Kg GKF afau Rp 2575%g GKG.

Disamping harga beras, hargs beberapa
komodilas peranian lainnya sepedi jagung
juga menurjukkan peningkatan dar Rp1000/
Kg (2006) menjadi Rp 2400/g - Ro 2600/Kg
(Oktober 2007). Sementara, harga jagung d
level internasional pada wakiu yanmg sama
lampaknya sedikt diafas harga domestik yailu
sekitar 270 US $Mon. Unluk harga patokan
ekspor CPO domestik per Desember 2007
mencapal US § B62%on, sementara harga
infernasional CIF Mot West Europe per
November 2007 sebesar US § 852%on.

Kebjiakan dan program pembangunan
peranian dirancang sesuai dengan dinamika
permasalahan dan kebutuhan pelani dan
para pemangku kepentingan iainnya. Dengan
demikian,  keberhagilan  pembangunan
perianian  sangal  lerganfung  pada

komitmen dan partizipasi seluruh pemangku
kepentingan. Sehubungan fu Departemen
Pertanian felah mengerahkan upaya dan
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daya, balk dan kalangan birokrasi, penelii,
akademisi, masyarakal perianian, perbankan,
maupun kegasama dengan negara-negara
sshabal. Rancangan program lelah disusun
bersama dengan masyarakal peranian, dan
socara lerus menerus lelah oisosializaskan
kepada publk unfuk disempumakan guna
memperkokoh sekfor peranian, DV antara
sekian banyak kegialan yang lelah diakukan,
antara lain program memperkokoh kefahanan
pangan penduduk, upaya merehabilfasl dan
memperbaiki kondisl lahan gambut sejula
hektar, pengembangan induslri gula aren yang
berpolensi menyerap ribuan lenaga kera, dan
merekomendasikan leknalog padi hibrida yang
berpeluang besar unfuk menfadivan Indonesia
benar-benar mandin of bidang baras.

Kesungouhandanupayalersebuljugadidukung
oleh semakin meningkatnya APBN sekior
pertanian, yang mana pada pada fahun 2007
APBN perlanian lelah difingkalkan menadi
Rp 8,7 trilyun dan Dana Alckasi Khusus [DAK)
sebesar Rp 1.4 Iniyun alau anggaran lofal
sebesar Rp 10,1 trilyun. Anggaran ini befum
termasuk anggaran pendukung perianian yang
berada di luar Depariemen Feranian, ssperi
anggaran subsidi pupuk, anggaran Raskin,
Kredii Kelahanan Pangan, pembangunan
irigasd, infrastrukiur  perfwbungan  sera
kelambagaan perianian.

Banfuan benih unggul gratis bagi petani telak
meningkat berdurut-tund dari {ahun 2004
sampai 2007 yaity masing-masing sebesar Rp
80,8 mifyar, Rp 106 miliar, Rp 115 miliar, dan
Rp 1 tnlyun, Peningkalan dalam kurun waklu
empat fahun tersebut mencapai 13 kali lipal
Hal ini diakukan selelah menghaji secars
mendalam bahwa feknologi perbenihan sanga!
penting bagi peningkatan produkfivitas dan
pendapalan petam, namun selamaint harganya
masii memberatkan bagi petani, Penyaluran
benih unggil penpde Okdfober 2006 sampai
Mei 2007 adalah 61.400 ton yang cukup untuk
perianaman seluas 2.5 fula hektar.

Paningkatan sarana kefa penyuluh, pengamat
hama, penanganan bencana alam of wilayah
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pertanian dan penanganan ﬂﬂﬂlr'ﬂ u:;g“:;”

telah dilaksanakan dengan Wﬂﬁﬁﬁérﬂmm A

Misalnya padatahun 2006, telahd Nt

E.Elﬂﬂimitﬁendamanhenmrﬂrmm g::w i

biaya operasional sebesar Rp. 250 Hd ek

bulan bagi 26.000 tenaga penyuluh 02 e

tahun 2007 disediakan bidya ﬂ.ﬂﬂfﬂsﬂ?ﬂ"’mﬂm

insentif bag! pengamal hama sebesar &
: . Selanjutnya, pada

Rp 1-1,5 juta/orang/bulan. Selant r'

tabun 2007 ini pula lelah disiapkan formias

kat penyuluh konirak dan
unfuk  mengang

pengamat hama sebanyak 7,288 orang yang

prosasnya sedang berlangsung.

h dan mudah diakses
petani telah pula diperluas. Jka pada tahun
2004 kita menyediakan banfuan bungd
sebesar Rp 1,3 trilyun untuk mendukung kredit
pertanian sebesar Rp 20.8 tryun, maka ra.flmn
2007 lelah ditingkatkan menjadi 2,5 kaﬂ{ lipat
dan telah diperuas menjadi kredit bidang
pangan dan bio-energi.  Bahkan dilambah
lagi dengan kredit penjaminan agunan yang
mencapai Rp.1 trifyun guna membuka aifses
bagi pelani kecl mengambil Kredit minimal
sebesar Rp 5 juta dari perbankan.

Untuk melindungi pefani dari resiko kejatuhan
harga, pemerintah felah  meningkatkan
anggaran stabilisasi harga beras yang dikenal
dengan Dana Penguslan Modal-Lembaga
Usaha Ekonomi Pedesaan (DPM-LUEP), dari
Rp 162 milyar tahun 2004 menjadi Rp 295,93
milyar tahun 2007, Dana tersebut digunakan
unfuk psmbelian gabah/beras sebesar 134.353
ton (Rp 232,43 milyar), jagung sebesar 30.347
fon (Rp 52,5 milyar] dan kedelai sebesar 8.671
ton (Rp 15 milyar). Kegialan ini dilakukan
bersama-sama dengan program pembefian
beras oleh BULOG dan kebijakan pengendalian
impor beras.
Unfuk memperbesar akses pelani terhadap
pembigyaan dari perbankan, pemerintah telah
menempatkan dana penjaminan sebesar Rp

255 milyar pada lima bank pelaksana, dengan

hﬂmﬂﬂﬂ dﬂpﬂf m'E”}"ﬂl[Ll'.l’ﬁEﬂ p&n}bmrean

sampai 10 kali fipal dan nilai tersebul

Penyaluran  kreditpembiayaan SP-3 oleh

"“ =

O
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bank pelaksana sampai deng., B%‘
2006 adalah Rp 18,8 milyar g,

dari Januari sampai Mei 2007 g,
sebesarRp 1 ﬂ?,?'fﬁnﬁfyarsemng
yang lelah disalurkan oleh bank '
petani adalah sebesar Rp 1265 sy
dilihal menurul subsekior, peﬂ}.a;wmﬁ'- B
pembiayaan SP-3 lersebut ey,
Mei 2007 unfuk suhsekfur,ranaman de“ua
sebesar 23,32 persen, hortikultura 1 83pe
perkebunan 35,22 persen, pefemakg, 1’;&5
persen dan Perdagangan  perfania, 25-*:
persen. i

Unfuk berbagai kegiatan banfuan %
kepada petani, seperli penguatan mog
usaha kelompok/koperasi petani {Pmm

pada tahun 2004 sebesar Rp. 2827 mj';z
meningkal menjadi sebesar Rp, 5819 Mmilyy
tahun 2006. Pada tahun 2007 kegiatan bantug
langsung masyarakat ini diperuas meg,,
berbagai bentuk kegiatan,  masing-masp,
kegiatan Lembaga Mandiri Yang Mengakar
Masyarakat (LM3) untuk membaniu pongy
pesantren, vihara, pasraman, gereja, dan lsin
fain sebesar Rp. 250 milyar, PMUK sebesa
Rp. 116 milyar, dan nfuk peningkatan produk;
dan produktivitas sebesar Rp. 315 milyar

Ketersediaan pupuk hingga di tingkat pefan
penting untuk dilakukan dengan memen
azas enam fepal, yakni tepal wakiu, jumiah
jenis, tempat, mufu dan fepat harga, sehingg:
petani dapat menerapkan leknologi pemupukar
berimbang sesual  dengan rekomendas
spesifik lokasi. Pengembangan penerapa
pemupukan berimbang spesifik lokasi sesus
dengan Peraluran Menteri Pertanian Noma
40/Permentan/SR. 140/04/2007 fentan]
Penyempumaan dan Rewvisi Rekomendas
Pemupukan N, P. dan K pada Padi Sm'l-ﬂfl
Spesifik Lokasi, Disamping ity efskﬁ’-ﬂﬂ
penggunaan pupuk di tingkat petani jug
dilakukan dengan mendorong pengembangd’
penggunaan pupuk organik.

Anggaran subsidi pupuk pada tahun 2007
sebesar Rp.5,797 trifun, termasuk bidf
pengawasan sebesar Rp.20 milyar. Kebjake"
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apgbaich pigpask fovsodatal byt mesesdoronsg
poncapian sasaran procdukst porkikn datan
mendukeng  kelduan - pagan sk
Progeeimybebijaban yang leckadl deegan bidang
;mlr;g.l.ﬁ fuigar - hariatthany otk ok
efuklivitis pengaunaan prpuk of Skl posin
mclatut - optanadsast  pomantiaton  pipib
borsubisdi dane ton - borsubsill yoneg folaly
Terdiltor o Depintomon Pastanion,

!:Ir':mrnp|'rr[;;af:1h.'r:a|'l.rrrn1r|r.h.'uum,rmkhru.-.rrh.-.i:i'r',
Pemenntah mengitur Harga Eeoran fentitwpepi
(HET) empal jonis pupuk utama, Bordasake
SK Pementan No, S05Kpte/SR. 1300120005
tanggal 26 Desembor 2005 sora Permenian
No. D4/PermentanVSR, 130042006, maka NET
pupuk Urea diletapkan sebesar Rp, 1,050,00¢
kg, SP-36 Rp,1.400,00%kq, ZA . 950, 00k
dan NPK Rp. 1.600,000g. HET pupuk forsehul
berdaku hingga adanya Peraturan Monterd
Pertanian yarg bau, yakeni Pormentan No. 66
Tahun 2006. Dengan domikian pada saal i
Harga Eceran Tertinggi (HET) untuk pupuk Urea
adalah Kp1.200, 00y, SP-36 Rp1.550,00%g,
ZA Rp1.050,00kg dan NPK Rp1, 750 0k,

Kebiakanpengembanganproduksipadiperiode
2006-2010 diarahkan untuk memperiahankan
swasembada secard  berkelanjian,
Swasembada dalam  konfeks  kemandiian
masth member loleransi lerhadap penyediaan
pangan melatui impor, felapi dalam proporsi
relalil kecil, fidak lebih dan 10 persen dari
lofal produks!. Namun Deparfemen Pertanian
tetah menetapkan kriteria lebih kelal lagi, yaitu
impor beras diharapkan lidak lebih salu persen
dari total penyediaan. Harga gabah dan beras
dua tahun lerakhic ini cenderung berpihak
kepada petani, karena selaly of atas HPP Hal
ini mengakibatkan pengadaan gabahberas
untuk mempaerkuat stok pemerinfah oleh Bulog
kerap bermasalah. Pengadaan beras oleh
hulog lerus menurun semenjak lahun 2001,
dan hanya berkisar oi bawah 0,5 juta fon,

Patda tahun 2007, tefah dicanangkan Program
Peningkalan  Produks! Beras  Nasional

(F2BN). Metalul program lersebut pemeriniah
mentargetkan  peningkatan  produksi - padi

Kinerjs Fembangunan Sskior Pertanian Tahun 2007
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el sihangak 2 jula ton setars bt
lilttn 2007 d solautngs nalk ssbasar 5
potssdatun. Sofumish kobijakan thiagban
[aetiattoitish tiniteak anshabung progeam PaEI
bospiortl silvsdell Dnily, i hitieiels, fipt,
pomibtiysan - wsalidant dan prtnbisidaygaa
Ko postand sera prluasan fahan
pectiwniaes  modalal - bonvarsi fahan yang
hlikuban por proping Dengan kondisl fklim
yanwy fponnanty ke situasi fenanasan
obal, bl poncapaian produksi  padi
skl (barddasiarkin aram M BPS) mencapsi
O7,0% futi lon GKG atau 82 persen dar tame!
58,1 futar lon GKG.

Datam situasi perubahan ikim glabal dewasa
ini produksi pectanian nasional wlamanya padi
masitt bisa meningkatl yang dissbabikan oleh
mash ingginya cural hujan untuk Febuluhan
pedanaman padi, penyesusian peranaman
bark wakly maupun pola fanam spasial sesusi
kontlisi wilayah, sera cubup lingginya harga
komoditas peranian yang menjadi sumber
insenlif ilama dalam horusaha tani

Sasaran pembangunan pertanian tahun 2008,
adalah: pedumbuhan PDE perfanian sekitar
350360 % dengan nilai sebesar Rp.315
irilyun, sedangkan penyerapan tenaga ke
mencapai 43,60 jula orang dengan lambakan
lenaga keija sebesar 2,6 jula orang. Sementara
ity Nilai Tukar Pelani dibarapkan dapat berada
pada kisaran 107-110. Produksi komoditas
utama adalah sebagai berikul, Padi sebesar
60-61,1 juta lon; Jagung 15,9 -16,5 juta ton;
Kedelai 0,85-0,90 juta fon; Gula 2,74 juta fon;
Daging dan Sapi 0,372 ribu fon,

Kebjakan dan stralegi  pembangunan
peranian fahun 2008 dirancang sebagar
bagian dan keberaniufan dart implementasi
Rencana Pembangunan Jangka Menengah
Nasional (RPJMN) 2004-2009. Selain v
lentu saja kebjakan dan stralegi fersebuf
merupakan komponen dari RKP 2008,
khususnya dalam menurjang prodtas ke-
dua RKF 2008 yaitu revitalisasi pertanian dan
perdesaan, sera diselaraskan dengan kondisi
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fil kemajuan pembangunan peranian Hingga
saal ini dan anlisipasi perubahan linghurngan
stralegis pembangunan pertanian ke depan.
Sesual dengan RKP 2008, ada tiga (liga)
kebijakan utama yang akan d]'ﬁnplnmﬂnrﬂﬂa.r!
Departemen Pertanian tahun 2008, yautr
{1} Peningkatan Produksi  Pangan r.'Iﬂ'n
Akses Rumah Tangga lemhadap F.‘mglan,
(2] Peningkatan Produktivitas dan Kualtas
Produk Pertanian; (3] Perluasan Kesempalan
Keria dan Diversifiasi Ekonomi Pardesaan.

Dalam rangka implementasi Ft&bfjllﬂkﬂﬂ-
kebijakan tersebut maka adadua strategibesar
yang akan difempuh Deparlemen Pe:tanmq
tahun 2008, yaitu (a) Memperkokoh fondasi
pembangunan pertanian melaili Panca ‘l‘asa
dan (b} Akselerasi pembangunan pe:fam?n.
Memperkokohfondasipembangunanperanian
melaluiPanca Yasa, strafegiyang ditempuh: (1)
Penyediaan/perbaikan infrastruktur lermasuk
sistem perbenihan/ perbibitan dan risel, (2)
Penguatankelembagaan; (3] Perbaikan sistem
penyuluhan; (4) Penanganan pembiayaan
peranian ferutama upaya unfuk memobilisasi
dana masyarakal of Perbankan; (5) Fasilitasi
pemasaran hasil perfanian. Semeniara itu,
akselerasi pembangunan pertanian dilakukan
melalui perbaikan manajemen pembangunan
pertanian dengan wiayah sebagal basis
penariganan persoalan. Peran penyuluh akan
diperkuat dan diperfuas. Pendekatan tersebut,
pada akan menuju pada arah Satu Desa, Salu
Komaoditas, Safu Penyuluh.

Dengan beragam jenis komoditas perfanian
yang lumbuh of Indonesia, diperiukan pilihan
fokus penanganan komodilas peranian pada
tingkal nasional yang dapal memberikan
dampak nyafa dan dirasakan hasinya oleh
pelani, maupun masyarakal konsumen
partanian dalam kurun wakiu fersebut, Darf
sekian banyak komoditas perianian yang
diusahakan pefani, terdapat ima komodites
pangan yang menjadi fokus perhatian di
tingkat nasional, yaitu: swasembada padi
berkelanjutan, swasembada jagung 2007-
2008, swasembada kedelai 2011 (dipercepat),

(45)
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Yy,
swasembada gula 2009 dan .
daging sapi tahun 2010, Hhip,

Pada lahun 2008, fokus komodigs |
yang akan dikembangkan mﬂm‘"ﬁqﬂ
meliputl: (1) Tanaman pangan: pag; k&uﬁm
jagung, ubi kayu dan Kacang fangp, Iy
Hortikultura: kentang, cabe merah br?mE;
merah, mangga, manggis, pisang, ange

durian, rimpang dan jeruk; (3) Pemﬂbmmnt
kelapa sawil, karel, kelapa, kakao, o, ﬂ'q
jambu mele, lanaman seral, febu, |

dan cengkeh (lanaman obaf); dﬂnﬂ‘i‘#
Pelernakan: sapi potong, kambing, domn 1
babi, ayam buras dan itik (unggas).

Dalam Rencana Keija Pemeriniah (RKP) Tap,,
2008, pembangunan perianian dilaksanap,
melalui figa program utama yaitu: (1) Progran
Peningkatan Ketahanan Pangan; (2) Progran
Pengembangan Agnibisnis; dan (3} Progran
Peningkatan Kesejahleraan Pelani Keg

program utama ftersebu! didukung ofeh g
program  pendukung, yailu: (1)  Progran
Peningkalan Pengawasan dan Akuntabilitz:
Aparatur  Negara; dan (2]  Progran
Penyelenggaraan Pemerintahan Yang Baik,

Sesuai dengan rancangan, terdapal berbags
program yang felah dilaksanakan dan aka
dilanjutkan pada fahun 2008 dengan fujuss
untuk memberdayakan masyarakat fani ¢
pedesaan. Program-program lersebul anfare
lain adalah: (1) Program Kredit Skala Mir
misainya  Skim Pelayanan  Pembiayaan
Peranian (SP3) dan Banluan Langsun
Masyarakat - Keringanan Investasi Perfanian
(BLM-KIP) seria Kredit Usaha Mikro dan
Kecif (KUMK); (2) Program Penguatan Mo
Kelompok Tani seperti Program Penguals
Modal Usaha Kelompok (PMUK) dan Daw
Penguatan Modal-Lembaga Usaha Ekono®
Pedesaan  (DPM-LUEP), (3) Proga®
Primatani; dan (4) Program Pengembang®
Desa mandiri Pangan. Selain ftu, &
dilaksanakan Program  Aksi Peningkal®

Produksi Padi (P2BN). Melalui program &
ini, kenalkan produksi beras harus mencap
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minimal sebesar 2 jufa fon atau sefara dengan
3,5 juta fon gabah. Salah satu benluk bantuan
dalam upaya mencapai targe! lersebut adalzh
pemberian benih gralis, subsidi pupuk, dan
berbagal bantuan pembiayaan seperi SP3
kepada petan,

SP-3merupakan skim yang dibangun dan felah
dirintis Departemen Perlanian bekerjasama
dengan Bank Pelaksana uniuk meningkatkan
akses pelani kepada fasiltas pembiayaan/
kredit melaiui mekanisme pembagian risiko
antara Bank pelaksanan dan pemeriniah. 5P.3
sangat prospektif untuk membaniy percepatan
pengembangan sektor peranian datam rangka
revilalisasi perianian. Oleh karena ity, kinerja
Fasﬂ.il'asﬁakirnfnfak&ni&msm'tmgkaikanmfaruj
sosialisasi intensif kepada segenap pemangky
kepentingan sambil sekaligus mencipfakan
poia kerfasama melalui rekayasa kelembagaan
dan penyusunan dalabase sekior pertanian
unggulan  serta pengembangan  sistem
teknologi informasi yang barsifat on-line. Mulai
tahun 2008, SP-3 dilebur menjadi program
nasional yaitu Kredit Usaha Rakyal (KUR)
dengan penjamin PT ASKRINDO dan Perum
Sarana Pengembangan Usaha (PSPU).

Pada tahun 2008, Depadfemen Peranian
Juga akan melaksanakan program bary yaity
Pengembangan Usaha Agribisnis Pedesaan
(PUAP). Program PUAP adalah program
terobosan Departemen Perfamian  unfuk
penangguiangan kemiskinan dan pencipfaan
lapangan kefa di pedesaan serfa sekaligus
mengurangl  kesenjangan  pembangunan
antar wilgyah pusal dan daerah serfa antar
sub-sekfor. PUAP merupakan bagian yang
fidak ferpisahkan darl Program Nasional
Pemberdayaan  Masyarakal  (PNPM)
Mandiri yang dikoordinasikan ofeh Kanfor
Menko Kesra. PUAP memiliki tujuan: (1)
menumbuhkembangkan usaha agribisnis unfuk
mengurangi kemiskinan dan pengangguran di
pedesaan; (2] meningkatkan pelaky usaha
agribisnis pedesaan, ferutama pengurus
gabungan  kelompok fani  (Gapoktan),
penyuluh, dan penyalia mitra fani (3

Kinerjs Pembangunan Sektor Perianian Tahun 2007
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memberdayakan kelembagaan petani dan
ekonomi pedesaan unfuk pengembangan
kegiatan usaha agribisnis: dan meningkatkan
fungsi kelembagaan ekonomi pelani menjadi
jejaring  atay  mitra lembaga keuangan
dalam rangka akses ke permodafan. Lokasi
PUAP difokuskan pada 10.000 desa miskin/
lertinggal yang memiliki pofensi pertanian
dan sumberdaya manusia yang mempunyal
kemampuan unuk mengelola kegiatan PUAP

Secara lengkap sesuai dengan  Tupoksf
Depaitemen Pertanian, ferdapal 38 Kkegiatan
ulama yang merupakan penjabaran dari liga
program utama dan dua program pendukung
oi afas. Secara fungsional program-program

tersebul  dapal dikelompakkan  sebagai
berikut:

1. Sarana dan Infrastrukiur

Program sarana dan  infrastruktur
menputi: (1) Pembangunan, rehabiftasi
dan  pengembangan  infrastrukiur
pertanian; lahan, air, jalan usahatani
jalan desa, peruasan areal panen,
infrastrutdurperbenthan; (2) Penumbuhan
dan  pemberdayaan  kelembagaan
perbeninan/ perbibitan; (3) Penyediaan
bantuan Benitvbibit kepada petani: (4)
Pengembangan pusat pembibitan sapi;
dan (5 Pendampingan penanganan
pupuk bersubsidi:

2 Kelembagaan

Program  kelembagaan  mencakup:
(1] Pembenfukan dan pengakiifan
Kelompok Tani dan Gapokian; {2)
Pengualan Kelembagaan Ekonomi
Petani melalui  Penguatan  Modal
Usaha Kelompok/Koperasi  (PMUK),
dan Lembaga Mandiri yang Mengakar
di masyarakat {LM3): {3) Revilalisasi
UPJA dan Kelompok/Koperast UPJA; (4)
Pengembangan Desa Mandii Pangan;
(5) Pengembangan Desa Mandiri
Energi: (6) Pengembangan sistem
cadangan pangan dan pemberdayaan
pangan lokal; (7) Pengembangan mutu
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dan keamanan pangan; (8) Sedifikasi,
penguatan Hak Atas Tanah, pencegahan
konversi lahan; (9) Pengembangan pola
kemitraan, contract farming, Badan
Usaha Milik Petani dan lain-lain; dan
(10) Peningkatan Eksibisi, Perfombaan
dan Penghargaan Pertanian;

Sumberdaya Manusia

Program pengembangan sumberdaya
manusia lerdiri dari: (1) Pengembangan
kegiatan magang Sekolah Lapang
Pertanian; (2) Peningkatan kapasitas
SDM petani dan Revitalisasi penyuluhan;
(3) Pengembangan Kegialan Pendidikan
dan Pelatihan Perlanian; dan (4)
Penghargaan petani berprestasi;

Produksi

Program  peningkatan  produksi
meliputi: (1) Peningkalan produksi dan
produktivitas; (2) Mekanisasi pra panen;
(3) Pengendalian OPT, Penyakit Hewan,
dan Perkaranlinaan; (4) Peremajaan
dan revitalisasi perkebunan; dan (5)
Pengembangan lahan potensial
pakarangan, pasang-surul, rawa, lebak
dan lain-fain;

Pasca Panen dan Pasar

Program pengembangan pasca panen
dan pasar mencakup: (1) Stabilisasi/
kepastian Harga Komoditas Primer,
anlara lain: DPM-LUEP; (2) Mekanisasi
Pasca Panen untuk menurunkan
kehilangan dan peningkatan mutu hasil;
(3) Pengembangan Indusli Agro di
pedesaan; (4) Pengembangan Pasar
Tani; (5) Pengembangan Fasilitas
Pelayanan Terpadu  Agnbisnis;  (6)
Perdagangan pangan dan komodias
pertanian  anlar-wilayah; dan (7)
Kerjasama Perdagangan Inlernasional:

Teknologi
Program  pengembangan  teknologi

——-Depqm%
meliputi: (1) Pengembangs,

baku bio-energi: (2

Pertanian Temadui}ﬁpn?g:mh:;ai
kompos-bio gas; (3) pEngﬂn'Te’Tm. i
Pertanian Organik dap, Pe
Lingkungan Hidup; (4) Peﬂg;anga“an
dan diseminasi Inoyas mmbe”ﬂ"m
pembangunan pertanian ! bugiy, *
pasca panen, bioteknolog; Prim “r
(5) Pengelolaan konservag; : Tat'r'
air; (6) Pengembangan Sister 1. o
Dini Rawan Pangan; dan (7) p Sy
dan pelatihan bagl"pﬂ'fﬂnf-ﬁefgmak.

Permodalan

Program pengembangan pe
terdii  dan: (1) Skim Pe
Pembiayaan Pertanian (SP3); @
Bantuan Langsung Masyarakat Uniuk
Keninganan Investasi Peranian (BLM.
KIP); dan (3) Kefjasama Pemanfaatan
dan perfuasan kredit pertanian, Lembag
Keuangan Mikro di pedesaan:

Kebijakan

Program kebijakan meliputi: (1) Kajian
dan fasilitasi penyusunan kebjakan,
regulasi dan peraturan perundang- f
undangan bidang pertanian; dan (2)
Peningkatan Pelayanan dan Perizinan;

Kegiatan Pendukung Lainnya L

Kegiatan pendukung lainnya terdiri dari
(1) Penerapan dan Pemantapan Prinsip
Good Governance, sosialisasi kebijakan
publik dan kehumasan; (2) Sinkronisasi
koordinasi dan penyelarasan program.
(3) Pengembangan Data dan Informas
Pangan dan Pertanian; (4) Kajan
pertanian dan potensi wilayah unt
menyusun perencanaan; (5) Koordinas
penanganan daerah bencana, konfik
lertinggal, dan perbatasan; dan (€
Pelaporan keuangan dan penangana”
assel pemerintah.

N i Cal



Perpustakaan-BRIR-latius I A

Dalam pelaksanaan liga lahun

pembangunan pertanian era Kabinet
indonesia Bersatu (KIB), pembangunap,
pertanian masih menghadapi berbaga;
tantangan dan permasalahan beral, Bnitary
lain: masih merebaknya wabah flu mmﬂg
{Avian Influenza) dibeberapa wilayah,
dinamika harga saprodi utamanya pupyg
masalah import beras, kerawanan pangan
kemiskinan, kelenagakerjaan di bidang
pertanian, alih fungsi lahan yang terus
berlangsung dan semakin deras, Disamping
itu, dalam tiga tahun terakhir ini berbagai
bencana dan perubahan iklim semakin
menambah rentetan permasalahan yang
ada, Ini merupakan tantangan yang perlu
mendapatkan perhatian dan dukungan
dari berbagai pihak agar pembangunan
pertanian yang merupakan salah satu pilar

pembangunan ekonomi nasional dapat terus
meningkat sumbangannya.

Badan Pusat Statistik (EPS) mencatat
bahwa, pertumbuhan ekonomi kuartal ketiga
2007 mencapai 6,5 persen dibanding kuartal
yang sama tahun lalu. Hal ini menunjukkan
bahwa tingkat pertumbuhan pertanian naik

menjadi 4,3 persen.

o ' Kinerin Pambangunan Sektor Pertanian Tahun 2007
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perkembangan  ekonomi  pada triwulan
gl 2007 menunjukkan  bahwg Semua
<ektor ekonomi mengalami pertumbuhan,
pertumbuhan PDB peranian menunjukkan
kecenderungan yang meningkat sejak tahun
2005. Secara kumulatif tahun 2007 seklor
pertanian fumbuh 2,44 persen. Perumbyhan
tertinggl dicapai oleh subsekiar perkebunan
(2,80%), diikuti oleh peternakan (2,41%) dan
tanaman bahan makanan {2,30%). Kontribusi
seklor pertanian terhadap PDB nasional pada
tahun 2007 mencapai 10,98 persen, dengan
kontribusi terbesar dari subsektor tanaman
bahan makanan sebesar 6,96 persen, diikuti
oleh subsektor perkebunan 2,31 persen dan
subsektor peternakan 1,70 persen.

Tahun 2007, diluar perkiraan banyak
orang, kontribusi sektor pertanian dalam
pertumbuhan ekonomi nasional sebesar 1,3
persen yang melebihi kontribusi sektor industri
dan perdagangan yangtahuninimenyumbang
masing-masing sebesar 1,2 persen. Produksi
komoditas stralegis utamanya padi dan
jagung mengalami peningkatan yang sangat
posilil yaitu masing-masing 4,76 persen dan
14,39 persen dibanding produksi tahun 2006,
Pencapaian angka produksi ini khususnya
untuk padi adalah yang paling tinggi yang
perah dicapai selama ini. Perkembangan
ini tidak terlepas dari berbagai upaya yang
telah dilakukan oleh Departemen Pertanian
melalui berbagai kebijakan dan programnya.

“"ﬂ' Pembangunan Bektor Partanian Tahun 2007
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" Pt

Sebagai salah satu prioritas kebijag,
untuk mewujudkan misi Indonesjs
yang sejahlera, sebagaimana tertuan
dalam Rencana Pembangunan
Jangka Menengah Nasional (Rp Jmw,
2004-2009, revitalisasi pertanian
diharapkan mampu meningkatkan-
ketahanan pangan; kapasitas dan
kapabilitas petani dan keluarganya:
akses petani terhadap sumberdayg

dan informasi; serta peningkatan days
saing, mutu dan nilai tambah kﬂmmil&!
pertanian bagi kesejahteraan bangsy
Indonesia. Revitalisasi pertanian inj
akan menyumbang pada percepatan
pertumbuhan ekonomi, pengurangan
kemiskinan, serta penciptaan lapangan
kerja baru.

Disamping  memperkuat  basis  progiae
komeditas penghasil devisa seperti kela,
gawit, karet, kakao, dan kopi, Pemerintah oz
menempatkan lima komoditas pangan sebags
prioritas yang ditangani untuk Swasembad;
pangan dan peningkalan kesejahleraan pelan|
yaitu: padi, jagung, kedelai, gula tebu, da
daging sapi. Swasembada akan dicapai masing-
masing pada tahun 2008 untuk jagumg, 2011
untuk kedelai, 2009 untuk gula lebu, dan 2010
untuk daging sapi. Berdasarkan road map yarg
disepakati, Pemerintah mendorong masyara«!
untuk memperlahankan swasembada berss
yang sesungguhnya lelah dicapal sejak tahun
2004 secara berkelanjutan, Tahun 2008 -
2007 merupakan kelanjutan dari pelaksanad’
perencanaan pertanian yang telah tertuang daia”
Rencana Pembangunan Jangka Panjang (RPS!
20052025 dan RPJMN (2004-2009). D87
kurun waktu tersebut telah cukup banyak updf®

Minerfa Pembangunan Sektor Perianian Tahun 20d!
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pefhﬂika“ yang dilakukan guna memecahkan
persoalan fundamental di bidang perlanian
cebagal negara yang luas dengan jumlarll
pgndudllk yang besar serta kondisi agroklimat
dan budaya yang variatif, banyak hambatan yang
harus diatasi dalam mencapal sasaran-sasaran
program yang telah disusun. Hal ini ditamban
dengan masa lransisi manajemen pemerintahan
dari sistem yang sentralistk menjadi lebin
desentralistik sehingga implementasi program
dan kegiatan yang tertuang dalam dokumen
perencanaan juga menjadi beragam pula, ada
yang menjalankannya dengan hasil melebihi
sasaran yang ditentukan, letapi adapula yang
belum berhasil. Disamping itu, Pemerintah
sedang dalam masa
sistem pengelolaan dan peranggungjawaban
keuangan
diundangkan antara lain dalam UU no. 17/2003
fentang Keuangan Megara, UU No. 1/2004
fantang Perbendaharaan Negara serta UU No.
15/2004 tentang: Pemeriksaan Pengelolaan dan

transisi pelaksanaan

negara sebagaimana  lelah

Pertanggungjawaban Keuangan Negara.

Keterbatasan keuangan Pemerintah

menyebabkan dukungan infrastruktur pertanian
belum optimal untuk meyakinkan petani dan
pengusaha pertanian meningkatkan investasinya
di bidang pertanian. Namun demikian, Pemerintah

lelah secara sungguh-sungguh mempercepal
ini. Hal ini salah salunya,

ditunjukkan  dengan pesatnya
anggaran belanja pemerintah pada seklor
pertanian dari Rp. 3.5 trilyun pada tahun 2003
Rp. 7,4 trilyun tahun 2008, dan Rp. 10,3

n 2007 termasuk Dana Alokasi
Rp.14

revitalisasi pertanian
meningkat

menjadi
trityun pada tahu
Khusus (DAK) seklor pertanian sebesar

triliun

unan Bektor Partanian Tahun 2007

 Kiasrjn

Perilaku petani yang masih berusaha tani secara
individual, langkanya dokumen kepemilikan
lahan, serla kesulitan di dalam mengakses dana
perbankan masih mendominasi lambannya
upaya pencapaian sasaran revitalisasi perianian.
Demikian pula halnya dengan perhatian Kepala
Daerah terhadap pembangunan peranian di
wilayahnya masing-masing sangat bervariasi.

Kesemua persoalan tersebul di atas sangat
mempengaruhi posisi tawar pelani terhadap
pelaku pasar lainnya, sehingga harga yang
diterima petani belum sesuai dengan korbanan
yang mereka keluarkan, Fenomena dimana pada
saal panen raya harga jual komoditas pertanian
sangal rendah dan sebaliknya meningkal pada
saal petani sudah lidak memiliki produk, di
beberapa lokasi masih menjadi masalah.

Keseluruhan sistern pertanian yang digambarkan
menyebabkan  lambannya
pertanian  baik

tersebut,  jugs
perkembangan
pra maupun pasca panen, dengan intensilas
berbeda antara wilayah satu dengan lainnya.
Tiga tahun terakhir inl juga dunia perlanian harus
berhadapan dengan berbagal bencana alam,
seperti banjir, kekeringan, longsor, merebaknya
serangan Organisme Pengganggu Tanaman
dan Penyakil Hewan, dan lain-lain. Penyakit
flu burung, misalnya, yang disebabkan virus
Avian Influsnza(Al) sesungguhnya relatif dapat
ditangani di peternakan, namun meningkatnya
kasus kemalian manusia sebagai akibat virus Al
tersebut, mengharuskan percepatan penataan
cistem peternakan rakyal Berbagai produk
hukum telah diterbitkan untuk menata peternakan
rakyat ini yang pada umumnya mengarah kepada

best practices.
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9
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A
Departemen Pﬂﬂ.lqlh

3.1. Upaya-upaya Mendasar yang Dilaksana-
kan

Sebagai penjabaran dari RPJMN dan
Rencana Strategis Pembangunan Pertanian,
permasalahan-permasalahan tersebul di atas_
telah diupayakan untuk diatasi dengan berbagal
upaya bersama Pemerintah Daerah maupun
masyarakat. Secara umum, terdapal lima
upaya mendasar yang pelaksanaannya masih
dalam proses penyelesaian, yaitu yang disebut
dengan PANCAYASA, yang terdiri dari: (1)
Pembangunan/perbaikan Infrastruktur Pertanian,
termasuk infrastruktur perbenihan, riset dan
sebagainya; (2) Penguatan Kelembagaan
Petani melalui penumbuhan dan Pengualan
Kelompok Tani dan Gabungan Kelompok Tani;
(3) Perbaikan Penyuluhan melalui penguatan
Lembaga Penyuluhan dan Tenaga Penyuluh;
(4) Perbaikan Pembiayaan Pertanian melalui
Perluasan Akses Petani ke Sistem Pembiayaan;
dan (5) Penciptaan Sistem Pasar Pertanian yang

menguntungkan petani/peternak.

Kalau unsur Panca Yasa ini dapat dipenuhi,
maka masyarakat petani dan pelaku pertanian
akan mampu mengembangkan kemampuannya
sendiri. Dalam pelaksanaannya, Pemerintah
bersama masyarakal menerapkan stralegi
sebagai berikut: (1) menggunakan pendekatan
kawasan yang difokuskan untuk menghasilkan
satu komoditas unggulan berbasis di pedesaan
dengan bimbingan satu orang penyuluh; (2)
melibatkan sebanyak-banyaknya organisasi
bidang pertanian di wilayah yang bersangkuian;
(3)mensinergiskan seluruh sumberdaya yang ada
di kawasan yang bersangkutan. Seluruh strategi
ini dituangkan dalam dokumen perencanaan
yang terukur, berupa master plan dan road map
pada berbagai tingkalan manajemen usaha.

Pembangunan dan rehabilitasi infrastruktur
pertanian mendominasi belanja Pemerintah pada
sektor ini, yang sebagian besar dilaksanakan
melalui program padat karya (cash for work).
Pada tahun 2006, total anggaran untuk perbaikan
infrastruktur pertanian sejumlah Rp. 0,5 trilyun
telah dibagikan sebagai upah kerja bagi buruh
tani untuk memperbaiki saluran irigasi di berbagai

’

sentra produksi pertanian, dan telah membey;
pekerjaan kepada sekitar 10,7 juta hari ofa
kerja. Pendekatan ini telah memberikan mgap, 9
bukan saja pada peningkatan kualitas jalan usah
tani dan pengairan, tetapi juga telah memberi;
kesempatan petani dan keluarganya untuk Man
bertahan dalam menghadapi gejolak Eknnc’mi‘fa
cukup sulit pada awal tahun 2006. Bahkan n
akhirtahun 2006, salahsatuindikator kesejahteraan
petani yaitu Nilai Tukar Petani (NTP) men Unjukiay,
kecenderungan meningkat. Untuk menekan |;
alih fungsi lahan pada tahun 2007 telah Cilakukg,
penyusunanan kebijakan pengembangan Lahay
Pertanian Pangan Abadi (LPPA).

an

Tahun 2007 merupakan tahun ketiga pelaksanaan
program kerja Kabinet Indonesia Bersgy,
yang tertuang dalam Rencana Pembangunan
Jangka Menengah Nasional (RPJMN) 2004.
2008. Dalam RPJMN 2004-2009 lersebyt,
Departemen Pertanian melaksanakan 3 (tiga)
program utama pembangunan pertanian yaiy:
(1) Program Peningkatan Ketahanan Pangan,
(2) Program Pengembangan  Agribisnis,
(3) Program Peningkatan Kesejahteraan
Petani. Disamping ke-3 program utama yang
dilakukan setiap tahun tersebut, dalam rangka
memperlancar fasilitasi pembangunan pertanian,
juga ditetapkan 2 program pendukung, yaitu:
(4) Program Peningkatan Pengawasan dan
Akuntabilitas Aparatur Negara, dan (5) Program
Penyelenggaraan Kepemerintahan Yang Baik.

Pada seliap tahunnya, dalam
implementasi program pembangunan perianian,
Departemen Pertanian merumuskan berbagai
kegiatan operasional yang diyakini akan mampu
lebih  mendorong percepatan pertumbuhan
sektor pertanian dan peningkatan kesejahteraan
petani. Untuk tahun 2007, Departemen Pertanian
menetapkan 28 (dua puluh delapan) kegiatan
operasional yang disebut juga kegiatan utamé,
yaitu:

1. Pembentukan dan Pengaktifan Kelompo
Tani dan Gapoktan

Bantuan Benih kepada Petani
Penjaminan Kredit Pertanian

Bantuan Bunga Kredit Modal Investasi
Stabilisasi/Kepastian Harga Komodit?

rangka

O RN
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10.

1.

12.

13.

14,

15.

16.

iT.

18,
19.

2.

2r.

primer melalui Dana Penguatan Mogay
- Lembaga Usaha Ekongm; Perdesaan
(DPM-LUEP)

penyediaan dan Perbaikan Infrastrkiyr
Pertanian

penguatan Kelembagaan Ekonomi Petani
melalui Penguatan Modal Usaha Kelompok
[PMUH:I dan LE."FI‘Ibaga Mandiri
Mengakar Di Masyarakat (LM3)
pengembangan Bahan Baku Bio-Energj
penguatan  Kelembagaan Perbenihan/
Perbibitan

Perbaikan Mekanisme Subsidi Pupuk
Pengendalian  Organisme Pengganggu
Tanaman (OPT). Penyakit Hewan dan
Perkarantinaan

Pengembangan Kegiatan Magang Sekolah

yang

Lapang (SL) Pertanian

Peningkatan  Kapasilas Sumberdaya
Manusia Petani dan Revitalisasi
Penyuluhan

Pengembangan Kegialan Pelatihan dan
Pendidikan Pertanian

Mekanisasi Kegiatan Produksi Komoditas
Perlanian Primer (Pra Panen)

Mekanisasi Kegialan Peranian Pasca
Panen

Revitalisasi Unit Pelayanan Jasa Alsintan
(UPJA) dan Kelompok UPJA (KUPJA)
Pengembangan Agroindustri Perdesaan

Pengembangan Kegialan Pemasaran
Komeditas Perfanian

Pengembangan  Fasilitas  Pelayanan
Terpadu Agribisnis

Peningkatan Produksi dan Produktivitas
Pertanian

Peningkatan Kegialan Eksibisi, Perlombaan
dan Penghargaan Pertanian
Pengembangan Pusal Pembibitan Sapi
Pengembangan Pertanian Terpadu
Tanaman-Temnak, Kompos dan Biogas
Pengembangan Peranian Organik dan
Lingkungan Hidup

Peremajaan Tanaman Perkebuhan Rakyat,
khususnya karet, kopi, kelapa sawit, kakao
dan Jambu Mele

Pengembangan dan Diseminasi Inovasi
Mendukung Pembangunan Pertanian

Pambangunan Soktor Pertanian Tahun 2007

28. Penerapan dan Pemantapan Prinsip Good
Governance, Kebijakan dan Regulasi,

Selain mencakup perbaikan fisik lshan dan
INgasi, pembangunan infrastruklur  pertanian
juga mencakup penanganan sistem perbenihan
maupun kegialan penefilian dan pengembangan.
Dalam hal perbenihan, data lapangan menunjukkan
bahwa penggunaan benih unggul bermutu yang
dihasilkan lembaga-lembaga penelitian masih
belum banyak digunakan petani dengan berbagai
macam sebab. Oleh karena itu, sejak tahun 2006
dan diperkual pada tahun 2007, Pemerintah
menyediakan insentif berupa benih tanaman dan
bibit ternak unggul bermutu yang dibagikan secara
tuma-cuma kepada petani dan peternak. Upaya ini
dimaksudkan unluk menunjukkan kepada petani
bahwa penggunaan bahan tanaman/bibit ternak
unggul dapal meningkatkan pendapatan mereka
berkal adanya peningkatan produktivilas. Program
perbenihan ini, yang pada tahun 2004 nilainya baru
mencapal Rp. 81 milyar, pada tahun 2007 telah
ditingkatkan menjadi Rp. 1,1 Irilyun. Kegiatan ini
dilengkapi pula dengan penyediaan pupuk murah
bagi petani melalui program pupuk bersubsidi yang
nidainya terus ditingkatkan dari Rp. 1,6 tiliun iahun
2004 menjadi Rp. 6,8 triliun pada tahun 2007.

Untuk  mendukung  pencapaian  sasaran
pembangunan pertanian, lembaga penelitian
dan pengembangan lelah melakukan berbagai
penelitian untuk menghasilkan berbagai teknologi
urggul mulai dari varietas dan klon-klon tanaman
maupun ternak, rekomendasi pemupukan, sistem
pertanian di berbagai ekosistem, mulai dari dataran
tinggi hinggadataran rendah, teknologi permesinan
uniuk pengolahan tanah maupun pengolahan
bahan primer, hingga kajian-kajian sosial ekonomi
dan budaya.

Untuk membantu petani dalam mengelola
usahataninya, Departernen Pertanian menyalurkan
dana untuk kelompok melalui penguatan modal
usaha kelompok (PMUK). Kegiatan PMUK ini juga
berfungsi sebagai perekat pembentukan kelompok
tani maupun koperasi peranian. Efeklivitas
kegiatan ini di lapangan menunjukkan hasil positip.
Diberbagaisentra produksi, kelompok dan koperasi
pertanian berhasil meningkatkan produktivitas dan
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W,

a lainnya
pabrikan,
Jawa
rasi

posisi tawarnya terhadap pelaku usah
seperti pengusaha penggiling pach,
pedagang, dan sebagainya. Potani tebu di
misalnya, lelah berhasil membentuk  kope
sekunder dengan asel yang cukup besar, borkisar
antara Rp. 30-180 milyar per koperasl, Kenyataan
ini menjawab kunci  keberhasilan peningkatan
produktivitas dan produksi gula nasional dari
1,75 juta ton pada tahun 2002 menjadi 2,31 jula
ton pada tahun 2006. Sebagaimana diketahui,
Penguatan Mudal Usaha Kelompok (PMUK)
tebu telah dimulai sejak tahun 2003 yang leris
dilaksanakan secara konsisten hingga saat inl.
Berkaitan dengan PMUK ini, pada tahun 2006
telah dilaksanakan bantuan traktor roda empal
dan roda dua sebanyak 250 unit serta 916 unit
pompa air dan 18 unit silo jagung bagi petani,
pendistribusian benih jagung gratis untuk 270.000
hektar senilai Rp. 100 milyar dan benih lanaman
perkebunan senilai Rp 58 milyar, serta 5,700 ekor
bibit sapi untuk mengembangkan pusat perbibitan
sapi yang handal. Program ini terus dilanjutkan
pada tahun 2008, Alokasi dana PMUK 2007
sebesar Rp. 116 milyar ditambah dengan dana
untuk pengembangan lembaga mandiri yang
mengakar di masyarakat (LM3) untuk mendorong
pengembangan usaha pertanian di sekitar LM3
seperti pondok pesantren, vihara, pasraman,
gereja, dan lain-lain sebesar Rp. 250 milyar serta
untuk peningkatan produksi dan produkfivitas
Rp.315 milyar.

Di bidang penyuluhan, lelah berhasil diterbitkan
Undang-Undang No. 16/2006 tenlang Sistem
Penyuluhan Pertanian, Perikanan, dan Kehulanan,
yang diharapkan dapat merevilalisasi sistern
penyuluhan dan sekaligus meningkatkan peran
penyuluh pertanian di sentra-sentra produksi.
Sebagai penjabaran peraturan  perundang-
undanganini, Pemerintahtelah melakukanberbagai
upaya antara lain: bersama pemerintah daerah
secara bertahap melengkapi atau menghidupkan

kembali lembaga-lembaga penyuluhan yang
ada di daerah dalam wujud Badan Koordinasi

Penyuluhan di Daerah, peningkatan sarana kerja
dan penyediaan insentif bagi penyuluh. Pada

tahun 2006, misalnya, telah  didistribusikan
5.000 unit kendaraan bermotor sera tambahan

14

biaya operasional sabesar Rp. 250 by
pulan bagi 28,000 tenaga penyuluh yay, 'Emﬁ*I
Selanjulnya, pada lahun 2007 ini telah dia iy
Go00 orang Tenaga Harian Lepas Pen 4
Peranian, yang diperkual pula dengap 12,
orang Tenaga Harian Lepas Fl:jpnp&ng:r':i
Hami. Kepada Pengamat Hama ini disaq !
biaya operasional dan insentif antara Rp, 1 Ty,
i:rla!nmngfhulan.

pada tahun 2007 yang juga dilanjutkan .
bahkan diperkuat pada tahun 2008, sebag-"
hesar APBN tersebul digunakan iangaf"
uniuk membantu petanifpeternak memperkoy,
kapabililas dan kemampuan berproduksi ys,
lebih baik dalam bentuk : (1) Pengembang,,
jaringan irigasi usahatani dan irigasi deg,
colakan sawah, jalan usahatani, konsery,,
dan reklamasi lahan, pengembangan fatg 4
mikro serta embung dengan nilai tolal Rp 1
triliun, (2) Banluan langsung benih padi uniy
juasan 4.2 juta hektar, jagung hibrida 800 ri,
hekiar dan kedelai 400 ribu hekiar dengan niy
total hampir Rp 1 triliun, (3) Bantuan penguata
modal kepada 1140 Kelompok Masyarakal senils
Rp 257 miliar, (4) Bantuan Keringanan |nvesias;
untuk petani sebesar Rp 400 miliar, (5) kontribsi
untuk pengembangan Kredit Usaha Raky
(KUR) Rp 635 miliar guna mengatasi kebuluhan
penjaminan (collateral) bagi petani skala kecl
Plafon yang tersedia di Perbankan untuk KUR
ini nilainya mencapai 14,5 triliun. Di samping
itu, Pemerintah melalui perbankan menyediakan
pula Kredit Ketahanan Pangan dan Energi (KKP-
E) sebesar 10,8 triliun dan Kredit Pengembangzn
Energl Nabati dan Revilalisasi Perkebunan
(KPEN-RP) dengan nilai Rp 1,5 triliun ahun 2007
yang akan ditingkatkan menjadi 4,5 triliun tahu
2008, (5) Untuk melindungi petani dari resik?
kejatuhan harga, Pemerintah telah meningkale®
anggaran stabilisasi harga beras yang di
dengan Dana Penguatan Modal - Lembag?
Usaha Ekonomi Pedesaan (DPM-LUEP) ¥/
300 miliar, (6) Revitalisasi penyuluhan
persiapan pelaksanaan kegiatan Pengembant®
Usaha Agribisnis Pedesaan (PUAF) !E!m
dilakukan rekrutmen 10 ribu tenaga ha™®
lepas tenaga bantu penyuluh (T HLTB) unth

|
|
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melengkapi 6 ribu THLTE yang telah direkmyt
tahun sebelumnya, pelatihan bagi mastar pelatih
1060 orang, rekruilmen Penyelia mitra tapi
650 orang, penyediaan biaya operasional bag;
26186 penyuluh PNS, pengembangan 1474
Balai Penyuluh Pertanian di Kecamata n, fasilitasi
5000 orang pendidikan kejuruan pertanian
bagl wirausahawan muda, pengaktifan 20,000
Gapokian, yang keseluruhannya menyerap dana
sebesar Rp B93 miliar, Selain ity juga telah
diberkan penghargaan kepada 1639 petani, 310
penyuluh pertanian dan 48 orang guru Sekolah
Penyuluh Perlanian (SPP) atas presiasi mereka
dalammendukungberbagai upayamensukseskan
pencapaian targel pembangunan Pertanian,
Kepada mereka telah diberikan insentif finansial
sebesar Rp 20 jula per orang. (7) Pengembangan
Desa Mandiri Pangan di 604 Desa senilai Rp 91
miliar, {8) Sejumlah kegialan lainnya mencakup
kegiatan pengendalian organisme pengganggu
tanaman, penyakit hewan, perkarantinaan,
pengendalian wabah virus flu burung pada hewan
serta restrukturisasi perunggasan dengan fotal
penyediaan dana mencapai Rp 750 miliar, (9}
Pendistribusian 4.000 ekor sapi betina produktif
sebagai bagian dari upaya meningkatkan populas
sapi polong dan bantuan 12 ribu ekor lernak
kambing dan domba senilai Rp 83 miliar, (10}
Bantuan alat dan mesin pertanian pra dan pasca
panen Rp 157 miliar, (11) Penyediaan kendaraan
roda dua untuk petugas lapangan 1500 unit senilaj
Rp 21 miliar, (12) Di bidang pengembangan
perkebunan rakyat dan hortikultura disediakan
dukungan untuk peremajaan kebun, pengemasan
dan penguatan modal usaha. Berkaitan dengan
pregram  Kelahanan Pangan Pemarintah
menyediakan pula fasilitas pupuk murah yang
pada tahun 2007 direalisasikan bantuan sebesar
Rp 6,8 triliun untuk 4,5 juta ton pupuk urea, 800
ribu ton SP36, 700 ribu ton ZA dan 700 ribu
ton NPK. Unluk memperbaiki struktur tanah
dan mengurangi ketergantungan pada pupuk
kimia telah disediakan pula anggaran untuk
pengembangan pertanian organik dan lingkungan
hidup yang nilainya mencapai Rp 20 miliar,

Dalam upaya antisipasi terhadap fenomena
iklim yang lerjadi secara global dan berpotensi

Minerjs Pembangunan Sekior Pertanian Tahun 2007
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mengoanggu proses produksi perlanian, tidak
terkecuali di Indonesia, maka Pemerintah terus
melakukan berbagai upaya pembenahan,
Upaya-upaya yang dilakukan tersebut antara
lain dalam benluk pengaturan pola tanam dan
pemilihan varielas yang sesuai dengan fenamena
iklim, pengembangan isyarat dini kemungkinan
anomali iklim dan sosialisasi berbagai teknologi
yang dapal meminimalisasi kerugian akibal
gangguan iklim, termasuk penggunaan kalender
tanam. Deparlemen Perlanian juga ikut akiif
berpartisipasi dalam konfrensi iklim internasional
yang diselenggarakan bulan Desember di Bali,

Di bidang pelayanan masyarakat telah dilakukan
deregulasi perizinan investasi perkebunan dari
Pemerintah ke Propinsi dan Kabupaten, sehingga
menjadi lebih efisien dan efektif.  Jumlah
hari pefayananpun makin dapat dipersingkat,
Sebagai contoh di bidang perkarantinaan untuk
komoditas kulit pada saat ini hanya memerukan
waklu tiga har. Peningkatan sarana dan
metoda pengujian perkarantinaan ftelah pula
dizempurnakan, termasuk penyesuaian dengan
peraluran internasional, akreditasi 83 fumigator,
43 perusaahaan kemasan kayu dan efisiensi

wakiu pelayanan karantina di 704 pintu pelabuhan
seluruh Indonesia.

3.2.  Hasil-hasil yang Dicapai
3.2.1. Indikator Makro
1) PDB Pertanian

Seklor pertanian telah dan terus dituntut berperan
dalam perekonomian nasional, antara lain melaluj:
pembentukan PDB, penerimaan devisa/ekspor,
penyediaan pangan, dan penyediaan bahan
baku industri. Sektor pertanian juga berperan
dalam meratakan pembangunan melalui upaya
pengentasan kemiskinan, penyedia lapangan
kerja dan perbaikan pendapatan masyarakat.
Dengan demikian melalui pembangunan sekior
pertanian terjadi perpaduan antara aspek
pertumbuhan dan pemerataan pembangunan,

Pertumbuhan PDB pertanian  menunjukkan
kecenderungan yang meningkat sejak tahun
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"'1

e T
i,

2005. Pada tahun 2007, secara kumulalif sekior
peranian lumbuh 2,44 parson (Triwuban 11, 2005
_ 2007, BPS 2007, bordasar haga konstan
tahun 2000}, Pertumbuhan tertinggl ticapal oloh
subsektor perkebunan (2,80 %), dilkul oloh
peternakan (2,41 *]-’njclnntnm-mnnlml1nr1|11.-1kum|n
(2,30 %), Kontribusi aoklor perankan bt rncdiapy
PDB nasional pada tahun 2007 mencapal 10,4
persen, dengan kontribus! terbesar darl subsokion
tanaman bahan makanan sabasar 16,30 posed,

?)

wiarkibaed yingl BOTINGD
oo alibiarian ki
ot (NTP), yakni
ditorlma dangan Darg
e L,
elorl 946,503 pm
= 100) manjad
tahun 2005
manjacd 100,66, &

Kosojaliioraan Potani dan
Ponduduk Pordosani

igganakan sebagal ndigy
| pelndah indeks Wil Tuk:

ndoks rasio harga
yang dibayar oloh fumg,
N TP socnrs nasional lerus moningy.,
o fahun 2000 (Tahun dasar 185
110,08 pada tahun 2003, Pag,
NTP kembali mengalami penusng,
lﬂubﬂrﬂﬂﬂﬂmﬂﬁhﬂﬁﬂpﬂmmn

diikuti oleh subsaktor parkebunan 2.0 porson don
subsektor petermakan dan lainnya 2,00 porsan.

Perkembangan pertumbuhan PDB tahun 2005-

ma oleh kenaikan harga Bay

disobabkan joruta
yang ditujukan Ui

Malalul berbagal upaya
Miliar Rupiah) Tahun 2005.

2007 disajikan pada tabel 1.
Tabel 1. Perkembangan PDB Alas Dasar Harga Konstan 2000 {
2007 (Triwulan )
T 1 e e | ey
IFZAHE Tenro?
S famrtai Trw 10 Aenaniet | -l_ Tres W1 emaasar | Trwe I :11 ul:;:
Toa IFEH (1
1. PERTARIAN, PETERMARAN, 1pARRT u:; . 1::.|u.l.. H-.ll-lu_ I:hl.ﬂ'l!_ﬂ _11!:!_ a3 )
Hmmnmimqum_ _m,mi_':ﬁ::i BT :@.L_E.:!Ji a1,5818 | 104 i
. Tanarnas Mahin Blabasin 0471 13,5004 T8 axima 13008 LS PEd i
B Tanasiin Pavkebsnan L i 081 B 7,240 TSR0 17T i, ESRT Fi an
& Pelarnikin dan Hani-hasings 158TEA BADRT fa sy 1 ima 1l 0.2 [ELLE] 21 [T
DL COWES T BRUTD (SRR LR  aamanna L] dTaTIrS 961 as8d LTI B %
POE TANPA MIGAS Top did 4 412, ML [ EoRE 1%, J00.3 3, BT 4 A ©a (15
Angka apmgntarg 5. Oktaber 2007 P
meningkatkan kesejahieraan petani, rata-rala Bgrubahan
NTP pada tahun 2006 pelani kembal meningkat (il —
menjadi 102,49, dengan kecenderungan . = i 45
yang terus membaik. Rincian perkembangan 20 s =120 -21.47
selengkapnya NTP dari tahun 2005 - 2006 2008 182 0.70 430
disajikan pada tabel 2 berikul. 2007 *} 437 4.19 461
Tabel 2. Perkembangan Nilai Tukar Petani, ﬁwﬂf : PSEWP, Tahun 2005
indeks Daya Beli Petani, dan Indeks f) NTP =iTAB
insentif Berproduksi Petani di :';?F' =marmv;:gmm-
= indih i P
Dasar 1993=100) i ﬂ = ITAKRT
= fnclas Daypa Boll Palai
I NP1 | 1D8P2) 5PP 3) riliglinler Pt
2003 118.88 136.00 12378 o TABPPEM @
= Indaks (nsentif Bemroduks! Pefan
2003 100 66 105,75 89,18 P —— Barmng Modal
JAnUEn — Jumi 2006 terhadap rala-rate Janust
206 10248 106.49 62,01 — duni 2005
2007°) 106.97 190.96 a7.30 %) Data s Oklober 2007,
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Nilai Tukar Petani bulanan menunjukkan adanyz
pancapaian yang cukup tinggl seperti pada bujan
Januar 2007 yang mencapai 10829 namyn
pada bulan Agustus 2007 mengalam; PEnUTUNan
menjadi 105.95. Rata-rata NTP selamg Januari-
Oktober 2007 sebesar 10667, Perkembangan
Nilai Tukar Petani (NTP) selama tahyn 2007
(Januari s/d Oktober) disajikan pada tabel 3
berikut.

Tabel 3. NTP Nasional Bulan Januari sid 0

#

lenaga kerda pertanian meningkat lagl menjadi
masing-masing Rp 6,09 juta dan Rp 6,55 juta.
Hal ini menunjukkan bahwa kesejahteraan petani

selama perisde 2003-2008 ielah meningkat
secara signifikan,

) Investasi dan Kesempatan Kerja

Minat investasi di bidang pertanian primer (diluar

LI ktober 2007 1',1 8993=1 00}
EELOMPCH = mmar
Ji
Pole | Hir B Vel dusif dall | e | Seprewte | Sidabs
1. ROENE HAAMA YAKS DITERSAA
PETAMI [
Tl e | oeer3e | onnese | oeasrn | emmms | oevies | wsaem 2 | mdnsa
1.1, IRCEKE TANALAN Euiap] ALK ARAN
S R Al T iz 37 &1 il enrar | scom ET3A1 T o
£l
S W20 BM | emiy | omnes | emar | oenie | eame | oeem BIEe4 | eATe
! Bt BNl | EEla L 508 5T aotos | ebmiz | eEr: 5 10 1 56
P . 203 WESAD | oen1eT | Sman | sdoner | sesss | spams | ssnes wiman | w3 A
A Thathitan T MOEE | Ti0m i | mEss | tesde | rmee | e a1ai LT
12 DRI TAM. PERVERUNAN RACEAT. | - 870 Biar | mooan | omvper | meedt | mems | mntm | muame w1228 | 2@
2 RDERS HARGA FANE DMAYAR PETAHI 58425 saanz | sedrg siar | e | kst | weai | imias AEH i
L1 BRIEES RISLIMET RULAHTANDOA 4 B imgl | ETE3S sepd | espde | zess | s | osaes £H1 A7 B 64
LA, Mtk LLEED EROET | paRDS sem | sae| s | smw | osmme PR W
212 Paromshan 56380 s | Sem sang | seEr | s | seaan | seam ST | BOUST
1.3 Pabaon Larar 023 | Senad B 10 1A AT | mas Bk B B LY a4 B2
114 Raika Bararyg dan Jine BT 77 13 | ssram NENEA | SER sdane | saEI Shk 4 CIRE T
2§ WOEKS BUAWA PROCUKS AN man BAX34 | BA4 TI08 | BN ws5er | eses B335 EE5.T3 5054
FEMAMBAHAN BASANEG MODAL
12,7 Mon Fakior Proguiol L3R ER 918 | L7 ETTRTE PR W0 | ETT? L Ay B0 B4 L]
223 Upah a3 a3 o | meeso sz | moeE0 | moE7s | mias Bk i B 5T Fi26 B
223 Lnhin =TT q00s | A medn | soer | wzma | amm | uEm 20 =480
224 Parawtaran Baang Mol FTEY v 40080 | 40838 4 i irim At | e a1 AR L] a1f
& 196,23 ] inss 188 10551 AGSET :an_tuJ_mn_tu_u.u_

indikator lain yang dapal digunakan uniuk
mengetahui perkembangan pendapatan petani
adalah produktivitas tenaga kerja yang diukur
sebagal nilai PDB per tenaga kerja di sekior
pertanian. Berdasarkan data resmi BPS, pada
hatga konstan 2000, setelah menurun pada
lahun 1998-1999, pendapatan lenaga kerja
pertanian meningkat konsisten selama periode
tahun 2000-2004. Rata-rata pendapatan enaga
kerja pada pada tahun 2003 sebesar Rp 5,09
juta dan meningkat menjadi Rp 548 juta pada
tahun 2004 atau meningkat sebesar 7,8 persen,
Pada tahun 2005 dan 2006 rata-rata pendapatan

kehutanan dan perikanan) sepanjang 2004-
2006 menunjukkan peningkatan cukup tajam.
Persetujuan PMDMN meningkat 126 % yailu dan
Rp 1,92 friliun pada tahun 2004 menjadi Rp.4,34
triliun pada tahun 2005, kemudian meningkal lagi
sebesar 54,61 % atau menjadi menjadi Rp.6,7M1
triliun pada tahun 2006 dan berdasarkan data
yang diterima, bahwa sampai dengan bulan
Oktober 2007 meningkat menjadi Rp. 18,88 triliun.
Samentara itu, persetujuan PMA meningkat 122
% dari 208,30 juta doflar AS pada tahun 2004
menjadi 452,20 juta dollar AS pada tahun 2005,
kemudian meningkatlagi sebesar 450 % atau

Sl i Caleiis



Perpustakaan BPTP Jatim

manjadl 656,70 jula doliar AS pada tahun 2006
dan tahun 2007 meningkal menjadi 1.069,10
Juta dolar AS. Parkembangan Persetjuan PMDN
dan PMA menurul sektor tahun  2005-2007
selongkapnya disajikan pada labal 4 dan 5

Sl s

Tabel 4. Porkembangan Persetujuan PMDN, Menurut Sektor, 2005-2007

- _.4-.. 4 | S

2005 i _;':""’*l‘-""‘*
Proyek | Wvestasl [ Proyok | lnvestas | Proyek Ty oo
Sokiar {Rp. {4mi) (Rp. {dmiy [Rp,
{dml] Mityar) Milyar) — 1 Milyey

A B a5 54763 bh | B.205.2 43 hrhu
1, Parianian 18 43386 4 8.712.5 Ia 18,840
 Rusrman Pasgan & Perbbnn 16 | 42710 2 i ® | 1815,

+ Prstamrisik ar 2 656 3 T3 2 Edsy

¥ Enhufanang 1404 1 533 - it

1 Fardpewn 150 - 20 - mﬂ

A Partarsdaangnn 7 DEZ ] b A=A L 23044

0.  Sektor Sukunder 121 26.807.5 s 131,753 17 133,291 3
1. Inakusti Hivsk Prrtanisn 54| 10845 3B 156899 45| w81y

« Inenl Makmnan A B.0v2.A 24 13,788.3 28 16,0008

- et Karest & Phasis 13 29976 12 1,867.0 14 787

» brdusinl Blavamg Dl Kafl & Alas Kaki 1 221 2 338 3 29

2 inehusir Hasil Hutan 10 63207 16| 83,1969 13| 6815845

= Iradirniel By 5 307.8 ] TH.E 4 1754

- bwdusin Kaoning & Peavostnkan 5 6.021.8 T 82,4654 8] 8140y

3, Irwdustrl Tagesln bl | 0.4 8 1,278.0 ] ey

A, Medustr Kimla, il & Logam 45 86729 Fi- J1.587.5 53| a5y

- Irschusdn Hienia & Farmasi 13 26742 a4 242810 2 A23m7

= bnefuedri RAingrad Mon Logam g 3504 3 G 166649 L 44504

= Indusin Lesgam Bessin & Elbianik 2 13387 14 54583 17 14774
- Ined. inats Kinclokteran, Presel & Optk & Jam - - . - . '

= Irsd. Fantaaan Beemales & A Fanaporias Lam 7 7633 4 149.0 4 TREE

+ Meedusli Lnmym - 25 z 123 1 255

. Tersior 69 | 18,2915 56 21,808.7 ™| 15474
- Lintrik, Gaa & Al o £,2M6.3 12 T.2324 20 11,0394

- Konitruksi 4 1,53r.9 i 3.028.4 3 G372

- Pardngangan & Reporas! 15 603 1 14 4995 Frd 5810

- Halnl & Fastoran g 4,040.7 8 BO13T B| 135
Trsmptrtas), Gindieg & Komunis) 15 23752 12 1.830.3 7 W57 E

- Parumaban, Kawase Ind & Porkanteean - " 3 1.0 a 26T

- Jnsn Lainrya 12| 34513 4 203 4 g| 12138
TOTAL 218 | 505773 225 | 1627672 237 1?5_&;5,]

Surnbwor ; Badan Koordnasi dan Penanaman Mad/
Kerderavigan ! °) Dats Sampad Okfaber 2007
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P
bel 5. Perkembangan p i
Ta g ersetujuan PMA, Menurut Sektor, 2005-2007
e _______-1'——
Swkior e 25 2008 D007
F';"l‘ﬂ't [ Frofnh rem—— Preyeh irvessani
il {155 Y [ bsit {U53 Jura) [t} {UES Juta)
Eektor Primer
[ 8 : LY 13724 128 9318 m 20098
Per 5 'l
= Tanaman Pargan dan F‘rrrhtlhruln 73 ::: . e 2 e
1 Al 6255 a 1037
- Polesnsham L
2. Kehilaram i i e 4 "
. P 12ne a7 | 174
4 Pertanbangan ' 153 B2 6 2 208.4
R iz T3 74 FELTCY ] T8
; 438 6,017 350 T,2150 Er
. h 15,5413
1 mmmr;1 :l::mﬂ‘ 108 0843 [T 6731 e 17041
:ﬂm VR &3 LT kT2 B9 £2 14173
- n 1644 k| ™7 i 155
Indusstri Barang Dian Kull & alas kakj 1 B0 149 03 ] 131 :
incustrt Hasd Hul
z mm:‘ ian n 3953 0 12108 an 7.1004
a i
¥ L 15 1078 1 504 11 4
. ;}‘:‘:::’:’ ercetaan 15 27 19 1,968 4 15 EATT.O
f _ L 135 65 1225 &7 513
4 Industi Kiria miness) & ng-n 216 46145 10 45004 188 16455 6
i iri Kimia &
Iredus Farmasi 43 2 BEE 3 45 12027 w LER LS
= Irhusirl Mingra Non Logam 10 368 2 ) 156.5 8 1165
= Indusirl Logam Mesin &  Elgkironiy LiF} BAS &5 25300 B3 8060
- o ST e S e 2 o : = 1 35
Lain a3 6201 Fi 345 18 riE
- indusls| Lanmya 1] 773 b1 53 L] EER
€. Tersier 12 B,153.3 o 5018.4 1,005 §.1598.5
= Linfrik, s B Air 2 25 il 11827 5 1,060 4
- Wanlrksi 41 17172 42 1898 dd 15875
- Perdagangan & Reparasi 574 8482 24 1461 80 6331
- Hoael B Restaran 55 504 B4 2070 BS il
- Transponasl, Gudang & Komusikas| 1] 31072 ] T2z 58 A 5829
= Perumahan, Kawnsan ind & Parkarioran 20 124.F 17 |5 B B398
e -Jlpsplaineya 211 2232 i - Y] 1or HE9 |
TOTAL 1.843 A3E35E 1259 1  §32¥=9 | L 367510 |
Kl °) Data sampai dengan Okiober

Hingga saat ini, sektor pertanian masih menjadi
andalan dalam penyerapan tenaga kerja.
Kemampuan penyerapan lenaga kerja sektor
pertanian mencapai sekitar separuh dari angkatan
kerjanasional. Padatahun 2004 lenaga kerja yang
lerserap pada sektor pertanian tercatat sebesar
40,61 jula orang, dan pada tahun 2005 mencapai
41,81 jula orang. Sementara itu, pada tahun
2006 penyerapan tenaga kerja pertanian terus
mengalami peningkatan sampai dengan tahun

2007 yaitu masing-masing sebesar 42,32 juta dan
42,61 juta orang. Angka-angka ini menunjukkan
besarnya kapasitas seklor pertanian didalam
menyerap lenaga kerja, terutama di pedesaan.
Oleh karena ilu, pembangunan peranian
harus dijadikan pilar utama pembangunan dan
pemerataan hasil-hasil pembangunan tersebut.
Perkembangan penyerapan lenaga kera di
seklor pertanian tahun 2004-2007 selengkapnya
disajikan pada tabel 6.
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Tabel 6. Jumlah Tenaga Karja Indonasia,

J0id |
AT\ REARARRY
A 114007 |
o araand

| okl !
| Pettanian® |
Non Pertaman |
Total Anghatan Ketja

LT Forms FY sl -

B b

Data BPS menunjukkan bahwa usaha pertanian
pada umumnyva ddominasl oleh usaha skala
mkro-hesd  Usaha skala mukro-kecil tersebut
relat! bertahan pada masa knsis dan berparan
dalam meniaga laju perumbuhan nasional pada
periode @makksud  Usaha skala mikro-kecil
pertanian sebagian besar berada di perdesaan
dan merupakan pencipta lapangan kerja dan
sumiber pendapatan masyarakat. Untuk itu periu
weherpshakan bagi pengembangan usaha skala
mkro-kecl, berupa integrast kebijakan promosi
tagl berkembang-kuatnya usaha skala mikro-
kecil dan kebiakan perindungannya. Salah satu
mentuk fasiltasi untuk promosi usaha skala mikro-
kec| pertanian adalah peningkatan kemampuan
galam mengaskes sumber permodalan. Oleh
warenanya Lembaga Keuangan Mikro di
pedesaan yang dilengkapi dengan dukungan
wemudahan lainnya, seperti akses ke informasi
dan iptek, akan terus kita kembangkan. Jika pada
tahun 2006-2007 disediakan dana penjaminan
sebagai penambah agunan bag petani, maka
pada tahun-tahun benkutnya akan diperkuat
cercara lerintegrasi dibawah Program Nasional
Pemberdayaan Masyarakat (PNPM), yang akan
dilakeanakan di lebih dan 10 ribu desa, dan akan
terus ditingkatkan pada tahun-tahun berikulnya.
Program ini dimaksudkan sebagai basis bagi
p&ningkalanpenumbuhanakunnmi,pengurangan
kemiskinan dan penciplaan lapangan kerja baruy,
terutama di pedasaan.

4) Neraca Perdagangan
Kinerja neraca perdagangan (balance of trada)
komoditas pertanian  (diluar kehutanan dan

perikanan) mengalami peningkalan secara

m
Tahun 2004-2007
. i
04 MG 2007 ,
A4 10/ 42,323,190 d?.ﬂnﬂ m]
6 133 921 a2 153,112 5,1.&“:3““

106,261,795 | 108,139 e, |

105 002,372

ik iani)

kansisten dalam perlode 2004-2006. Ml .
komodilas pertanian tahun 2004 sebagge I_;F-?r
6.9 milyar meningkat manjadi USS 1.6 m ;;
pada tahun 2005 dan meningkal lagi My
USS 14.9 milyar pada tahun 2006, namun HI:
bulan September 2007 nilai ekspor mengaly,
penurunan menjadi USS 12,89 milyar (sumpe,
BPS diolah Pusdatin Deplan). Sementarg nyy
impar komoditas pertanian dalam periode yarg
=ama hanya mengala mi peningkatan yang relz
kecil yaitu dari US5 5,0 milyar tahun 2004 menjas
USS 5,1 milyar tahun 2005, US3 6,0 milyar tahyn
2006 dan pada bulan September 2007 menyryn

sebesar USS 4,680

Fakla lersebut merupakan bukli bahwa selain
sebagai sumber pendapalan  masyarakat
dan berperan dalam mengalasi masalzh
ketenagakerjaan, sektor perfanian juga mampu
memberikan kontribusi bagi perbaikan neraca
pembayaran. Peningkatan surplus perdagangan
menunjukkan daya saing produk pertanian di
pasar internasional mengalami peningkatan
secara konsislen. Dengan demikian program
pemerintahda!ammeningkatl-:anehsp-urhmnndilns
pertanian dan peran sektor pertanian dalam
penerimaan devisa negara terus menunjukian
perkembangan yang menggembirakan, Surpls
neraca perdagangan pertanian ini akan semakin
meningkat sejalan dengan program peningkata"
nilai tambah produk pertanian melalui peningka®@”
investasi di bidang pengolahan hasil '
pertanian dan produk urunannya. Perkemband?"
Neraca Ekspor-lmpor sektor pertanian
2002-2007 disajikan pada label 7.

Hinarja Pembangunan Sektor Pertanian Tahur
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Tabel 7. Perkembangan Neraca Ekspor Impor Sektor Pertanian, 2002-2007

Sub
No- 1 sektor i 003 2004 2005 2006 2008") 2007*) ‘ﬂd
EN RS 06" (%)
» Ekapor 144600211 162,565 B04 araagrann | ad Taagar 264,154 879 184 (41,108 200,628,044 a0
- impor Wi | 2oe2omisor | zamanas | s 5VI0B08 | 2iemasaied | 1075786084 | 2200075220 i7.18
g cia0susa | -nsossavees | 21ee02050 | e wein | 2sizsases | asserisars | 2p023aime 18,08
7 | Henikuiura
B 1W2ABIB08 | 9B3N0%1 | yrromssan | amamasw | amspeager | manasam | 1ndmae -24.52
- b 760,831 309,661 556 344,750,048 367,424 554 LT 415018 412,083,502 302,367,966 -26.62
< Weraca 13 685,125 “H4331 545 ABTTCL508 | 139,450,707 -iB0,351 955 739,307 624 171,986,664 -28.13
1 | Perkebanan
- Etspar SHRSINN8Y | BATEG67.33) | 0746308 | wErdBazer | 1asTEoszand | wnsazses | 12202500707 21.52
- Impor 132816342 | vav2eE1s06 | 1amwmiany | vssaseess | verseerass | 1z7azeseso | 1,206646029 969
2 Maiiech AGIMETAD | SAMDORERT | TreAmdS e | oansedsss | 1zzocsescer | Bed2198638 | 0805804054 2323
4 | Petomakan
«Ebspar 235 820 957 201,376,550 IH.!H.EIIE 8 828 343 IBAAWAW 82 358 435 268,481,370 =4.91
- impar B17. 867 254 BER A1 6T 026.174834 | Li2isnes | 10s0sre 510,571,588 772,186,325 1520
» Merata -3E2,016,327 -3E8,088, 125 507,638,260 -TI5.05,413 B0V 456205 | -D202H2TI3 -503,714956 -19.62
PERTANIAM
- EREFOR GLETASLOGEE | TSXSEASTA1 | DBETSE0.729 | nAM428093 | 14861219453 | 10754568007 | 12,B92,002472 18.87
- INPOR 4,232 500,526 4573778384 5027755000 | S1msisran | 5661331081 S47T5605454 | 4074, 180.335 4.44
MNERACA TIFAETI AL | 2UBG067359 | AB5084089 | E447S12344 | BGO1SSE050 | BITASE2A4NY | B2ITB4EN38 20.68
3.2.2. Indikator Peningkatan Produksi
1) Komoditas Tanaman Fangan

J1l‘;|."1

Pl AR\ :
a) Pruduksi padi tahun Eﬂl}?’ {Angka
Ramalan Ill) mencapai 57,07 juta ton
Gabah Kering Giling (GKG), meningkat

Kinerja Pembangunan Soktor Pertanisn Tahun 2007

2,59 juta ton GKG atau 4,76% dibanding

produksi tahun 2006. Pencapaian angka
produksi padi tersebut merupakan angka
tertinggi yang pernah dicapai selama ini.
Peningkatan produksi padi tahun 2007
tersebut lerjadi diluar Jawa sebesar 1,92
juta ton (7,85%) dan di Jawa sebesar 0,67
juta lon (2,24%). Di luar Jawa, peningkatan
produksi disebabkan oleh naiknya luas
panen sebesar 370,59 ribu hektar (6,09%)
dan produktivitas sebesar 0,66 kw/ha
(1,64%). Sedangkan di Pulau Jawa,
disebabkan oleh peningkatan luas panen
seluas8 58ribuha(0,15%)danproduktivitas
sebesar 1,09 kwrha (2,08%). Peningkatan

»
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produktivitas ini tidak terlepas dari usaha
pemerintah  untuk menekan kehilangan
hasil panen juga berperan dalam
peningkatan produksi.

b} Produksi jagung tahun 2007 (ARAM ",I}
mencapai 13,28 jula ton pipilan kering, naik
1,67 juta ton atau 14,39% dibandingkan
produksi tahun 2006, Pencapaian produksi
jagung tahun 2007 sama halnya dengan
padi merupakan produksi tertinggi yang

: )

o

-

Kenaikan

pernah dicapai selama ini.
produksi tersebut disebabkan karena
kenaikan luas panen seluas 273,61 ribu
hektar (8,18%) dan kenaikan produktivitas
sebesar 1,99 kuintallhektar (5,73%).
Peningkatan produksi terjadi diluar Jawa
901.246 ton (18,31%) dan di Pulau Jawa
769.085 ton (11,50%). Di luar Jawa,
peningkatan produksi disebabkan oleh
naiknya luas panen 147.406 hektar (9,48%)
dan produktivitas 2,55 kw/ha (8,05%).
Sedangkan di Jawa, disebabkan oleh
peningkatan luas panen 126.200 ha
(7,04%) dan produktivitas 1,55 kw/ha
(4,15%). Kenaikan Iluas panen dan
produktivitas yang signifikan akibat makin
meluasnya minat petani dalam menanam
jagung, dan penggunaan benih varietas
unggul bermutu terutama varietas hibrida
yang disertai dengan penerapan teknologi
pemupukan berimbang dan teknologi
budidaya lainnya seseuai dengan anjuran.

cl

d)

608,263
mengalami penurunan 139,35 rip, ton
18,64% dibandingkan praduksi tahyp 5
Penurunan produksi tersebut terjadi karw;
berkurangnya luas panen yang CUkup fyae

yakni mencapai 116,11 ribu ey,
(20,00%),  sedangkan pmdl.ﬂr.tiutta;
mengalami kenaikan 0,22 kuintal/hey,,
(1.71%).

Produksi kacang tanah tahun 2007 (aray
I} mencapai 789,33 ribu ton biji kering,
mengalami penurunan 48,77 ribu ton atg,
5,82% dibandingkan produksi tahun 200,
Penurunan produksi lersebut terjadi karens
berkurangnya luas panen seluas 47,09 riby
hektar (6,66%), sedangkan produkfivitas
mengalami  kenaikan 0,11  Kkuintalha
(0,93%).

Produksi kacang hijau tahun 2007 (ARAM
Ill) mencapai 314,57 ribu fon biji kering,
mengalami penurunan 1,57 ribu ton alau
0,50% dibandingkan produksi tahun 2006,
Penurunan produksi tersebut terjadi karena
berkurangnya luas panen seluas 9,84 riv
hektar (3,18%), sedangkan produklivitas
mengalami kenaikan 0,28 kuintaiha
(2,74%).

Produksi ubi kayu tahun 2007 (ARAM
II) mencapai 18,95 juta ton umbi basah
mengalami penurunan 1,04 juta ton alau
519% dibandingkan produksi
Penurunan produksi tersebut terjadi karen
berkurangnya luas panen seluas 785

2087
Kinerja Pembangunan Sektor Pertanian Tahun
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e

gl

hi

ektar (6:40%). sedangkan produktivitys
mﬂng_alami kenaikan 2.0 kuintalihs

5 r.gduksi ._.ml jalar tahun 2007 (ARAM
) mencapai 1.87 jula ton umbi basah,

ngalami kenaikan 19,80 riby 1oy
{1.DT%1 dibandingkan produksi tahyn
2006 Kenaikan produksi tersebut terjadi
xarena kenaikan luas panen seluas 341
hektar (0,19%), dan produklivitas naik 1 g
fuintal/na (0,95%).

Trend kenaikan produksi padi, jagung dan
kedelal lahun 2005-2007 adalah sebagaj
perikut: untuk padi, produksi rata-rata
meningkat 1,81%, luas panen meningkat
0,69% dan produktivitas meningkat 1,11%
ser tahun. Produksi jagung meningkat
rata-rata 6,22%, luas panen meningkat
282% dan produklivitas meningkal 3,16%,

CHE BT Produks) kedelal Fries e railee
Fala 4.81%, Juas panen menurn 5 54%,

sedangkan produklivitas meningkal rata-
rata 0.77% por tahun,

Unluk komaditas ubi kayu, ubl falar, kacang
lanah, dan kacang hijau dalam periods
2005-2007 produklivitasnya  semuanya
mengalami  paningkatan,  sedangkan
luas panen mengalami penurunan pada
seluruh  komoditas,  dan produksinya
mengalami  penurunan  kecuali  kacang
hijau.  Peningkatan produktivitas  yang
cukup tinggi terjadi pada ubi kayu (2,17%

per tahun), dan kacang hijau (1,84% per
tahun).

Perkembangan produksi utama tanaman
pangan (padi, jagung, kedelai, kacang
lanah, kacang hijau, ubi kayu, dan ubi jalar)
tahun 2005 - 2007 disajikan pada tabel 8.

1sbel 8. Perkembangan Pruduksi"Utama Tanaman Pangan (Padi, Jagung, Kedelai,
Kacang Tanah, Kacang Hijau, Ubi Kayu, dan Ubi Jalar) Tahun 2005-2007 *)

s — — MTAR 2005 ATAP 2006 | ARAM I 2007
Komodtss ARAK W Tomadap Teshadap Tashadan
L s 0 2007 ATAP 2008 ATAP 2005 ATAP 2000
atnchd | W | Absoha | % [ Absokt | %
Luas Panen (Ha)
1 |Pas 1.322.874) 11.838.080| 11,786,430 | 12,165,607 | -83.914 onl sz oua ST 822
2 |Jagung JI5014|  625907) 3345805 | amsan | 260073| eozl -0 | maecs| BB
1 |Kadala B85, 155 E21,541 EE0,534 A5 477 | 56386 098 -41.007| B 60| -118,107|-2000
4 |Kacang Tanah 723,44 120,525 705,753 B5p.EE0 | -2808| 040| 93,773 01 A7093| EEE
§ |Macang Hjau M1B6 1839 MRA3| 200067 | &AM 208) 920 280] 983 -318)
| Ubi Fayu 1,235,005) 1113480f v2ov4sa | qemgar | 42245 37| eaa0e) 18| FesTR| S840
T |t datar 184,546 178,338 176,507 iTees | A0l G337 88| A0 il 019
Produkilditas{ w/H
1 |Psa 45,36 45.74 45,20 45,89 0.7 083  ods] 10 nes| 150
2 |Jagung 44 14,54 .70 36,69 100 32| 008 nws 188 574
1 [Hedela 12,80 13.00 12,68 13,10 G20| 156 -oo12| oa 0zl 1o
4 |Kacang Tanah 11.58 1161 188 187 6o3| ozal o2 27 0.11] oeo
5 |Kazang Hijay .95 008 10.23 051 o3| van) o] 144 0| 217
B |ubi Kayw 154,58 1522 15?.&' 164,94 dsa) red| 3Bt 228 212 1w
7 |ubi Jalar 102,05 104,13 105.05 105,97 17| weal  os| 083 nea| 087
Produkad (Tan)
1 (Padi 54,088, 468] 54,151,087 S4454.907 | 57048558 | GARI9| 092 MOR400 0.58| ZEGAEX) 478
2 |lagung 11,225 243) 12523884 11,600,461 | 13,279,794 | 1,208,651) 1157 814,431 -7.30| 1,670,031 | 14.58
3 |Kedula 723483 B0, 054 T4T B 600269 |  BASTY) 11.53) 60443) -T4B| 2139 348]-10.64
4 |Kaeang Tanah BT 455 &35, 295 F30, 055 TR, 327 S200] b4 180 Q23] -487E9| 58T
§ [Kacang Hijau a2 320063  wmein |  nd4see| 10551 340 AB20) 50 1563 050
& |UBi Kayy 19,424 o7 18,321,183] 10,906,540 | 14,550,774 | -100534| D3| BRGAGT| 3.44).1.0%6,384( -5.19
T |Usi fadar 1001803 9856968 1854738 | 1874036 | B3| 236 -ETM| Q5] 1a7EE| Lod
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2) Komoditas Hortikultura

Upaya peningkatan produksi dan produktivitas
ditempuh melalui penerapan teknologi budidaya
yang lebih maju, penguatan kelembagaan petani,
penyediaan sarana dan prasarana produksi.
Upaya yang dilakukan antara lain berupa
bimbingan penerapan norma budidaya yang baik
(Good Agriculture Practices = GAP) dan Standar
Operasional Prosedur (SOP) budidaya spesifik
komoditas dan lokasi, penggunaan benih bermutu
varietas unggul, penanggulangan organisme
pengganggu tumbuhan (OPT)} hordikultura,

fasilitasi penyediaan sarana dan prasarana
produksi, penanganan panen dan pasca panen
serta penguatan kelembagaan agribisnis di
tingkat petani.

—-..r;@n%%

peningkatan produksi hﬂmkmtwa n"“
untuk memenuhi kebutuhan dalam Idafﬂ
uniuk konsumsi, bahan bak”mﬁus]n pagﬁ'l ll,
ekspor dan substitusi impor, Dﬁ‘ng ”'hg;::
peningkatan produksi, m““—'dﬂnda Em“%
merupakan kegiatan utama yang ha ru
dibarengi dengan upaya PeNgemp, u“m'"ka
dan promosi produk. Kegiatan Pengey Dah
produksi telah memberikan dampak ,th
penumbuhan ekonomi regional dan pg "“p‘%
lapangankerja, sertameningkatkan 4
petani/pelaku usaha.

Yot
Sl

Secara keseluruhan  produksi hortikultu:

menunjukkan peningkatan setiap tahunng
Peningkataniniterjadisebagaiakibatpertambate
luas areal tanam sebelumnya, semakin banyaki
tanaman yang menghasilkan dari pertanams
sebelumnya, berkembangnya teknolog produlé
yang diterapkan petani, semakin intesiit
bimbingan dan fasilitasi kepada petani 'iiﬂﬁ!:'am
usaha, semakin baiknya manajemen usatt
dan adanya penguatan kelembagaan ﬂﬂﬂw:
petani.  Perkembangan produksi
hortikultura secara rinci dari tahun 2004 = _
secara keseluruhan dapat dilihat pada 12°
Sampai dengan tabel 12.

Sinerja Pembangunan Sektor Pertanian s
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ol 0 pnrhemhnnmn Produksj Buah. huahnnd Ind
HIndo

fabe on
B | st 004 :rf;]{h:l"'hl 1men:| Esla Tah"'" 2004-2007
T sz F-’H'Iu-nlmhm:'!.]
Al a |, v o — -
y | A e ) 2:4p _‘—_zm—jm—-—-m———ﬂm—_
1 ek . 22002 | s 20 522 T8
* l'lirr e E-'“.-Iﬂ.ﬂl'l EBE‘H{H e e et
y | b L g T T i .. 15 6 11.45
4 | atan N T T Ty —-—1—'?_”.”__._'“_-1"3 32.08 6.02
5 | Pet i L T Iy __‘I_?'ﬁ:ﬂ!l .72 14.60 6,35
g [ — L1 T Ty = Wl 2 1728 429
o | famah Lvrnya 4,335 00 46300 Eﬁw i 2N 4 55
—— = 3,
| tuanzan MMEA8 | 8000 | taiioe e - — 2B
""" o Agha ‘—'—-'—-—1.:‘_ 17,352.36 3.05 836 1.30
P r.vg i i
Kt iy ibar ! Dimkornt adorat Hortikitueg
abel 10. Perkembangan Produksi Sayuran di Indonesia, Tahun 20042007
M. Komodilas 51 {000 Ton) Periumbuban %)
N |- ] <003 2006 2007+ | SlsTHdg 20T i
i | Bwang Marah T57.40 TA% 64 7840 i 2004 2005 2005
] . 327 B 61 068
Kubls 14
2 ARV v2o2ee | vzeras | vausay 076 .85 1321
3| Kenlang 1,072 04 1,009 62 101 [ 1.mz0m 482 i bog
;| Cobe 10051 | 105802 | 110508 | 126448 -386 120 6,70
£ | Tom Glg.ar B47.02 2974 70424 8] 267 .12
& | Saywran Lainnya 407005 4,36G1,74 463807 | 420577 71.17 6.34 «7.38
Juriah Sayiran 05560 W09 BAITAE | 054134 047 467 1.3
Kelerangan : °} Angka Prognosn Sumber: Direkloral Jendesal Mok
Tabel 1. Perkembangan Produksi Tanaman Hias di Indonesia, 2004- 2007
Produksi {000 Tangkai) Pertumbuban ()
HO KOMODITI
o | mes [ ow | e | Snge | mgpw | ogae
1. | ANGGREK B,027.72 790240 | 1080344 | 1131280 {1.56) 17,84 175
2 'l’,'{g.tlm'-“é'%m 1,285, 08 261600 | 20075 | 22005| 1 (22 88) 10.48
1. | ANYELIR 1,566.93 221612 | 178105 | 213357 a1.43 (10.63) 19.79
4. | GERBERA 41113 4,065 06 487409 4 95T 1517 1940 1.60
5 | GLADIOL 16,686 13 1451262 | 1119548 | 1504922 {12.09) {22,886} M4z
| & ;‘FEL':"UEH'E% {PLEANG- B4 58 A5 | 13m0z | 15840 40.64 2285 13.35
T, | smasan 27,683 45 4T 46579 | B3, 7624 | 6518488 T146 32 230
B | MawaR B1.540.58 B0710.52 | ADIA03 | 42,788.50 (133 (33.47) 459
-i SEDWP MALAM 7 516.88 261120 | 3037368 X3, 508.6T7 {13085 {6.56) 10,31
___‘___ML”'I 1“.5\1" 111-2'“]'“' '1“,“-5.“ 1“.25'!.“ 9.8 ﬂ.l“ 647

Kalerangan ") Angka Prognosa
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paman Biofarma

- T M hge
M,

ka di Indonesia, 2004 . 2007

3)

Komoditas Peternakan

p

3,7 persen, kam

uksi Ta

Tabel 12. Perkembangan prod .
Produts! (000K8) ____— 0 7005 thdp | 2008 Thas k.

f__—r—_—/ 2005 2000 et g '—‘Jﬂ“g-l .
KOMODIT! 2004 Y 285.93 20.08 40 :
m,___._.—-—-—-—'—'_ 2582741 177,137.95 o ke § 3

& jo47eeca | 125827 w-——'ﬁ'ﬁ‘ﬁ_ﬁf 4936 | a4
I o s | 0 282301 0B1.02 48,965.03 56.92 3270 Q{

AOSLENGRUAS | = A0 47,

2, | LACSAEERES 22 609.06 35478, e 102.80 e "‘--.*.f\

3. | KENCUR a0 | 1289778 . - :
ase723 | 8210 5,176.26 4765 | @san | T~F
' 5.025.36 i 22.130.27 35.49 (5.42) |2

5 | LEMPUYANG . a0 21,359.09 ; :
L 16,666.50 22,25¢ 05 5.940.91 2512 e
"1 . - i
A TEMU!HE”E B9 1.935-'¢3 - 41,10 .
; ING 699.70 s o 62.24 _“'“"--:jl
. 57.38 417.57 610.10 £30.61 : it W
o | DRINGO | =] qaaia | 10919.88 70.21 8308 | =
] JEHBN ?,17952 ' — ] 55]
ol i ooy Ly s56253 | 203469 2,118.72 7818 |  @060) [ o~
11. | TEMUKUNC i 106 13,281.10 179.67 221 o~
———MENGKUDOT | 509.09 gg2080 | 1298380 L )
12. | pacEy Lo 28 2,656.23 2,707.29 279,37 2349 "“"ﬁ
e | el AT | - —12
e 1] 4 . : ; .
Juunilrlah T:n 931,719.11 | 342,388.88 447,557.64 ' 54

otong 4.5 persen, sapi perah 2.4 persen, kertg,
bing 7,9 persen, dan domba g

o
—- |

a) Populasi Ternak.

Pada tahun 2007 populasi ternak ruminansia
yaitu: sapi potong 11,4 juta ekor, sapi perah 0,4
juta ekor, kerbau 2,2 juta ekor, kambing 14,9
juta ekor, domba 9.9 ekor. Bila dibandingkan
dengan tahun sebelumnya (2006) populasi
ternak mengalami peningkatan yaitu untuk sapi

Sedangkan populasi terak non ruminansia yai
babi 6,8 juta ekor, kuda 0,4 juta ekor, ayam b
317,4 juta ekor, ayam ras petelur 106, j
ekor, ayam ras pedaging 920,8 juta ekor dan itk
34,1 juta ekor. Bila dibandingkan dengan tehur
sebelumnya (2006) populasi ternak menga A
peningkatan yaitu untuk babi 8,7 persen,
persen, ayam buras 9,1 persen, ayam ras o
6,7 persen, ayam ras pedaging 15,5 perseft
itik 4,9 persen. Perkembangan populas! l;ﬂﬂ5'
(ruminansia dan non ruminansia) tahun

2007 selengkapnya disajikan pada ta '

i)

Tahun 2
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el = s
Jenis 2003 '—'_.J—ua—-—-—l'ﬂ“.”___ Kenazikan (%)
o |05 | a005 | gy | D0EDG | 0TI
1§ 3) 4 5] 2005 2006
Mﬁfﬁm @ 1 @ [ | &
i :
1 5’*"5‘:1;:9 1'1.:;: 10,533 10,563 10,875 11,386 . 289 4.51
; 5“;'1“ 5 g 364 361 369 78 212 237
3 Hfm_h_ s 2403 2,128 2167 | 2248 179 3,67
4 r; q_b:ﬂ i ‘i;?; 13408 | 13700 | 14874 2.84 7.86
"5 oyt RUMNANSIA 8,327 8,980 9,860 7.84 9.80
iﬁﬂ; ‘511:1 iggg 6,801 6218 | 675 -8.57 B.66
u 387 393 41 83 3,59
' UNGGAS : <
1| Ayam Buras 7357 | ZEses | o7Rgss 201085 | 37420 435 8.05
7 ,:.:,lamﬁarsPetelur_ 79,206 93418 BA790 | 100202 | 108342 1B.18 6.73
1 hﬁmﬁaﬁ'ﬁ-ﬂag'ﬂg BAT.744 | 778970 | eitges | revsy | exest -1.68 15.46
4| ik 31 B53 2573 32405 32 481 M09 0.23 4.98

e
Kewrangan: *) Angha sementara

1) Padatahun 2007 produksidaging
sebanyak 2.169,8 ribu ton yang terdiri dari
daging sapi dan kerbau 464,1 ribu ton,
kambing dan domba 148.2 ribu ton, babi
198,9 ribu ton, ayam buras 3480 ribu
lon, ayam ras pedaging 918,5 ribu lon
dan ternak lainnya 91,1 ribu ton. Produksi
daging lerbesar disumbang oleh ayam ras
pedaging (42,3 persen), sapi dan kerbau
(21,4 persen), ayam buras (16,1 persen)
dan babi (9,2 persen). Bila dibandingkan
dengan fahun sebelumnya (2006}
produksi daging mengalami peningkatan
4 B persen dengan peningkatan lerbesar
berasal dari ternak domba sebesar 63.4
persen, dikuti oleh ternak kuda 352
persen. Produksiternak yang mengalami

penurunan adalah ayam ras pedaging
sebesar (3,9 persen).

2) Besarnya produksi telur pada
lahun 2007 adalah 1297.2 ribu lon yang
terdiri dari telur ayam buras 212.5 ribu
ton, ayam ras petelur BB2,2 ribu ton dan
itik 202.5 ribu fon, Sedangkan produksi
telur terbesar disumbang oleh lelur
ayam ras 68,0 persen, lelur ayam buras
dan itik hampir sama yaitu 16,0%. Bila
dibandingkan dengan tahun sebelumnya
(2006) produksi telur mengalami kenaikan
sebesar 7,7 persen dengan kenaikan yang
terbesar berasal dari ayam buras sebesar
8.6 persen.

O —
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3) Produksi susu  pada tahy ' |
sebanyak 636,9 ribu ton Yang aa? 2“[]}

dari sapi perah. Bilg 4.

berasal dari sapi perah, Bily d'hand- |"Oya

dengan tahun sebelumnyg Pro IL
mengalami kenaikan sebega, ad:k&n%

: ™ Pa
perkembangan produksi petemaka N
telur dan susu) tahun 2005-2007 seleng aﬂin&
disajikan pada tabel 14. ‘qp»u

5-2007
Tabel 14. Perkembangan Produksi peternakan, Tahun 200

o Jenis 003 | 2004 | 2009 zg’ 2"::; ] g
(1) @ B 4 O | 2 T —
! ""‘f’”’“ 3;59_? 4476 3587 3858 4182 10,35 5

1 | SapiPolong - 02 231 419 459 15,32 i

4 R m 57.4 506 £5.0 B3.4 2848 S5
A 806 66.1 473 75.2 B4.8 56,84 1275

: m mﬁ 1947 1737 196.0 1989 1285 ‘e
s nlg 16 16 23 23 4246 11

ol b M-E 206 4 304 13 a0 132211 23

i o @1 464 452 5756 635 n5 0N

= Lpratiom AR 846 1 7791 8613 9185 10.54 B84
1: mew 21.;- 222 24 M5 253 ue [ 2w
r i e TR 1,074 1,0515 1,2044 12972 14.54 m
T 770 1721 1754 1940 2125 10.56 8%
Ayam Ras Petelir 6115 762.0 6811 816.8 882.2 19.92 B

Ik 185.0 173.2 1950 1836 = 292.5 . £ GB 4-_2

’ | susu TTama | s 536.0 6165 . 6369 15.04 1|

c) Konsumsi Hasil Ternak

Total konsumsi hasil ternak berupa daging, telur
dan susu pada tahun 2007 untuk penduduk
Indonesia masing-masing daging 1.467,9 ribu
ton, telur 1.182,4 ribu ton, dan susu 2.4553
ribu ton. Sedangkan konsumsi per kapita/tahun
untuk daging sebanyak 6,6 kg/kapita/tahun atau
mengalami kenaikan 3,7% bila dibandingkan
dengan tahun sebelumnya (2006) sebesar 6,3 kg/
kapita/tahun atau sebesar 3,7 persen. Untuk telur
sebanyak 5,3 kg/kapita/tahun atau mengalami

kenalkan 6,5% bila dibandingkan dengan 7
sebelumnya (2006) sebesar 5,0 kgfkapdiﬂfmw
Sedangkan susu sebanyak 11,0 kgfwh'”;
tahun atau mengalami penurunan (04%) 0
dibandingkan dengan tahun sebelumnya (2
dari sebesar 11,1 kg/kapita/tahun. Kon

- a}ﬁ"
protein pada tahun 2006 dari produk P o pa

sebesar 5,51 gram/kapita/hari dan Pa'::rkaf |
2007 meningkat 3,8% menjadi 5,72 gra"
hari. Dilihat dari kelompok makanar
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i ﬂ r|;|!‘-l-"" 2005-2007 disajikan pada
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45 P grkembangan Konsumsi Peternakan, Tahun 2005-2007

, Tahun Kenaikan (%)
e Komoditi 2005 2006 | 2007%) | 2006thd | 2007 thd
[ Honsums! Nasional (000 ton) _ 2003 e
1| Daging 12683 | 13991 | 14679 10.31 4.92
7 | Tar 8522 | 10079 11824 15.30 7.70
3| SUSU 20422 | 24382 | 24553 19,39 0.70
" | Hnn!umﬁi P‘Hl ﬁIPﬂHTihun {hﬂ] . : i )
1| Daging 3.8 6.3 6.6 g7t 3.73
5 | Talu 43 5.0 5.3 14,68 6.48
§ | Susu g4 1.1 1.0 18.75 (0.4
a | Konsumsi Protein Per Kapita/Hari (gr) 491 551 5,68 11.81 304
{ | Cagirdg 273 3.0 312 g.a1 3.83
1 l Tarkur 1.38 1,53 1.50 11.48 369
| 3| Susu 0.82 0.97 0,97 18.75 44,00
gt “Angha Semmiaom

#  Komoditas Perkebunan

Luas areal komoditas perkebunan tahun 2007
berdasarkan angka estimasi akan naik 0,45%
dibandingkan dengan lahun lalu, yaitu dar
17.632.428 ha menjadi 17.710.581 ha dengan
peningkatan paling tinggi masih unluk komoditas
kelapa sawit, Perkembangan luas areal komoditas
unggulan perkebunan  (lanaman tahun dan
semusim) selengkapnya disajikan pada tabal 16.

i Ry Wik s mginmnn Bokitod Poitanaan Talum 007
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e
M

S

e ebunen (Ha) — ————= . o
I 1 _Lu_ls_ﬁi‘!if-“f-“’:’ﬂ T go07) | 20061thdp2005 | 2007 am
T 2006 e -
2005 e - g
No. | komoditas LSS R , o
e S 0,92
| 1 | Tanaman Tahunan sy 3300472 328134 ot 5 (0as,
A o A _ 240 " :
i Karel & 453 BT £.074.926 f.263.2 , he 3.15
| 2 Kelapa Sawll a0 514 a817.796 3.8371.92 i 03
1 | Kelapa i = | 263,200 1.144.583 it (%3,
1265272 Y 212 §
| 4 | Kop | 167 048 § {49 742 {.207.692 = .
5 Kakao 578 650 5a5.111 f11.000 . 26
i Jambi Mele 191,082 161,360 106 2459 (032) 2.55
7 Lada 448,856 455 393 442 B42 1,46 1280
* b fi - 1 T
2] Teh
I [ =
I Tanaman Semusim . : ok e L_l
381,786 384.016 420,167 841
1 Tebu i 6613 7.311 10,55 10,55
12, | Kapas ‘ . 3.23
13 Tambakal 198212 ] 204.618 167.562 _._[il_E‘ﬂ_"_
— 1 16o06 156 | 17632428 17.710.891 4,30 D4s
Total Tanaman Tahunan 163l
| | dan Semusim | | - _

== Angka Estimas!

Cafafar © | Anpka Samaniars

sebesar 841676 ton dan kelapa sebesy
3218.119 ton. Sedangkan untuk tanaman
semusim adalah tebu sebesar 2.315.322 top
Rincian perkembangan produksi untuk masing.
masing komoditi perkebunan disajikan pada tabel

17.

Produksi komoditas perkebunan tahun 2007
berdasarkan angka estimasi akan naik 3,74 %
dibandingkan dengan tahun lalu, vaitu dari
26.058.668tonmenjadi 27,034 230 ton. Kontribusi
utama dari tanaman tahunan meliputi karet
sebesar 2.597.143 ton, kelapa sawit sebesar
16.831.799 ton, kopl sebesar 570.669 ton, kakao

e il
Kinerja Pembangunan Sektor Pertanian Taht! < g
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_ e In_urllu g R T 3
e = '| Frl‘.’ll.'ﬁﬁ“ﬂ“:ﬂ m“hl nuuﬂ “HIH "'I'I'g_ .
—_— .t 2006°) 2007°) 2005 0y,
b
Perhebunan 2005 o = N RS
Mo “Umu’diﬂ e - 1 I'Lri 1':“1 E.?I ""—\-\__PE-\.
e —— P
| 1,105 1136 1,045 243 iy,
3 | Ketapn (Coconid) 1109 2 a3t 1,05 0y
PR (Smallholders) 845 A Ae7 0.0 :
pE (Gov. Estatos) aa7 By 2001 ' ’ n
prg (Private Es1les) gl B i A0 Uy
4, | Kep{Coffec) BT 700 =25 e 0
| PR (smamoders) o7 706 :ﬁ :-H &’1
FEM (Gov. Ezlalits) 450 456 X !
PES (Private Estates) o ] 1.024 8,35 :::I
5 Kahao (Cocon) a28 a0 644 1,20 s y
PR (Smallhalders) 166 62 Thd 0,70 i
PEM (Gov. Estates]) b1 a1 noz {3,80) “D'“".
PBS (Private Estates] i 497 440 2,10 A1)
6 | Jambubate (Cashewil par 436 436 140 :’“
FR [smalhﬂldm'l g 0 - 0,00 "‘!
PBN (Gov. Estotes) | 173 240 |
167 ! W
PES (Frivate Estates) = &0 Foz 0.29 o
T Lada 'IPHF‘FEF:' -:‘Bﬂ} £O0 o 015 |:I-:l‘ﬁ'i
PR {Smalhoiders) i = d Ly |
FEN (Gov. Estales) ’ = | | :
PES (Private Estates) ; s
B enghken i 266 275 8.94 .
P [Smallhaldars) 200 6 £
PEN (Gov. Estatas) 200 200 0
PES (Privale Estates) 3a7 337 337 0,00 .
9. | Teh(Tea) 1.462 1,486 1.494 1,64 05
PR (Smalholdars) 674 i A {1.03) o3
PBS [Privale Estales) 1.382 1.400 1.406 1,30 04y
Il | Tanaman Semasim
(Biannual Crop Estates)
1. | Tebu (Sugar Cane) 5872 5918 5934 0.78 07
PH [Smathoiders) 5,645 5.636 5.713 0.50 03
PEN {Gov, Exties) 5,268 5.337 5441 245 1A
PBS {Private Estales) 7.118 7.444 7.555 A 57 14
12, | Kapas (Caman) 433 435 435 0,45 iy
PR {Smallholdors) 433 435 435 0,46 o
PBN {Gov. Estates) . 2 x i .
’ PBS (Privale Eslales) - . x .
13. | Tembakau (Tobacco) 776 525 978 18,20 5
PR {Smalihaldars) 775 578 g
981 18,48
PBN (Gov Estates) 828 869 B75 4,35 R
PBS (Private Estates) J : ' 3
f 4 " e
ww '} .I‘.l'lgtﬂ Sj_‘!ﬂmﬂm -n! Iﬂ"nk. Estd X

arja Pambangunan Sektor Pertanian Taht

P S Tt



-~

P'er'pustakaan BPTP._latiua

|r~.-i.!r||. g e
g1 Y

1".
A
L

KhusUS untuk komoditi tebu perkembangan
pﬂa}ﬁ.&nﬁaﬂ giling Musim Tanam Tahun
2007 sampai dengan bulan September 2007
mencapai areal seluas 322.688,2 ha, produksi
ebu sebesar 24.777.999 ton dengan rendemen
la-rata sebesar 7.39%. Hablur yang dihasilkan
1831.072,6 lon dengan produktivitas tebu 76,8
won/ha dan produktivitas hablur 5,67 ton/ha seria
produksi letes 1.053.946 ton. - i
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Keberhasilan  pelaksanaan  pembangunan

pertanian tahun 2007 tidak terlepas dari dukungan
berbagai sektor lain terkait dan upaya-upaya
yang dilakukan oleh Departemen Pertanian.
Berbagai kegialan stralegis yang dilaksanakan
Departemen Pertanian tahun 2007, merupakan
kegiatan yang spelakuler untuk mendongkrak
pertumbuhan sektor pertanian utamanya indikator
makro. Kegialan-kegiatan tersebut diantaranya
adalah: a) Program Peningkatan Produksi Beras
Nasional (P2BN), b) Pengembangan Kawasan
dan Senira Hortikultura, c) Pelaksanaan Program
Revitalisasi Perkebunan, d) Penguatan Modal
Usaha Kelompok (PMUK) Tebu, f) Fasilitasi
Pengembangan Jarak Pagar, g) Akselerasi
Pengembangan Kapas, h) Pemberdayaan Usaha
Kelompok, i) Resltrukiurisasi Perunggasan,
j) Penguatan Kelembagaan Ekonomi Petani
Melalui PMUK, k) Gerakan Penanganan Pasca
Panen dan Pemasaran Gabah/Beras (GP4GB),
1) Fasilitasi Alat Pasca Penen, m) Pengelolaan
Infrastruktur Pertanian, n) Program Aksi
Desa Mandiri Pangan, o) Dana Penguatan
Modal Lembaga Usaha Ekonomi Pedesaan
(DPM - LUEP), p) Peningkatan Kualitas SDM
Pertanian, q) Penyusunan Kalender Tanam
Dalam Mengantisipasi Perubahan Iklim Global,
r) Pengentasan Kemiskinan melalui Kegiatan
Program Peningkatan Pendapatan Petani melalui
Inovasi, s) Program Rinlisan dan Akselerasi
Pemasyarakatan Teknologi Inovasi (Prima Tani),
t) Pengembangan Energi Alternatif, u) Bantuan
Untuk LM3, v) Skim Pelayanan Pembiayaan
Pertanian (SP3) dan Kredit Ketahanan Pangan
dan Energi (KKP-E), w) Pelaksanaan Kegiatan
Penunjang, x) Pengawasan Lalulintas Komoditas
Pertanian dan y) Pengawasan Pelaksanaan
Pembangunan Pertanian.
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4.1. Program P“”I“Hkﬂtan

Nasional (P2BN) ﬂu;.“

F WWFFPF#\‘

1. Program Penmgkatan F'mdukg,
Nasional Tahun 2007 merupakan
sirategis sebagai upaya lﬂmbﬂaan
memacu peningkatan produks;j pad”hﬁ
nasional dalam rangka Memantse;,
ketahanan pangan dan meng;s %
pasar ekspor. Melalui programinj dntargﬂ: i
sasaran produksi mencapai 5818 s
ton GKG, atau meningkat 5% dibangr,
tahun 2006. Sasaran peningkatan produ:
tersebut cukup signifikan dibandingiz-
dengan capaian tahun-tahun sebelums;
yang rata-rala hanya mencapai kiszr=
dibawah 1%.

2. Untuk menyelenggarakan Program PZE!
dilaksanakan melalui pengorganisasian y&"
melibatkan berbagai subsektor/sektorfinsia™®
dan stakeholder terkail dan pembentukan 17
dan Posko sebagai wadah koordinasi m<*
dari pusal, propinsi, kabupaten/kota. &
kecamatan/desa.

3. Kinerja program ini menunjukkan hasil F'
cukup mengembirakan, antaraiamdrtuﬂju
oleh pencapaian produksi padi tahtf
(Angka Ramalan Ill) yang mencapal o
juta ton gabah kering giling (GKG): 313‘;1 :
2,59 juta ton GKG, atau 4,76% dib3

produksi tahun 2006.

>
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gen n unggul Bermutu APBN 2007
r1

gmmendﬂrnngpenyebaﬂuasan
. qan benih varietas ungqul
ngg"" pada tahun 2007 diprogramkan
a Ihenlh varietas unggul bermutu
qi. Bantuan tersebut meliputi
0 P pibrida 105 ribu fon untuk
4 ntl;an seluas 4 juta ha, padi hibrida
pore nak 2650 ton untuk pertanaman
<eb 1o ha, jagung hibrida sebanyak
8 on untuk pertanaman  seluas
E'ﬁ[:'.nu ha, jagung komposit 3.500 ton
Ei:]uk perlanaman seluas 100 ribu ha,
dan kedelai sebanyak 11 ribu ton uniuk
Fgrlaﬂﬂ""ﬂ” seluas 320 ribu ha.

aantuan tersebut  telah  berhasil
memperiuas pengguaan benih varietas
unggul bermutu, meningkatkan
pmduktlvitas, mutu/kualitas hasil,
meingankan  beban  petani  dalam
pengadaan benih  unggul bermutu,
meningkatkan pendapatan petani dan
rerdampak terhadap berkembangnya
usaha dan industri yang bergerak dibidang
perbenihan.

3) Pengembangan Pengelolaan Tanaman
dan Sumberdaya Terpadu (PTT) melalui
pelaksanaan Sekolah Lapang (SL) padi
2 juta ha di 24 propinsi 129 kabupaten/
kofa; jagung 500 ribu ha di 17 propinsi
89 kabupalen/kota dan  kedelai 300
fibu ha 18 propinsi 59 kabupaten/kota.
Kegiatan SL tersebut dimaksudkan
untuk  menyebarluaskan  penerapan
leknologi usahatani dengan pendekatan
pengelolaan tanaman dan sumberdaya
lokal secara terpadu guna meningkatkan

Produktivitas, efisiensi usaha dan mutu
hasi),

H"'\I'rjl B .
“mbangunanSekior Pertanian Tahun 2007

5. Pangemhanggn Pupuk

a. Dalam rangka menjamin ketersediaan
pupuk bersubsidi bagi petani
dilaksanakan langkah-langkah antara
lain:  penyaluran dengan  sistem
tertutup dengan menggunakan RDKK,
rayonisasi distribusi dan pengecer resmi,
mengintensifkan pengawasan melalui
Tim Pengawasan Pupuk Propinsi dan
Kabupaten/Kota

b. Pengembangan pupuk organik guna
mensubslitusi penggunaan pupuk kimia
yang berlebihan dan meningkatkan/
memelihara kesuburan lahan, melalui
penerbitan Permentan tentang pupuk
organik, fasilitasif pencontohan
pemupukan berimbang dan pengadaan
bantuan alsin pengolah/pembuat pupuk
organik. Pada tahun 2007, dialokasikan
bantuan alsin pengolah pupuk organik
sebanyak 324 unit yang tersebar di di
300 kabupaten/kota di 32 propinsi.

6. Pengembangan Mekanisasi Pra Panen

Sl i Caleiis
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. Fasilitasi penyediaan alsin traktor melallul
| pantuan uang muka pengadaan aslin

(BUMA) dan bantuan langsung alsin
(BAKAL) sebanyak 4.927 unit traktor
roda 2 (dua) di 343 kabupaten/kota, 33

propinsi.

b. Bantuan tersebut  diarahkan guna
menumbuh kembangkan kelompok
Usaha Pelayanan Jasa Alsin (UPJA) yang
mampu melayani kebutuhan petani dalam
rangka meningkatkan efisiensi biaya dan
percepatan pengolahan lahan.

7. Pengembangan perlindungan tanaman

pangan
Untuk meningkatkan pengamatan dan
mengantisipasi  adanya gangguan
Organisme  Pengganggu Tumbuhan
(OPT), dilakukan penambahan
Tenaga Harian Lepas (THL) Petugas
Pengendalian OPT (PPOPT) sebanyak
1.288 orang, pengadaan sarana kerja
berupa mobil operasional Brigade Proteksi
59 unit dan sepeda motor 1.470 unit bagi
pengamat hama, pengembangan dan
penyebarluasan teknologi pengendalian
OPT dan mitigasi dampak fenomena
iklim oleh 29 unit UPTD BPTPH, gerakan
pengendalian OPT di 150 paket terutama
di kabupaten/kota rawan serangan OPT.

4.2, Pengembangan Kawasan dan Sentra
Hortikultura

.1--_..' l"-t_’.':‘ _'!'I A':;,.-_i 11-;,,.,":___1'}
Fﬂhﬂ AT 7 L £ T A
.'.*I rﬂ‘ "\1" ﬂ kr‘f':i : LAY

..'L_‘\"T -*1- -

3. Pada tahun 2006 dilaksanakan pads

Dalam rang:ka pengembangan " 1
sentra hortikultura telah diiakUk:ra%
pengembangan kegiatan BL arl

selama beberapa tahun pada bebe,
produksi hortikultura. ana

Perkembangan PE|ﬂk53naannya i
2004 — 2007 adalah sebagai beriku lak h"-ur,
|. Pada tahun 2004 d“aksanaka
266 Kawasan dan Sentrg dEI‘Ig: b
pengembangan seluas 28,327 Han ey
terdiri dari 10 komoditas unggyiay, r;a any,
dan melibatkan 1878 kelompok tap; Siong

2. Pada tahun 2005 dilaksanakgp,
324 Kawasan dan Sentra denggy
pengembangan seluas 20.431 Ha,
dari 10 komoditas unggulan nasiong da:
melibatkan 1353 kelompok tani.

ey

285 Kawasan dan Sentra dengan arey
pengembangan seluas 15.208 Ha, terg;
dari 10 komoditas unggulan nasional gs,
melibatkan 884 kelompok tani.

4. Pada tahun 2007 dilaksanakan pada 303

KawasandanSentra, mencakup 181 kawasan,
sayuran B6 kawasan, rimpang 12 kawasan
serta tanaman hias 24 kawasan. Selain iy
juga terdapat lokasi Pengembangan FATIH
26 propinsi di 150 kabupaten, pengembangan
hortikultura terintergrasi ternak 6 propins |
di 10 kabupaten, pengembangan pertané |
organik 12 propinsi di 36 kabupaten
pengembangan Alsin dan saprodi 29 propins
di 139 kabupaten, lokasi pengembangé
hortikultura di daerah transmigrasi 11 pro#™ |
di 17 kabupaten serta lokasi pengembané®’
hortikultura di lahan gambut 5 propinsi di
kabupaten.

Areal pengembangan dan kelompok tan ﬁm
dominan selama ini adalah dari komodit®
buah-buahan, disusul sayuran, semen®
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a3
e Jan tgnaman biofarmaka masih
_ nhie® an pemberdayaan kelompok
'::; 5 ﬂe;i!la PLM atau PMUK in telah
. :: srakkan agnbllsnlﬁ 'llil Tﬂ.enira—
B ks hortikultura, dt;a mpingitujuga
" 1pro ggrak“ﬂ“ pengaalian/pemupukan
al dari masyarakat sendiri,

i

Lwan berupa penguatan modal

o mpok, telah pula dilakukan upaya
¥ kelo . Fasilitasi Terpadu Investasi
f TFﬁTlH]" Upaya in di!aklfkan dalam

f amangggmkkan Ferbagsn pihak urlm'tuh
iafkan  investas atau memberikan
nﬂlﬂj‘mn dalam berinvestasi di bidang
'Hﬂﬁ hodikultura. Konsep dan sosialisasi
AT nl \glah dilakukan secara aklif pada ta hulla,
6. Sejaian dengan kegiatan implementasi,
sam perjalanannya konsep FATIH ini akan terus
foerkaya dan disempurnakan, sehingga benar-
wnar dapal menggerakkan dan memfasilitasi
wrkembangnya inveslasi agribisnis hortikullura
peda sentra-sentra produksi. Konsep FATIH
dierapkan pada beberapa sentra produksi
hotikultura secara seleklif, melalui sosialisasi
P, perumusan model-model  sesuai
nmoditas dan lokasi, penyempumnaan konsep
@n pembuatan proposal oleh daerah untuk
mgementasinya, Pelaksanaan konsep FATIH

| Wsenlia-sentra produksi akan dikaitkan dengan
| Mensi sumberdaya daerah, kecocokan dengan
: Yeadaan agroekosistem, kepentingan pelaku

rf'"‘-&. serta dukungan dari pemerintah daerah.

dfhf,;gzm: FATIH dilaksanakan pada 26 propinsi

i hoy abupaten.  Output yang dihasilkan
| o alan FATIH yailu; membentuk forum

o fturd

""mfasﬂif; Investasi agribisnis  hortikultura,
ht:l'i.ilu.'llh.ua,EL Pembentukan kemitraan usaha
Wibie ‘ersedianya  bahan  informasi

g hortikultura melafui media cetak dan
%h- 1ll:‘f'hentul.-cng,.ra kelembagaan dan
2 agribisnis hortikultura serta

tertrlal?sananya forum komunikasi kelompok kerja
agribisnis hortikultura.

43. Pelaksanaan Program Revitalisasi

Perkebunan

Dalam rangka peningkatan produksi maupun
produklivitas komoditas perkebunan khususnya
kelapa sawit, kakao dan karet, mulai tahun
2007 telah dilaksanakan program Revitalisasi
Perkebunanyangpersiapannyatelahdilaksanakan
mulai tahun 2006. Sosialisasi telah dilaksanakan
di 21 provinsi, selain itu telah dilaksanakan
pelatihan tenaga pendamping sebanyak 77
orang dan sudah ditempatkan pada wilayah
masing-masing. Sampai saat ini perkembangan
pelaksanaan di lapangan melalui kerjasama dan
bantuan kredit dari beberapa bank kegiatan
perluasan kebun kelapa sawil telah mulai tanam
seluas 51.589 ha dengan jumlah petani peserta
sebanyak 21.344 KK. Untuk pengembangan
komoditas kelapa sawit dan kakao yang didanai
oleh pihak PT. Bank BRI, PT. Bank Mandiri
dan Bank Magari (EPD Sumbar) dialokasikan
anggaran Rp. 1.140.492 juta. Sedangkan yang
lelah sepakal mengadakan kerjasama antara
Bank pelaksana dengan perusahaan mitra untuk
pengembangan kelapa sawit seluas 109.044
ha dengan jumlah petani 50.943 KK telah
dialokasikan dana sebesar Rp.2.770.446 jula
oleh PT. Bank BRI, PT. Bank Mandiri dan PT Bank
Bukopin, Selain Bank-bank tersebut diatas, BPD
Sumatera Mara, BPD Sumatera Selatan dan PT.
BNI juga telah mendapat komitmen/persetujuan

dari Departemen Keuangan untuk ikut serla
dalam program ini.

r‘.
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4.4. Penguatan Modal Usaha Kelompok
(PMUK) Tebu

Untuk menunjang programakselerasipeningkatan
produklivilas gula telah dilakukan kegiatan
bongkar ratoon dan pembangunan kebun bibit.
Kegiatan bongkar ratoon dan pembangunan
kebun bibit berjenjang yang dananya disalurkan
melalui PMUK telah meningkatkan produksi dan
produktivitas tanaman tebu bongkar ratoon.
Produksi tebu dan hablur tahun 2005 sebesar
2.396.386 ton dan 167.525 ton meningkat
dibandingkan tahun 2003 sebesar 1.039 194 ton
tebu dan 69.737 ton. Produktivitas teby bongkar
ratoon dan hablur tahun 2005 mencapai 94,96
ton/ha dan 5,71 ton/ha meningkat dibandingkan
gmn 2003 sebesar 56,06 ton/ha dan 3,76 tony

engemoangan lembaga ekonomi petani tehy

-_:Mkup.mm_'nggambirakaﬂ Yaitu sejak dilakukannya

‘Penerapan pola PMUK dari tahun 2003 hingga

m'-Tﬂh_U!}EDES diawalidengan 54 KPTR/
i Prkmrd:[t*:alah ‘menjadifterbentuk 92
noperasl Petani Teby Rakyat/Koperasi

dan 2 Koperasi Sekunder, .smpﬁinnif
;Iﬂiﬂﬁ lﬂbﬂl '19;

Tabel 19. Perkambang ke
Peﬂgamhangan T TH
[ Taliun Ebu
2043 T 2
Propinal | [ T o
o | o [
Jawa 47 —E;T‘"'""T-h. E
Timut =)' !
Jaleng | 18 1 s .
EHE_ ] E_““‘?-h&i’h%‘""‘-\
Jabar ___—E_____:'“““E“\-\
I e 3
Sumsel 2 == T iy
T O e 2
= T om e 1 il
Sulsal | 2 . e )
Gorontalo - T_ﬂ_—_‘ﬁh-.{___‘;“\ni
| Jmi B4 | 02 | 1% [
| N iy
Fasilitasi Fengamhangan J
5 a
Sebagai Alternatif Symper " e
Terbarukan E"’s

Sefalan  dengan  meningkatnya jumi
penduduk dan kesejahteraan masyarakal sef
berkembangnya industri dan industri aﬂﬂf‘ﬁ
akan meningkatkan kebutuhan bahan bt
minyak. Meningkatnya kebutuhan tersebut dapél
dipenuhi dari bahan minyak diesel (solar} o
dikembangkan oleh subsektor pekebunan mﬂﬁ“
penanaman jarak pagar. Upaya temﬂbl_ﬂ
dirintis yang pelaksanaannya tahun 2007 3%
sebagai berikut:

a. Telah dilakukan pemeliharaan kebuf =
seluas 118 ha di 11 propinsi (14 Ka&5

. TE
Kinerja Pembangunan Sektor Pertania®
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r nan kebun induk seluas 179

)
X

B =
a 21 i (18 kabupaten).
sopin

it 13
¥ 1 .
w3 sk penanaman jarak pagar

. di di26 p,rupi.nﬂi (43 kEtIUDEtE'n}
o

o sakan 20 unit Unit Pengolahan

| T'EmhlupH:l 4i 15 pmpinﬂi “E kabupaian]
v H:;:.l'

orasi Pengembangan e
akst

if

nengan adanya kemajuan dalam industri tekstil
s4zmnagen dimana untuk memenuhi kebutuhan
- herus diimpor, maka dalam rangka
nesqurangl imper, Depariemen Pertanian pada
zhun 2007 melaksanakan program akseleras
-wgzmbangan kapas pada tahun 2007 seluas
1750 ha pada 17 kabupaten di & Provinsi yaitu
fiawesi Selatan, Nusa Tenggara Baral, Bali,
Irwa Timur, Jawa Tengah dan DI, Yogyakarta.

41, Pemberdayaan Usaha Kelompok
Ueyaupaya pemberdayaan kelompok tani
"shak telah dilakukan sejak tahun 2000 melalul
3t fasilitasi langsung kepada kelompok-
'#mgck i Kabupaten/Kota, Pada tahun 2007
=h diberikan 474 paket kepada 474 kelompok
uw‘?ﬁﬂﬁ dan 324 kabupaten/kota melalul ©
Lembaga Mandiri Mengakar

U Masyarakay (LM3} sapi potong 334

b.
Penguatan Modal Usaha Kelompok (PMUK)

sapi potong 5 kelompok,

Penyebaran sapi Brahman Cross 4000

kepada 68 kelompok. .

Intensifikasi sapi perah pada 7 kelompok

Pengembangan budidaya unggas Iokal &g
kelompok,

Dengan fasilitas lersebut diharapkan dapal
memberdayakan usaha-usaha peternakan yang

mengikul serlakan peran 9480 orang kepala
keluarga,

4.8. Restrukturisasi Peruy nggasan (RP)

Dalam jangka pendek RP ditekankan pada
pengendalian wabsh flu burung, setelah
wabah tersebul dapal dikendalikan, dilakukan
penataan di semua seklor perunggasan mulai
dari sekior 1 (industd yang terintegrasi dengan
perbibitan), seklor 2 (budidaya unggas dengan
pola inti plasma), sekior 3 (peternak mandiri
dan kelompok ternak), dan seklor 4 (masyarakal
yang memelihara beberapa ekor ayam buras/
itik di belakang rumah), termasuk masyarakat
yang memelihara unggas untuk hobi, penelitian,
pendidikan, dan hiburan.

Mengingal agribisnis  perunggasan  lelah
memberikan kontribusi yang cukup signifikan pada
bisnis peternakan, maka dalam jangka panjang
untuk terwujudnya usaha ini dengan aman, perlu
dilakukan pewilayahan {zoning). Pada saat ini
upaya zoning telah memasuki pembahasan draft
padoman umum. Tahun 2007 telah dilakukan

N @
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penerapan Good Farming Pratices, penataan
pengembangan budidaya unggas pedesaan
di 80 kabupaten/kawasan, dan penalaan
pemeliharaan unggas di pemukiman (20 lokasi).
Pemberantasan flu burung terus dilakukan melalllrr

vaksinasi biosecurity, depopulasi, kompensasl,
surveilance, pembentukan kelembagaan UPPAI

(Unit Pengendali Penyakit Avian Influenza), seria
terus dilakukan publik awareness.

Penguatan Kelembagaan Ekonomi

Petani Melalui PMUK
Kegiatan ini dilujukan untuk membaniu petani

melalui Kelompok Tani dan Gabungan Kelompok
Tani untuk mengembangkan usahataninya seria
meningkatkan produktivitas sesuai  dengan
kebutuhan masing-masing. Secara umum
kegiatan-kegialan yang dilaksanakan melalui
pemanfaatan dari kelompok PMUK antara
lain untuk: 1) pembiayaan sarana dan fasilitas
kelompok seperti membiayaifrehabilitasi jaringan
irigasi, tata air mikro, embung, jalan usahatani,
jalan produksi dan sarana lainnya sesuai
kebutuhan kelompok; 2) pengadaan/rehabilitasi
atau optimalisasi pemanfaatan alsin pra produksi,
produksi dan pengolahan hasil; 3) pengadaan
sarana produksi (benih/bibil, pupuk, pestisida/obat-
obatan yang bervariasi menurut kebutuhan dan
jenis komoditas; 4) pemenuhan tambahan pangan
keluarga (halaman rumah, pekarangan, kebun),
pengembangan aneka ragam pangan (makanan
khas  nusantara/tradisional)) pengembangan
cadangan pangan masyarakat (lumbung), dan
pemberian bantuan saprodi untuk bantuan
rawan pangan; 5) kegiatan pengembangan
kelembagaan memperluas
pemasaran, pengembangan usaha penunjang
agribisnis, jarinagn kerja dengan mitra usaha,
pengembangan simpan pinjam pola LKM: dan 6)

2 i

4.9

antara lain:

peningkatan dan pengembangan ken-,a
melalui pelatihan pengurus/anggots ek ﬂua,.,
Hingga saat ini hampir seluruh R'Eg'a'tant Om
lelah dapat diselesaikan dan telah Mem
kontribusi nyata bagi peningkatan p’“‘j“kllmagka“
kesejahteraan petani sebagaimana tﬁ,gﬂmb
semakin membaiknya indeks Nilaj Tykg, F'Eta "y

4.10. Gerakan Penanganan Pasca .
nen dan Pemasaran Gabahme 3.
Fay

(GP4GB)

Dalam mendukung pelaksanaan Program PEEH
dicanangkan Gerakan Penanganan Pasca Pan

dan Pemasaran Gabah/ Beras '.'F'4GE] di 7
Propinsi 13 Kabupaten yailu Jawa Barat ESUba

dan Karawang), Jawa Tengah {SUhDhaqﬂ
dan Grobogan), Jawa Timur [Jnmhang dan
Lamongan), Nusa Tenggara Barat (Lomboy
Barat dan Lombok Timur), Lampung (Lampung
Tengah), Sumatera Selatan (OKI Timur dan Myg
Rawas), Sulawesi Selatan (Sidrap dan Pinrang),
Gerakan ini merupakan gerakan terpadu yang
melibatkan, Perum BULOG, BRI dan BUKOPIN
serta Asosiasi Petani. Beberapa capaian
dari Gerakan tersebut antara lain yailu, telah
disdistribusikan 103.000 sabit bergerigi, 40.000
terpal, 1.000 unit pedal thresher, 413 unit power
thresher, B dryer bahan bakar sekam, 5 box dryer,
65 RMU 1 ph, 44 RMU 2 ph dan 200 moisturé

tester.

L n :m‘f
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| Alat Pasca Panen
I_.I|-q:'3|‘:

oy t3hun 2p07 telah difasilitasi pembangunan

q unt 50 jagung ukuran kecil di beberapa

canupaten sentra produksi yaitu: Karo, Toba
samasi, gimalungun, Lampung.  Selatan,
(gmpung Timuer, Lampung Tengah, Tanggamus,
qung  Kidul, Bantul, Kulonprogo, Ciamis,
gancung,  Kedin, Banyuwangl,
Pamekasan, Batang, Sukoharjo,
Baryumas, Biora Grobogan, Lombok Timur,
Smbawa, Timor Tengah Utara, Belu, Timor
Tagah Selatan, Lebak, Tabanan, Bengkayang,
fulskumba, Gowa, Pahuwato, Gorontalo,
Danggata, Pasaman Barat dan Seluma.

Lamangan,
Fasuruan,

Jelam upaya penurunan kehilangan hasil padi
=N mendukung P2BN telah difasilitas! peralatan
'3 panen kipada 17 propinsl 72 kabupater,
"Ehan dimaksud berupa sabit bergerigl
8000 unit, terpal 40,000 unit, pedal threser
00 it powar threser 110 unit, dryer 7 unit,

9% pass) 60 unit, RMU (two pass) 44 unit,
Malsturtegtar 200 unit.

Sektor Pertanian Tahan 2007

412, Pengelalaan Infrastruktur
Pertanian

Dalam rangka mendukung pengembangan

komoditas lanaman pangan, horlikultura,
perkebunan dan pelemakan, telah dilakukan
rehabilitasi  infrastruktur  pertanian.  Upaya

tersebul berupa rehabilitasi JITUT dan JIDES,
Pengembangan Tata Air Mikro (TAM) dan
Optimasl Lahan. Kegiatan rehabilitasl Jaringan
Irigasi Tingkat Usaha Tani (JITUT) telah teralisas
seluar 56.621 hektar (64,72%) dar target seluas
87.487 hektar, sedangkan untuk rehabilitasé
Jaringan Ingasl Desa (JIDES) terealisasi 24.830
hektar (68,54% ) dari target seluas 36.277 hektar,

Untuk pengembangan Tata Air Mikro (TAM)
erealisasi 12.310 hektar (53,78%) dan target
53 880 hektar, sedangkan optimasi lahan
teralisasi 6461 hektar (61 48%) darn target seluas
10.509 hektar. Kegiatan-kegiatan tersabut diatas,
telah banyak membenkan manfaat (benefit)
untuk kegiatan pembangunan tanaman pangan
utamanya mendukung keglatan P2BN.
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4.13. Program Aksi Desa Mandiri Pangan |
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Berdasarkan Pela Kerawanan Pangan (Food
Insecurity Atlas) Indonesia, pada tahun 2005
terdapat 100 kabupalen rawan pangan yang
tersebar di 23 propinsi, dengan rincian 30
kabupaten prioritas 1, 30 kabupaten prioritas 2,
dan 40 kabupaten prioritas 3. Kelompok rawan
pangan prioritas 1,2, dan 3 menunjukkan
kabupaten-kabupaten yang harus mendapatkan
prioritas khusus dalam penanganan masalah
kerawanan pangan. Sisanya (165 kabupaten)
masuk dalam kelompok tahan pangan, dengan
rincian 50 kabupaten prioritas 4, 50 kabupaten
prioritas 5, dan 65 kabupaten prioritas 6.
Berdasarkan kondisi tersebut, ielah dilaksanakan
kegiatan Program Aksi Desa Mandiri Pangan
(Proksi Mapan), yang pada tahun 2005
dilaksanakan di 9 propinsi sebagai pilot project,
yaitu: Sumatera Ulara, Sumalera Barat, Jawa
Barat, Jawa Tengah, Jawa Timur, Kalimantan
Barat, Kalimantan Selalan, Nusa Tenggara Barat,

dan Sulawesi Selatan.

Pada tahun 2006, pelaksanaan kegiatan
merupakan tahap persiapan yang telah dilakukan
berupa sosialisasi Proksi Mapan kepada 30
propinsi. Selain itu telah dilaksanakan pelatihan
penyusunan data base desa mandiri pangan
dan identifikasi lokasi di 122 kabupaten di 30
propinsi. Masing-masing kabupaten ditetapkan
2 desa sebagai pelaksana Proksi Mapan, namun
terdapal beberapa kabupaten lebih dari 2 desa.
Identifikasi lokasi telah dilakukan oleh kabupaten

__( - u

pelaksana sebanyak 250 desg, Mag; "
desa terdiri dari 2 pendamping Yang bng"""'a
aparal (penyuluh) dan non aparay {Efagaq:q .
Tinggi/Lembaga Swadaya Mas?ﬂrakaﬁrgu‘uan
tahun 2007 pelaksanaan kegiatan, il ktL P a%n
di 354 desa baru (tahap persiapan) i ;an%a
lama yang dibangun tahun 2006, meg,, 50 ey
Penumbuhan. Kegiatan-kegiatan yang g; ITahiu
pada desa lama ini antara lain; Sale‘[;_ak 5 |
sasaran, sosialisasi program, F‘Endaml ‘quh
penyusunan data dasar desg Pingay
pemberdayaan kelompok afinitag, Penyyg,
rencana pembangunan desa mapan Parts,
Untuk menilai kinerja dari kegiatan leslnaq_
parameteryangdfgunakanunlukm&ninaﬁ |
atau gagalnya dari kegiatan ‘Erﬁﬂbm::lfﬂ ,
a) lumbuhkembangnya/dinamika kejq, #,
kelompok afinitas, b) tumbuthmmngﬂm_
lembaga-lembaga usaha produksi dan a gribign, |
pangan, c) tumbuhkembangnya |e .
Keuanganﬂesa{LKD}.d}mEnir@katnyapm Z
kelembagaan pangan dan gizi, serta layang,
kesehatan, dan e) pelaksanaan program ker
lintas sektor untuk penanganan masalah pangg
dan perbaikan sarana prasarana.

4.14. Kegiatan Dana Penguatan Mﬂdﬂﬂ'
Lembaga Usaha Ekonomi Pedesa
(DPM - LUEP)

Untuk meningkatkan efektivitas kebijakan hang:
pembelian pemerintah . (HPP), Departe™
Pertanian mengalokasikan DPM-LUEP. DP
APBN disalurkan kepada LUEP sebag?!
talangan tanpa bunga untuk membeli gabah/be

dané




Permstalﬁiﬁﬁﬂgﬁ;r_g Jativa.

o

__4a saat panen sesuai HPP. Sebenarnya
Faiﬂnji_ DF'M-LUEP telah berlangsung sejak
lt ogiatd 03 dan telah memasuki tahun kelima,
aht" i 2003 dan 2004, penggunaan DPM
padd niuk membeli gabah/beras petani, namun
pany? un 2005 ditambah komoditas jagung,

e {al : -
sela s 2007 ditambah komoditas kedelai dj

f H
::nll'ﬂ Pmduksll
angan jumlah lokasi pelaksana, alokasi,

jani dan anggaran LUEP selama tahun
7 disajikan pada tabel 20.

Perkembangan Jumlah Lokasi

perkem?

wmia
J;Jwg.ﬂﬂﬂ

pel 20-
Ta Pelaksana dan LUEP, Tahun
2003 - 2007
.

] gl | i Jmil Jimil Anggaran
phon | pop | Kab, | LUEP Petanl *) {Rp. Miliar)

| ]

“"Tﬂ w | 128 | v | z08m- 22080 2.7
m 10 145 133 23673 - 24 640 60,7
m 8 25 | 842 15 156 - 16 B40 B
zﬁ s | s | 1583 | mem-dares 2257
P 77 19 BLT42 - 68380 TR
A wr | s 3482 — 3 880

. an 114 2147 -2380

’ m"‘""" F 3 108 - 120

*) Jumlah petani yang vang dibantu
diperkivakan 9 — 10 orang/LUEP/
putaran ataw  18-20 orang/LUEP/2
putaran/Thn

*2) Jumlah Kabupaten dan LUEP
tahmn 2007 berdasarkan laporan yang
masuk per Agustus 2007

415. Peningkatan Kualitas SDM Pertanian

L
Keterangan.

Uniuk meningkatkan kualitas SDM Perlanian
stamanya dalam berwirausaha/ berbisnis
dibidang pertanian, tahun 2007 telah dilakukan
berbagai upaya diantaranya yailu:

1. Sfimulan berupa Bantuan Modal Usaha (Seed
Money) bagi Lulusan Sekolah Pertanian
Pembangunan (SPP) dan Sekolah Tinggi
Penyuluhan Pertanian (STPP) yang belum
bekerja dalam rangka mendorong terciplanya
wirausahawan muda di bidang pertanian.
Pada tahun 2007, telah dialokasikan
dana sebesar 4,4 milyar rupiah yang akan
disalurkan kepada 123 orang lulusan SPP
dan 81 orang lulusan STPP. Pada tahap
| telah dicairkan dana sebesar 1,8 milyar
'upiah untuk 52 orang lulusan SPP dan 30
orang lulusan STPP. Sisanya akan segerd

Kinerja Pembangunan Sektor Pertanian Tahun 2007

dicairkan untuk 52 orang lulusan SPP dan 23
953“9_ lulusan STPP, pada Tahap |l sebesar
1,7 milyar rupiah, Sedangkan pada Tahap lll
akan disalurkan untk 19 orang lulusan SPP

dan 28 orang lulusan STPP sebesar 900 juta
rupiah.

2. Penumbuhkembangan dan pembinaan 461
Pusal Pelatihan Perlanian dan Perdesaan
Swadaya (P4S), guna meningkatkan
kompetensi pelani dalam mengembangkan
pusal-pusat  diklat ~ swadaya  yang
diperuniukkan bagi pelaku utama perianian.

3. Pelafihan teknis dan  kewirausahaan
agribisnis bagi 41.367 orang SDM pertanian
(12.661 orang aparatur dan 28,715 orang non
aparalur) di Balai Besar Pelatihan Perlanian
dan P48, dalam rangka meningkatkan
pengetahuan, sikap dan keterampilan untuk
mendampingi dan mengembangkan usaha
perlanian, Hingga saal ini telah terealisasi
pelatihan bagi 5,108 orang aparat dan 9.694
orang non aparatur.

4, Dipenghujung tahun 2007 telah berhasil
direkrul 10,000 orang Tenaga Harian Lepas
(THL) Penyuluh dan sampai dengan akhir
tahun 2007 fotal THL telah menjadi 16.000

orang.

4.16. Penyusunan Kalender Tanam dalam
Mengantisipasi Perubahan Iklim Global

Untuk mengantisipasi perubahan iklim yang tidak
menentu dan tidak mudah diprediksi Departemen
Pertanian telah membuat pedoman kalender
tanam dalam bentuk peta yang menggambarkan
potensi pola dan wakiu tanam berdasarkan
polensi dan dinamika sumberdaya iklim dan air,
khususnya untuk tanaman pangan, terutama padi
dengan skala 1 : 250.000. Peta ini disusun juga
untuk untuk mendukung Program Peningkatan
Produksi Beras Nasional (P2BN) dan program
ketahanan pangan pada umumnya selain juga
diharapkan menjadi salah satu informasi yang
pperasional dalam menghadapi anomaly dan
perubahan iklim. Melalul peta ini dapat ditentukan
antara lain: {1)waktutanam setiap musim (MH, MK
| dan MK |1) pada setiap kecamatan berdasarkan

45
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kondisi iklim (LA-Nina, normal atau EI—NI;T;
setempat., (2) menentukan pola tanam SE:'; .
spasial dan tabular pada skala kecama t'all
(3) menentukan rotasi tanaman pada Set P
kecamatan berdasarkan polensi sumberdaya
ikim dan air, (4) mendukung perencanaan
tanam, khusunya unluk tanaman pangan. S'f‘rbrgi
(5) mengurangi kerugian petani sebagal ﬂk::l ;
buruk pergeseran musim. Impie:n‘_lentasl al
kegiatan ini telah disosialisasikan di tingkat pusa

dan daerah.

4.17. Pengentasan Kemiskinan _melalui
kegiatan  Program Peqlngkalar!
Pendapatan Petani melalui Inovasi
(P4MI)

Selama tiga tahun pelaksanaannya, P4MI telah
mampu membangun optimisme tinggi dalam
pengentasan kemiskinan di pedesaaan beriahan
kering marjinal di 5 kabupaten. Sampai tahun
2007 hasil yang signifikan dalam mendorong
pertumbuhan ekonomi pedesaan melalui (1)
pemberdayaan petani miskin, meliputi mobilisasi
kelompok tani, pengembangan kelembagaan
petani dan investasi instruktur desa. Rencana
secara keseluruhan sampai akhir proyek 1053
desa. Sampai saat ini telah dilakukan di 591
desa yang secara keseluruhan kegiatannya
telah diselesaikan dan untuk 462 desa saat ini
sedang berjalan, infrastrukiur hasil swadaya
petani dengan konstribusi petani rata-rata 28%
melampaui target dari 20% antara lain: (1)
_Pemhangunan Bendungan Mini, pembangunan
jalan usaha tani, pembangunan saluran irigasi,
pembangunan agroindustri skala rumah tangga:
f} :’Engembangar:. sumber informasi nasional
pemlr:n;nguna:gunan "atons! Fanning .Websﬂe,
dalam bentuk U:‘? Ve pabician: ok

it Pelayanan Informasi Pertanian
Kabupaten (UPIPK) untuk melayani kebutuhan

informasi penyuluh

pertanian dan tani:
(3) Pengembangan dan Desiminaci pe i
Pertanian. Ssiminasi - Inovasi

Qari kggiatan tersebut beberapa hasij Yang telah
dicapai antara lain: (a) identifikasi teknologi
penyusunan Peta Perwilayahan Kumndita:;

Skala 1 : 50.000 dan Survai Pedes
survey) untuk memperoleh 9ambg
kondisi biofisik, social ekonom h" "'Eng :
kebutuhan tekneologidilima kahupatg_. Uda}a Erq‘_
nyusunan informasi praktis 34q i Proyg, t,
tepat guna kedalam format elektronig i'l.lr t&kngﬂ'[t'h
CD, (c) identifikasi senjang tﬂmatilgqe:te’"&i Uy
pengembangan model usahatan; terp e
lokasi di seliap kabupaten sesyg Epﬁﬁ?]
utama/unggulan., (e) “E”ﬂ‘-‘mbangank o
lokal (indigenous  technology) kg
kearifan lokal; (f) pengembangap, Eraza%u
petugas, penyebaran informas; Wﬁlahké .
massa dan demplot. Kegiatan i mm
pula upaya revitalisasi tenaga Penyuyk
kegiatan tersebut Fmplem‘?"lﬁsfnm :
teknologi telah diterapkan petan; antarg I:jaﬂl'.
manajemen terpadu tanah, air dan hara ", fa)
(b) manajemen terpadu sistem 1anam:m“-
ternak; (c) perbaikan pengelolaan dan mm:i ™
kambing dan domba; (d) usaha ternak
hibrida; (e) penyediaan varietas ”“nga |
dan jagung; (f) usahatani tanaman hmm‘:'ﬂﬂl
berorientasi konservasi lahan; (g) P‘Eﬁanga:ra
dan pengolahan jeruk di lahan majinal. ;1"
adaplasi varietas pisang lokal berdayahagi l
dan (i) introduksi varietas yang ramsnenr:fn

mikroba untuk perlindungan tanaman tembakay,

418. Program Rintisan dan Akselerasi|
Pemasyarakatan Teknologi Inovasi |
(Prima Tani)

] ]
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gram Rintisan dan Akselemslpenmsyarakamn
inovasi Teknologi Pertanian (Primg Tani) adalah
guaty konsep baru diseminasi leknologi yang
gapat mempercapal penyampaian informgei dan
ieknologi inovasi  yang dihasilkan Departemen
pertanian.  Dengan  menerapkan teknologi
inovasi  spesifik 1qkasi dan mengembangkan
welambagaan agribisnis,  diharapkan dalam
waktu lima tahun dapat lerbangun agribisnis
industrial pedesaan, yang Mampu meningkalkan
pendapatan Ipeiani secara signifikan, menuju
sistem penanllan yang sustainable dan lingkungan
yang lestari Pendekatan yang digunakan
adalah: {a) agro-ekosistem, (h) agribisnis, (c)
wilayah, (d) kelembagaan, dan (e} kesejahteraan
masyarakat.

Pada tahap awal tahun 2005 PRIMA TaN|
dilaksanakan di 14 Propinsi, mencakup 21 Lab,
Agribisnis, dan pada tahun 2006 berlambah
menjadi 25 Provinsi yang meliputi 30 desa,
sedangkan pada tahun 2007 pelaksanaan Prima
Tani diperluas ke 200 Kabupaten di seluruh
Provinsi di Indonesia. Selanjutnya kegiatan Prima
Tani akan dimasalkan alau direplikasikan dilokasi-
lokasi lain yang memilki sub-agroekosistem
yang sama. Pada lahun 2007 telah dilepas 200
Pemandu Teknologi Prima Tani untuk akfif di
200 desa lokasi Prima Tani yang tersebar di 200
kabupaten dan memberikan advokasi kepada
Pemda Kabupaten/Kota. "Desa Prima Tani adalah
cortoh pengembangan desa yang lerintegrasi.

4.19. Pengembangan Energi Alternatif

Beberapa teknologi yang telah dihasilkan untuk
dapal digunskan sebagai allernative sumber
energi diantaranya: Teknelogi Pengolahan Biji
Jarak Menjadi Minyak Jarak (Crude Jatropha
Curcas Oi/CJCO) dan  Teknologi Produksi
Biodiesel Sawit Sebagai Bahan Bakar yang
Ramah Lingkungan. Selain telah diciptakan
mesin pengolah biji jarak hasil rekayasa lerdin
dari mesin pengupas kulit bush jarak (tipe rol
ganda) dan mesin pengepres (expeller, lipe
screw) masing-masing mempunyai kapasitas 200
kgfhari biji kering dengan hanya menggunakan
salu motor penggerak diesel 8.5 HP. Prototipe-|

Kinerja Pambangunan Sektor Pertanian Tahun 2007

tetah dikembangkan dan dikerjasamakan dengan

BPPT unluk perbaikan rendemen dan unjuk
kerjanya,

Dukungan perbenihan  dan teknologi  antara
lain: () pelaksanakan Peluncuran Perdana
Benih Unggul Jarak Pagar (IP-1 A, IP-1M dan
IP-1F) dari hasil seleksi masa negalif sebagal
kesungguhan Deparlemen Pertanian  dalam
menylapkan benih unggul jarak pagar dan
sumber tanaman uniuk bahan bakar nabati; ({ii)
Benih Jarak pagar terseleksi 36 ton hasil produksi
enih IP2 (Improved Population 2); (i) Teknologi
pendukung pengembangan jarak pagar (peta
kesesuaian lahan, pakel feknologi pembibitan,
leknologi budidaya, leknologi pasca panen &
peralatlannya), (iv) Pendampingan Teknologi
pengembangan kebun induk di daersh 14
propinsi { Jambi, Sumbar, Banten, Jabar, Jateng,
Jatim, DIY, NTB, NTT, Goronlalo, SULUT, Sulse,
Sulteng dan Papua).

Selain itu, telah dibangun kebun induk jarak
pagar seluas 50 ha, untuk dilakukan eksplorasi di
& propinsi. Hasil eksplorasi di propinsi Sumatera
Barat, Lampung, Banten, Jawa Baral, Jawa
Timur dan Nusa Tenggara Barat diperoleh selek
sebanyak 170,957 setek. Selek/benih ini, telah
dibibilkan di KP Pakuwon Jawa Barat sebanyak
97.367 setek untuk pertanaman seluas 30 ha, KP
Mukliharjo, Jawa Tengah, 37,590 setek dan KP
Asembagus, Jawa Timur, sebanyak 36.000 setek
untuk perfanaman kebun induk seluas 10 ha.

4.20. Bantuan untuk Lembaga yang Mandiri
dan Mengakar di Masyarakat (LM3)

Tahun 2007 anggaran yang dizlokasikan untuk
banuan Lembaga Mandiri yang Mengakar di
Masyarakat{LM3)sebesarRp.250milyar Kegiatan
ini dirancang unluk menjadikan lembaga yang
berbasis keagamaan berperan dalam membantu
masyarakat di sekitamya dalam membangun
usaha peranian. Lemabaga il dimaksudkan
antara lain: pondok pesantren, seminari, paroki,
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pasraman, vihara, pura, subak dan lainnya.
Tahun 2007 telah ditetapkan sebanyak 1030 unil
LM3, Perkembangan dari pelaksanaan bantuan
tersebut adalah sebagai berikut:

a. Bidang Usaha Tanaman Pangan

Penguatan Lembaga Mandiri yang Mengakar di
Masyarakal (LM-3) yang bergerak pada bidang
lanaman pangan sejumlah 128 unit LM-3 di
72 kabupaten'kota, 24 propinsi. Bidang usaha
yang dikembangkan meliputi 7 komoditas ulama
tanaman pangan, jasa alsintan, pengembangan
pupuk organik dan usaha tanaman pangan
lainnya, Bidang-bidang usahakomodilas yang
dikembangkan meliputi: padi 48 unil, jagung
55 unil, kedelai 3 unit, kacang tanah 10 uni,
kacang hijau 1 unit, ubikayu 2 unit, ubijalar 1 unit,
pengembangan pupuk organik 2 unit, pemasaran
hasil 1 unit, jasa alsinlan 7 unit, dan usaha
tanaman pangan fainnya 25 unit.

b. Bidang Usaha Perkebunan

Usaha pertanian dibidang perkebunan dengan
pengembangan agribisnis  difokuskan pada
pengembangan jarak pagar dengan pemberian
banfuan berupa agroinput pada 2 (dua) LM3
sabesar Rp.300 juta dan bantuan unil pengolahan
hasil {UPH) Biodisel sebesar Rp.2,4 milyar seria
bantuan biaya bangunan UPH serla modal kerja
sebesar Rp. 400 jula. Kedua LM3 tersebut

adalah:

a. Pondok Pesantren Al Muflihin, Kabupaten
Cirebon (Gebang llir, Gebang, Cirebon)
Propinsi  Jawa Baral dengan kegiatan
penanaman kebun induk seluas 10 ha,
kebun produksi seluas 3 ha dan fasilitasi
pompa air 4 unit.

b. Pondok Pesantren Nurul FikriKabupaten
Serang (Kp. Cihideung - Kec. Cinangka)
Propinsi Banten dengan keqiatan

penanaman kebun induk seluas 7 hg | ey
produksi seluas 4 ha dan fasilitasi pomp e
4 unil.

c. Bidang Usaha Pengolahan dan Pemasary,
Hasil Pertanian

Tahun 2007 telah dilakukan identifikasi 4.
verivikasi terhadap semua LM3 yang MeNgajukay
propasalnya dalam  rangka mendapakay,
bantuan. Darl seluruh LM3 yang mengajuha,
proposal telah ditetapkan sebanyak 179 yang
layak menjadi calon penerima bantuan. Ketrq
L M3 dimaksud terdiri atas 129 Pondok Pesantran,
26 Yayasan, 2 Panti Asuhan, 10 Gereja dan 13
subak yang pengelompokan usahanya melipyt;
172 LM3 pasca panen dan pengolahan, 1 L3
pengutuhan, dan § LM3 pemasaran. Jeni
kegiatan yang diusulkan antara lain :

a. Tanaman Pangan. RMU, pengolahan tahy
tempa, kacang tanah, kripik singkong, lapioka,
dan tepung jagung.

b. Horikultura: keripik, dodol, jahe instan,
emping melinjo, buah-buahan, sayur-sayuran,
dan biofarmaka,

c. Perkebunan: pasca panen/pangolahan kakao,
kopl, VCO, karel, minyak kelapa, minyak
atsiri, dan blodiesel.

d. Paternakan: pakan ternak, pupuk organik,
bicgas, daging/dendeng/abom dan
pasteurisasi susu.

4.21. Skim Pelayanan Pembiayaan Pertanian
(SP3), dan Kredit Ketahanan Pangan

dan Energi (KKP-E}

Kegiatan ini telah berjglan 2 tahum, guna
membantu petani yang tidak memiliki aguna’
(coloteral) yang cukup dapat memperce’
akses ke perbankan Dari penempatan 020

Minor|a Pambangunan Sektor Parianian Tah
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ar Rp.255 miliar tahun 2008, saai ini telah
kan kredil sekitar Rp.295 miliar, Sasaran
] iaan kredit mencapai gearing ralig lima
pe ol Untuk tahun 2007 dan selanjutnya, dana
o3 yang sudah I:Iilanglgarkan dirubah sistem

gjaminannya menjadi penjaminan glah PT,

KRINDO dan Perum Sarana Pengembangan
jsaha (PSPU). Disamping itu, mulai tahun 2007
i talah tersedia fasilitas Kredit Ketahanan
pangan dan Energi (KKP-E) yang meningkal dari
Rp.24 triliun menjadi Rp.10.86 triliun. Fasiitas
i dinarapkan dapal berperan besar didalam
penerapan Good Agricultural Practices (GAP)
gleh pelani dilapangan.

5EDE5
[[isalLH

422, Pelaksanaan Kegiatan Penunjang

pelgksanaan pembangunan perianian perly
dikelola dengan baik dan diunjang dengan
kegiatan-kegiatan yang bersifal kondusif, agar
dapal mencapal tujuan yang diinginkan, Kegiatan
tersebut menyangkut  beberapa aspek/bidang
yaitu: Perencanaan, Fasilitasi Peraluran dan
Penundang-undangan, Pengelolaan Keuangan
dan Perlengkapan, Administrasi Kepegawaian
dan Organisasi, Kerjasama Luar Negeri dan
Pengalolaan Perlindungan Varietas Tanaman.

Menyikapi dinamika perkembangan kebijakan
nasiongl dalam perjalanan pembangunan
pertanian pericde tahun 2005-2008, fahun
2007 telah dilakukan penyusunan beberapa
dokumen, antara lain: (1) Buku Rensira Deplan
2005-2009 Edisi revisi dan (2) Buku Revitalisasi
Pertanian. Materi yang dicakup dalam kedua
dokumen tersebut melipull berbagai perubahan
dan pengembangan kebijakan dan strategi, serta
perubahan target produksi komoditas pertanian.

Buku Renstra Deptan Edisi Revisi disusun sebagai
dokumen rujukan bagi setiap institusi dilingkungan
Departemen Pertanian (di tingkat Pusat) dan
Dinasfinstitusi lingkup Perianian baik di tingkat

Kinarja Pambangunan Sektor Portanian Tahun 2007

EE‘”EF;ET;;TT.Hlihupal_en.'l':ma. Sedangkaﬂf
dokumen rujuh-ua;l I&r!anmn cisuatn . sebagal

bagi semua stakehalders (pihak
Pemangku anenringan; sektor peranian (sub
seklor lanaman pangan, hortikultura, perkebunan
dan peternakan) dalam rangka mewujudkan
Revilalisasi Pertanian, Perikanan dan Kehutanan
sebagaimana fterduang  dalam Rencana
Pembangunan Jangka Menengsh Nasional
(RPJMMN) 2004-2008. Buku Revitalisasi Pertanian
menegaskan keterkaitan, saling ketergantungan
dan sinergi antara seklor peranian dengan
seklor lain. Melalui Buku Revitalisasi Perianian
diharapkan para stakeholders menyadar bahwa
pembangunan seklor pertanian pada dasarmys
adalah pembangunan nasional itu sendiri karena
sekior perlanian merupakan gantungan hidup
dati hampir separuh lenaga kera nasional dan
masyarakal miskin di wilayah perdesaan yang
nolabene adalah pelani merupakan sassran
utama pembangunan nasional.

Buku Renstra Deplan Edisi Revisi disusun
sebagai dokumen rujukan bagi setiap institusi
di lingkungan Departemen Peranian (di tingkal
Pusal) dan Dinasfinstitusi lingkup Pertanian baik
di tingkat Propinsi maupun Kabupalen/Kota.

Regulasi dilingkungan Departemen Pertanian
merupakan pirantl kebijakan yang sekaligus
sebagai dasar dalam  penyelengparaan
permmerintahan dan pembangunan di bidang
peranian, Sampai dengan lahun 2007 telah
diterbitkan 658 buah produk hukum yang lerbagi
alas 67 buah dalam bentuk Peraturan, dan
5091 buah dalam bentuk keputusan. Seluruh
produk tersebut telah dilakukan seleksi/penilaian
dalam menunjang sistem agribisnis mulai

dari sumberdaya, sarana produksi, budidaya,
pengendalian penyakit (OPT), panen dan pasca
panen yang diklasifikasikan kedalam 5 kelompok.
Secara ringl semua produk tersebul disajikan

pada tabel 21.
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Tahel 21, Produk Hukum di bidang Pertanian

[ M. | N, S¥.

—

4. | Peraturan Menteri Pertanian No. G2
Permentan/FP 34012007

3 4

F&ra'luf:a_n ﬁrrnii;- FPertanigan H"J.ﬂ';f
PrerrnaniandF P 3400 F2007

Terrts -'--;

Petimoatan Wewenang Megads Guher P
Dalam Pangeldiasn dan Tanogung Jawss, Dar
Dekronsentrasi Depantemen Pertanian Tan,

JAnggeran 00T,

Penugasan Hareds Gubernur dalarm ;;::}-_
| dan Tanggung Jawab Dana Pembantian s
| Tafun Anggaran 2007

3| Peraturan Manten Peranian No.04f
' Permertan/tP4 301 2007

| Penugasan Kepada Bupati/Vfalinota dalam

| Pangelolasn dan Tanggung Jawab Dans -

| _ | Parnta ntuan Kabugaten¥iola Tehun Angae.— -,
4, | Paraturan Menteri Pertanian No. 10/ | Perubahan Atas Keputusan Menteri F'ErTar_ui;rTL{L?
Permentan/OT. 14072 2007 Nomaor 403K pts/OT.210/81 2002 tentang Orns.
dan Tata Kerja Balsi Besar Penelian dan, =
L _ | Paniermbangan Mekanisasi Perdanian.
5. Peraturan Maenten Pertanian No.11/ | Perubahan atas Peraturan Menteri Fm
Permentan/OT, 14022007 299Kpts/OT. 14007/ 2005 tentang Organisas ::;.-;' )
Tata Kerja Deparemean Pertanian,
6. Paraturan Mantar Peranian No.12/ Kelengkapan Organisasi dan Tata Kerja DEFa-rFe_r:T..-f"'
Permentan/OT.140/2/2007 Partanian. k
£ Peraturan Menteri Pertznian No.23/ Pedoman Umum Peningkatan Produklivitas daq,
Permentan/SR. 120/2/2007 Produksi Padi, Jagung, dan Kedelai Melalui Bantys,
Benih Tahun 2007.
& | Peraturan Menteri Pertanian No.24/ | Harga Referensi Benih Padi, Jagung dan Kedala
Il Permentan/SR, 1200272007 Tahun 2007,
g, Peraturan Menteri Pertanian No. 25/ Indikator Budaya Kerja Aparatur Negara Linghup
= Permentan/OT.140/3/2007 Departemen Pertanian.
10. | Peraturan Menleri Pedanian No.30/ | Indikator Pelayanan Publik Bidang Pertanian.
b b Permentan/OT. 160/3/2007
11. | Peraturan Menteri Pertanian No.34/ Perubahan Peraturan Menteri Perlanian Nomor
Permentan/SR.12007/2007 23/Permentan/ SR.120/2/2007 tentang Pedaman
Umum Peningkatan Produktivitas dan Produksi Pad,
Jagung, dan Kedelai Melalui Bantuan Beninh Tahun
iL 2007,
12. | Peraluran Menteri Perlanian Mo.41/ Pedomanan umum Penyaluran Bantuan Langsung
Permentan/OT.140/5/2007 Masyarakal Untuk Keringanan Investasi Peranian
(BLM-KIP). .l
13. | Peraturan Menteri Pertanian No.46/ | Padoman Umum Skim Peleyanan Pembiayaan |
Permentan/OT.140/5/2007 Pertanian (SP3). e
14. | Peraluran Menteri Pertanian No.47/ | Pedoman Pemberdayaan dan Pengembangan
Permentan/OT.140/5/2007 Usaha Agribisnis Lembaga Mandiri yang Mengakar
Di Masyarakat (LM3).
15, | Peraturan Menteri Pertanian No.51/ | Organisasi dan Ta rogram rd
Permentan/OT.140/6/2007 daﬂnﬁangu-lrar? Pm?n:n di Eulmana;:"m
(Rural Employment and Agricultural Development/ |
Read Programme in Central Sulawesi). _____—

'
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ﬁf Paptilef MTLE” Peranian No, 52/ Perubahan Ked ; 3 "
permentan/OT.140/7/2007 Pactcd ua Lampiran Peraturan Menter|
Feranian Nomor 23/Permentan/SR.120/2/2007
Jl;mm Peraturan Menteri Pertanian nomr 24/
FEHTEMEMER'HD‘W.DD? lentang Pedoman Umum
y ngkatan Produklivitas dan Produksi Padi,
;EE'S"Q‘ dan Kedelai Melalui Bantuan Banih Tahun
"1 wran Menteri Pertani ' ; |
¥ Szrr?ﬂemanmp.ﬁﬂmn? manNo.84! | Pedoman Penilaian Petani Berprestasi.
" peraturan Menteri Pertani
18. E;;fn e::an.l'HF. 120 .f??g‘? Nian No.55/ | Pedoman Penilaian Penyuluh Pertanian Berpresiass
| - =
19. ;:mfgﬁfgzﬂ;mﬁﬁfggman No 56/ Eman Penilaéan Guru Sekolah Pertanian
| Seraturan Menler Perlanian No57] ngunan (SPP) Berprﬁ.'_ziasl.
20. ;g:a ntan/KU.430/7/07 0. Pedoman Pelaksanaan Kredil Ketahanan Fangan
e ' g:g?EﬁErgi (KKP-E) Pertanian Tahun Anggaran
1. | Peraturan Menteri Perlanian No.63/ | Pedoman Pengajuan dan Penyaluran Dana
Permentan/OT.140/8/2007 Penguatan Mcdal Usaha Agribisnis Kepada
Lembaga Mandiri yang Mengakar di Masyarakat
{LM3) Pada Daftar Pelaksanaan Anggaran (DIFA)
X Departemen Peranian Tahun Anggaran 2007,
22, | Peraturan Menteri Pertanian No.66/ | Perubahan Peraturan Menteri Peranian Nomor £1/
Permentan/OT.140/9/2007 Permentan/ OT.140/5/2007 tentzng Pedoman Lmum |
Penyaluran Bantuan Langsung Masyarakal Untuk
Keringanan Investasi Pertanian (BLM-KIF).
23, | Peraluran Menteri Pertanian No.67/ | Pedoman Penyelenggaraan Pendidikan Di Sekolah
ParmentanfOT. 140411/07 Pertanian Pembangunan.
24. | Keputusan Menteri Fartanian No. Pelimpahan Wewenang Penyelesaian Konlrak
461, 1/Kpis/SR.120/8/2007 Kepada Pihak Ketiga Dalam Pelaksanaan Program
Paningkatan Produktivilas dan Produksi Padi,
Jagung dan Kedalai melalui Bantuan Benih Tahun
2007.
25, | Peraturan Menteri Pertanian No.05/ Syaral dan Tatacara Pengujian dan Pemberian
Permentan/OT.140/1/2007 Sertifikat Alat dan Mesin Budidaya Tanaman.
26. | Peraturan Menteri Pertanian No.D&/ Syaral dan Tatacara Pendaftaran Pupuk An-Organik.
Parmentan/SR. 140/2/2007
27. | Peraturan Menteri Pertanian No.40/ Rekomendasi Pemupukan NP dan K pada padi
Permantan/OT.140/4/2007 Sawah Spesifik Lokasi. Peraturan Menteri Perlanian
MNomor 01/PermentanfOT.140/17/2007 tentang Daftar
Bahan Aktil Pesiisida Yang Dilarang dan Pestisida
Terbalas. m
28, | Peraturan Menteri Perlanian No.42/ | Pengawasan Pestisida.
Permentan/SR. 140/5/2007
Peraturan Manteri Pertanian No.65/ Pedoman Pengawasan Mutu Pakan,
Permentan/OT, 140/8/2007
30. | Keputusan Menteri Pertanian Mo 81/ | Perubahan Nama, Furrpulasl. IM_ama Bahan Aktif,
Kpts/SR,140/2/2007 Dosis Aplikasl, dan Jenis Pestisida.
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Pedoman Perizinan Lsaha Perkebunan,

31. | Peraturan Menteri Pertanian No.26/
Permentan/OT.14072/2007 — . .
ek ava Itk Petelur yang Baik.
32. | Peraturan Menteri Pertanian No.35/ | Pedaman Budiday
Permentan/OT.140/3/2007 e - o
- a [tik Pedaging yang Bajk :
33. | Peraturan Menteri Pertanian No.36/ | Pedoman Budiday g
Permentan/OT, 140/3/2007 _ : _—
{ Karantina Hewan. —
34. | Keputusan Menteri Pertanian No,02/ | Dakumen dan Sertifika n
kptsiOT.140/1/2007 . e |
35, | Peraturan Menteri Perlanian Mo 08/ :Jf;imhen;u;:;i:f::l Pengendali Penyakit Avian
Permenian/OT.140/1/2007 L il ' = :
36. | Peraturan Menteri Pertanian No.44/ | Pedoman EerlahmtﬂrluT VE;E";E.J' T”g Balk
' ' Laboratory Practice).
Permentan/OT, 140/3/2007 (Good Veterinary L3 _
37. | Peraturan Menteri Perlanian No.45/ | Pedoman Klasifikas! Laboaratorium Kesehatan
Permentan/PD.660/5/2007 Masyarakat Vateriner. == |
38. | Peraturan Menteri Pertanian No.50/ | Pedoman Penanggulangan Dampak Bencana
Permentan/OT, 140/6/2007 Bidang Pertanian.
38, | Peraturan Menter Perianian No.64/ | Pedoman Pelayanan Pusal Kesehatan Hewan, —
Permentan/OT, 140/9/2007 - T |
40. | Keputusn Menteri Perlanian No.393/ | Pernyataan Berjangkitnya Wabah Penyakit Hewan
Kpts/PD.620/7/2007 Menular Influenza Pada Unggas (Avian Influenza) g
Wilayah Indonesia. _
41, | Peraturan Menlerl Pertanian No.27/ | Perubahan Peraturan Menteri Pertanian Nomor 64/ ;
Permenlan/OT.140/3/2007 Permentan/OT. 140/12/2006 tentang Pemasukan dan |
Pengawasan Peredaran Karkas, Daging dan Jeroan |
dari Luar Negeri. :
42. | Peraturan Menteri Pertanian Mo.58/ Pelaksanaan Sistem Standardisasi Nasional di
Permentan/OT.140/8/2007 Bidang Pertanian; Pelarangan Penggunaan Bahan
kimia Berbahaya Pada Proses Penggilingan Padi,
Huller dan Penyoschan Beras.
43. | Peraluran Menteri Pertanian No.55/ Pedoman Penetapan Pencapaian Swasembada
Permentan/HK.060/8/2007 Daging Sapi.
44, | Peraturan Menteri Peranian No.G1/ | Perubahan Peraturan Menteri Perianian Menteri
Permentan/OT.140/8/2007 Pertanian Nomor 64/Permentan/OT.140/12/2006
juncto Peraturan Menteri Pertanian Nomeor 27/
Permentan/OT.140/3/2007 tentang Pemasukan dan
Pengawasan Peredaran Karkas, Daging dan Jeroan
dari Luar Negeri. |
45. | Keputusan Menleri Pertanian No.39/ | Pasokan Crude Palm Qil (CPQ) Untuk Kebutuhan
PD.300/S2007 Dalam Negeri Guna Stabilisasi Harga Minyak
Goreng Curah. =

Disamping hal-hal tersebul diatas, beberapa produk regulasi dan kebijakan Departemen Ferlaﬂﬂ_
yang telah berperanserta dalam penelapan berbagai piranti kebijakan regulasi yang lebih linggi sepe
Undang-Undang, Peraturan Pemerintah, dan Peraturan Presiden/Keputusan Presiden, secara find
disajikan pada tabel 22.
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produk Regulasi dan Kebija
b 22 jakan D bida ng Pertanian
ang-Undang No. 24 Tahun 2007 | paranac
| Und 07 P“”ﬂngﬂmﬂngan Bencana,
; U“d“n”-UlI[i:m;l No. 25 Tahun 2007 _Penan:irnan Madal
: al.
; Undang-Undang No. 26 Tahun 2007 | Penataan Ruang
poraluran Pemeriniah No, B Tahun Invesiasi P i
_ am
1 00T erintah.
= peraturan Pemerintah No, 36 Tahun Pelaksanaan Undang-Undang Nomor 9 Tahun 2006
i gnn? — _ lenlang Resi Gudang.
6 Perr;tl.lrnn Prasiden Mo, 76 Tahun Kriteria dan Persyaratan Penyusunan Bidang Usaha
200 yang Terutup dan Bidang Usaha yang Terbuka
) . dengan Persyaratan Di Bidang Penanaman Modal.
7. | Peraturan Presiden No. 77 Tahun Dafar Bidang Usaha yang Tertutup dan Bidang
2007 Usaha yang Terbuka dengan Persyaratan Di Bidang
== . Penanaman Madal.
g | Instruksi Presiden No. 1 Tahun 2007 | Penanganan Dan Pengendalian Virus Flu Burung
- {Avian Influenza}.
g | Insiruksi Presiden No. 2 Tahun 2007 | Percepatan Rehabililasi dan Revilalisasi Kawasan
Pengembangan Lahan Gambut di Kalimantan
Tengah,
10, |Insiruksi Presiden No. 3 Tahun 2007 | Kebijakan Perberasan.

Dalam sistem pengelolaan keuangan dan
perlengkapan, sampai  dengan  lahun 2007,
pengelolaan dibidang keuangan telah dilakukan
penataannya seperti: penataan perbendaharaan
keuangan dan PNBP (Pembekalan/Sosialisasi/
Apresiasi peraturan bidang keuangan kepada para
pengelola APBN, Pelatihan Bendahara Penerima
dan Bendahara Pengeluaran, Pelatihan Pejabal
Penguji dan Perintah Pembayaran, Penyusunan
largel Penerimaan Negara Bukan Pajak APBN-
P 2007), melakukan verifikasi dan akuntansi
keuangan (penyusunan Laporan Keuangan
Tahunan & Semester | Tahun 2007, sosialisasi
pembinaan dan bimbingan teknis aplikasi Sistem
Akuntansi Instansi (SAl), pembinaan administrasi
keuangan pada para pengelola APBN baik saluan
kerjapusatmaupunsatuankerjaperangkatdaerah).
Dalam penataan perengkapan, telah dilakukan

Kinerjs Pembangunan Baktar partanian Tahun 2007

anlara lain: Pembinaan Pengadaan Barang/Jasa
Pemerintah, Pengamanan Pengadaan Barang/
Jasa Permerintah, Pembinaan Administrasi
Perlengkapan, Sosialisasi dan Aplikasi Sistem
Akuntansi BMM, Pengamanan Kepemilikan Asset,
dan Pemasyarakatan Prosedur Pengelolaan
BMN sesuai PP & Tahun 2006.

Dibidang kepegawaian pada tahun 2007, telah
dilakukan rekruitmen Tenaga Harian Lepas (THL)
Tenaga Bantu Penyuluh Petanian sebanyak 6.000
orang dari berbagai tingkat pe ndidikan (SLTA, D-
Iil, DIVIS1) dibidang pertanian, kemudian diujung
tahun 2007 telah dilakukan rekrutmen 10.000
orang THL, sehingga secara keseluruhan jumlah
THL menjadi 16.000 orang.

Untuk mendukung pemerintah dalam forum

53]
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usnya dalam pemba
sangat

neger
07 beberapd

n cukup strategis

internasional khus
peranian  kerjasama lar
dibutuhkan. Selama tahun
kerjasama yang dilakukan da
antara lain:

Baniuan Technical Assislance untuk Samasd,
Tonga, Gambia, Tanzania dan Sucan.

Dalam rangka mendukundg peningkatan
kerjasama bilateral dan kerjasama selatan-
sglatan seria diplomasi politik melalul
bidang pertanian, maka Departemen
FPertanian merealisasikan bantuan berupa
hand traklor dan tenaga ahli untuk Samoa,
Tonga, Gambia, Tanzania, dan Sudan.

Indonesia

d.

b. Bantuan Magang Petani Fiji di
Sebanyak 5 orang Fiji yang {erdiri dari 1
grang penyuluh dan 4 orang petani telah
mengikuti magang peta ni di Indanesia yaitu
di Kuningan, gukamandi dan Ciawi unuk
mempelajari budidaya tanaman padi.

¢, Kerjasama ASEAN hidang Pertanian

Dalam Forum Kerjasama ASEAN telah
dihasilkanbeberapakesapakalani{eﬂasama
Sekioral ASEAN yaitu: ASEAN Harmonized
Maximum Residue Limits (MRLs); ASEAN
Harmonized Standard untuk beberapa
komoditas buah; ASEAN Standarduntuk Live
Infectious Bronchitis Vaccine dan Inactivaled
Infectious Bronchilis Vaccing, Re-akredilasi
Balai Pengujian Mutu dan Serlifikasi Obal
Hewan (BPMSOH) Gunung Sindur, Bogor,
indonesia sebagal ASEAN Animal Vaccine
Testing Laboratory untuk sepuluh vaksin
hewan selama liga tahun; dan ASEAN HFAI
Regional Strategy 2008-2010.

d.  ASEAN Good Agricultural Practices (ASEAN
GAP}

ASEAN Good Agricultural  Praclices
{ASEAN GAP) telah difinalisasikan oleh

AADCP project on  Quality Asgyp.,

cems for ASEAN Fruits and ""Egﬁ-l'am:a
Project (QASAFV). Selanjulnya ""EEA:
GAP akan digunakan sebagai 4 |
pembeniukan national GAP. ASEAN G-M:
membarikan dasar prosedur peﬂangamﬂ

oduksl, panen, dan pasca panen yy,,
mah-buahan dan sayur-sayuran mulsj G
lﬂ.mpal prﬂdUI{Ei hingga pemasaran, AEEJI,“
GAP mencakup: @) keamanan pangg,
b). manajemen lingkungan, c). keﬁhﬂianl
keamanan, dan kesejahteraan pekerja, ﬂar;

d). kualitas produk.

53mpaidengan tahun 2007, dibidang pengelolasy,
Perlindungan varietasTanaman, telah dilakukan,
pelayanan Permohonan Hak PVT, F'Ehﬂ}fanar;
pendaftaran Varietas Tanaman, Pelayanay
Pengujian gubstansi BUSS dan  Pemberian
Serifikat Hak pyT. Dalam pelayanan Permohonan
Hak PVT telah diproses sebanyak 119 varietas
Lnluk diterbitkan serifikatnya. Sedangkan uniuk
pelayanan pendaflaran telah diterima sabanyak
173 varietas baik lokal maupun hasil pemulian
Dari seluruh varietas yang telah diajukan lefah
dierbitkan serlifikatnya sebanyak & varielas.

4.23. Pengawasan Lalulintas Komoditas
Pertanian

indonesla sebagal negara agraris, sanga
manyadari bahwa, salah satu pilar ulama
perekonomian nasional adalah perianian dalam
arli luas. Salah satu ancaman dari negara agrans
selain bencana alam adalah serangan hama dan
penyakit baik pada hewan maupun tumbuhar.
Dalam hal ini, Indonesia masih dapat dikatakan
bebas dari beberapa hama dan penyakil hewal
maupun tumbuhan yang mempunyai potensidaf?
rusak yang tinggi. Diantaranya Lethalyefiawins
pada sawit yang daya rusaknya menununka’
produktivitas sawit sampai 70%, South Amer

7007
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media pembawsa berupa bibitbenin, komoditas,
~rpduk, tanah-tanah bautan yang dilalulintaskan
vak melalui pintu-pintu masuk formal (bissanys
melalul pintu-gintu  pemasukan formal sangat
sulit lofos dari petugas karantina, sesandainya
pias lolos kadang melalul kemasan kedlbarang
sntengan'selundupan) maupun non  formal
{pelsbuhan rakyatl) yang masuk seara illegal.

Bagi media pembawa yang masuk melslui pintu-
gintu formal, pambawanya berada pada tanggung
jewab pestugas karantina perianian, seCangkan
yang masuk melslui pintu-pintu pemasukan non
formal pengawesannya merupakan langgung
jawsb dari pstugas keamanan & pemeriniah
dzerah setempat. Terdapat 704 bush pintu-
pinty pemasukan/pengelusran yang ditstapkan
sshagai pintu pemasukan formal dengan
kekustam SDM karanting pertanian sebanyak
2.100 personil termasuk didalamnya 350 personil
teriatih sebagai PPNS karantina dan 117 personil
teriatih sebagai intelegen karantina. Selain
it masin terdapat sekitar 3.000 pintu-pintu
pemasukan & pengeluaran tidak formal yang
berada disepanjang pantai dari seliap pulau.

Sebagian besar media pembawa 253 negara-
negara yang dilarang masuk ke Indonesia dengan
alasan penyakit diantaranya adalah: India, Brazil,

e A D!

L T
"= P gan Malaysia. Sernghali masuk

LRSS dan sebanian tertangkan oleh
_?ﬁ”ﬂﬁiﬁ Mmasurx secars lieqgal metslul
FRINL pemasuican tidak formal dan sebagian
53 melalui pintu formal dengan dakumen palsu
E'{‘-: melalul bawsan, Tempat-lempat yang
teridentifiessi rawan terhadap pemasukan hewan
Can produk hewsn fllegal disntaranya adalsh:
Cisgiitar Aceh Timur, Tenjung Balai Asshan,
Eslzwan, Dumai, Tenjung Batu (Tenjung Pinang),
Batam Tanjung Balsi Karimun, Kusla Tungkal
(Jambi), Pelabuhan-pelabuhan Banlen dan
Tenjung Prigk, Entikong, Sejingan (Pontianak),
Sebatik, Tarskan, Munuksn, Antsmbua dan
Marayks,

Dzlam rangka menangkal berkembangnya
hama dan penyskit tanaman di Indonesia,
yang dissbabkan masuknya komoditas melalui
beberaps pintu masuk (pelsbuhan udara dan
laut) Depertemen Perianian menaruh perhabian
yang sungguh-sungguh. Melalui pelaksanaan
Peraturan Menteri Pertanian No.37 tahun 2006
yang manyangkut persyaratan teknis pemasukan
buah segar dan sayur buah segar ke dalam
wilayah Indonssia, tahun 2005 s/d 2007 telah
berhasil menekan impor buah dari 425 ribu tahun
ton tahun 2005 menjadi 193,96 ribu ton pada
tshun 2007.

Untuk mendukung akselerasi ekspor komoditas
pertanian telah dilakukan Skim Audit, yaitu
penyempurnaan  penyelenggaran  program
registrasi terhadap perusahaan fumigasi dan
perusahaan kemasan kayu dalam rangka
penguatankinerjapelaksanaantindakan karantina
yang dilakukan cleh pihak keliga. Sampai dengan
tghun 2007 sebanyak 98 perusahaan fumigasi
dan 82 perusahaan kemasan kayu yang lelah
teregestrasi dengan personel yang memiliki
memiliki serifikat kompeten untuk pelaksanaan
fumigasi metil bromide ada 148 orang.
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4.24. Pengawasan Pelaksanaan Pembangu-

nan Pertanian

Kinerja pelakszanaan pembangunan pertaniaﬂ
tidak lepas dari pelaksanaan pengawasan dan
pembinaan secara lerus menerus terhadap
para pelaksana  kegiatan. ~Pemeriksaan
kinerja, pemeriksaan investigasi, pemeriksaan
penyelesaian  tindaklanjut  temuan hasil
pemeriksaan, dan pemeriksaan gkuntabilitas,
merupakan program kerja dalam pengawasan
pelaksanaan pembangunan pertanian.

Sampai dengan Oklober 2007 capaian kinerja
dari kegiatan tersebut secara berturut-turul
adalah pemeriksaan kinjera telah dilakukan
terhadap 329 Satuan Kera (Satker) lingkup
Pertanian atau 94% dari target sebanyak 350
Satker; pemeriksaan investigasi sebanyak 34
kasus atau 34% dari target sebanyak 100 kasus;
pemeriksaan panyelesaian lindak lanjut temuan
hasil pemeriksaan sabanyak 19 propinsi alau
70.17% dari target sebanyak 24 Propinsi, dan
pemeriksaan akuntabililas sebanyak 7 laporan
atau 58,33% dari target sebanyak 12 laporan.

Selain kegiatan utama di alas, kehijakan lain yang
diambil dalam rangka pelaksanaan tugas dibidang
pengawasan adalah kegiatan pengawalan
program/ kegiatan stralegis. Kegiatan stralegis
dimaksud adalah kegiatan-kegiatan yang dinilai
memberikankc:ntrlbusiyangnukupbasartarhadap
pencapaian tujuan pembangunan perta nian.

Pengawalan sebagaimana tersebut di alas
merupakan salah satu bentuk pengawasan yailu
manitoring dan evaluasi kinerja prog ram/kegiatan
sehagaimana tersirat pada Peraturan Menegara
Pendayagunaan Aparatur Negara MNo.Per/03/

M. PAN/D2/2006.

Y.

——Dap,,"%n:% x_1

Tujuan kepiatan pengawalan 4.

mandeteksi secard dini berbagaj i h%
kelemahan/penyimpangan pada sl?ﬁalaham'
kegiatan. Tashun 2007 i p
pengawalan yang dilaksanakan oleh o i
pertanian meliputi: a) Kegiatan Le %%ﬁn
Mengakar Masyarakal, b) Program p, : ""aﬂur,
Produksi Beras Nasional, ¢} Primataq [IP g
Rintisan dan Akselerasi Pemasﬁfarak;ﬂm:
Teknologl Pertanian), dan d) Program Al )
Peningkatan Produksi dan prﬂduk!i-.-it: Eu:

Nasional 2007.

Dari semua program lersebul beberay,
FlE-_I'IQﬂWﬂ'EH yang telah dicapai adaigp mhaﬁ
herikut: I

a) Pengawalan kegiatan LM3 tersehy |
yang periu mendapat perhalian dalam Fangla
pencapaian tujuan yaitu perlunya Optimatisz,
tenaga pendamping, ulamanya dalam py
pembinaan teknis di lapangan, sehirgy
tingkat kegagalan kegiatan LM3 dap
diminimalisir.

b) Pada Program Peningkalan Produksi Bers
Nasional (P2BN), hal-hal yang periumentae
perhatian dalam pelaksanaan program P2EN
adalah perencanaanyang dilakukan hetihbak
antara lain dalam penerbitan berbagai Jukih
dan Juknis, penetapan CPICL, penetagan
alokasi bantuan benih padi, jagung, dan
kedelai, serta jadwal pelaksanaan penyal
hantuan benih agar dapatdimanfagtkanpe®
sesuai lahan dan waklu tanam. Monitord
dan evaluasi juga agar dilakukan bebih el
dan efisien, sehingga kendala dilapang®’
segera dapat diantisipasi dan diperbelt 7
program dapat mencapal lujuﬂ""'ﬁasmﬁm
ditetapkan. Hal lain yang juga p&f fum
perhatian adalah standarisasl M

Benih yang diserahkan ke petani I

benih yang telah memperolel

Parts
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c).

gisertifikasi: Melalui benih  bersertifikasi
ersebut diharapkan jaminan kualilas benih
qapat dipertanggungjawabkan, yang pada
akhirmya daya tumbuh dan daya hasil akan
lebih optimal.

pada Program Primatani (Program Rintisan
dan Akselerasi Pemasyarakatan Inovasi
Teknologi Pertanian), bahwa telah terjadi
pemepatan difusi inovasi teknologi, antara
|ain paket teknologi PTT, penggunaan benih
ungoul, pemupukan berimbang, integrasi
emnak-tanaman, pemanfaalan embung,

pelaksanaan PHT. Juga telah terbentuk
kelembagaan petani seperli Gapoktan, Kios
Saprodi, Lembaga Keuangan Mikro, P3A.
Pada beberapa lokasi terjadi peningkatan

d)

provilas padi lahan kering dari 2,4 ton/ha
menjadi 4-5 ton/ha, padi sawah dari 4,5 ton/
ha menjadi 7-8 ton/ha, jagung dari 4-5 ton/ha
menjadi 8-10 ton/ha dan di beberapa lokasi
terjadi peningkatan pendapatan petani rata-
rala sebesar 20%, bahkan di Bali dan Kolaka-
Sultra mencapai 50%.

Pada Program Akselerasi Peningkatan
Produksi dan Produktivitas Gula Nasional
2007, luas areal giling tahun 2006 meningkat
B,79% dibandingkan tahun 2005 (dari
368.036,70 ha menjadi 393.038,76 ha).
Selain itu Produksi gula nasional tahun 2006
meningkat 4,57% dibandingkan tahun 2005
(2.217.704 ton menjadi 2.31 9.225,09 ton).
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3.1. HKebijakan dan Strategi Pembangunan
Pertanian 2008

Kebijakan dan strategi pembangunan perlanian
tahun 2008 dirancang sebagai bagian dan
keberlanjutan dari implementasi Rencana
Pembangunan Jangka Menengah MNasional
(RPJMN) 2004-2009. Selain iu tenlu saja
kebijakan dan stralegi fersebul merupakan
komponen dari RKP 2008, khususnya dalam
menunjang priorilas ke-dua RKP 2008 yaitu
revitalisasi pertanian dan perdesaan, serla
diselaraskan dengan kondisi ril kemajuan
pembangunan pertanian hingga saal Ini dan
anfisipasi perubahan lingkungan  shrategis
pembangunan pertanian ke depan.

5.1.1. Kebijakan Pembangunan Pertanian
2008

Sesual dengan apa yang terluang dalam RKP
2008 ada tiga (tiga) kebijakan utama yang akan
diimplementasikan Departemen Pertanian tahun
2008, yaitu:

1) Peningkatan Produksi Pangan dan Akses
Rumah Tangga terhadap Pangan

Kebijakan ini mengandung makna bahwa
Departemen Pertanian akan secara lebih terfokus
unluk menambah volume produksi bahan
pangan, khususnya bahan pangan slralegis
yaitu padi, jagung, kedelai, tebu dan daging sapi
untuk memenuhi konsumsi dalam negeri. Selain
itu berbagai kebijakan Deparlemen Pertanian
juga akan diarahkan agar bahan pangan dapat
diakses secara merata dan berkeadilan oleh
seluruh lapisan masyarakal, baik dari segi harga,
lokasi, jumlah maupun kualitas bahan pangan.

2) Peningkatan Produktivitas dan Kualitas
Produk Pertanian

Dalam rangka memperkuat daya saing dan nilai
tambah kegialan pertanian, maka sebagian besar

sumberdaya dan kebijakan akan diarahkaq Ul
memfasilitasi sasaran peningkatan produg,
dan kualitas produk pertanian. Hal ini tigay Saig
ditujukan uniuk meningkalkan pendapatan Petany
pelernak, letapl juga ditujukan  untuk
optimal memanfaalkan sumberdaya Pertania,
{lahan, modal sera alat dan masin Pertaniag,
dalam rangka meningkatkan kontribusi m“ﬂnia:
terhadap perekonomian nasional.

3) Perlvasan  Kesempatan  Kera g,
Diversifikasi Ekonomi Perdesaan

Beban yang diemban Departemen Pertanizp
ticek terbatas pada upaya  peningkats,
produksi pertanian, telapi juga dituntut yny
turut mengentaskan kemiskinan khususnya di
perdesaan, mengurangi pengangguran nasiona|
dan menciptakan sumber pertumbuhan ekonami
nasional, Unluk itu kebijakan Deparemen
Perlanian perlu diarahkan uniuk penciptaan
lapangan kerja baru, khususnya medaly
diversifikasi usaha pertanian dan agroindusty

perdesaan.

5.1.2. Strategi Pembangunan Pertanian
Tahun 2008

Dalam rangka implementasi kebijakan-kebijakan
tersebul maka ada dua slrategi besar yang akan
ditempuh Departemen Pertanian tahun 2008,
yaitu (a) Memperkokoh fondasi pembangunan
pertanian melalui Panca Yasa, dan (b) Akseleras
pembangunan pertanian,

1} Memperkokoh fondasi pembangunan
pertanian melalui Panca Yasa Strategl

memperkokoh  fondasi  pembangunan
perlanian ini akan terdiri dari:

a) Penyediaan/perbaikan infrastrukiur
termasuk sistem perbenihan/perbibitan ¢an
riset. Secara garis besar strategi ini akan
dituangkan dalam bentuk penyedisan
perbaikan irigasi desa, jaringan irigasi tingka!

b e ——————
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b)

c)

d)

2)

a)

yszha tani, tata air mikro, jalan usahatan;
p,arbaii*an sistem perbenihan dan rigay
pendukungnya.

penguatan kelembagaan. Secara garis
pesar strategi ini akan dituangkan dalam
wujud pembentukan/pengaktifan kelompok
tani dan gabungan kelompaok tani.

perbaikan sistem penyuluhan. Secara garis
pesar strategi ini akan dituangkan dalam
bentuk  peningkatan sistem penyuluhan
dan SDM, pengembangan magang sekolah
japang, diklat petani, dll.

Penangananpembiayaanpertanianterutama
upaya untuk memobilisasi dana masyarakat
di Perbankan. Secara garis besar strategi
ini akan dituangkan dalam bentuk bantuan
langsung masyarakal unluk keringanan
investasi pertanian (BLM-KIP), bantuan
dana penguatan modal usaha kelompok
(PMUK) seperti Pengembangan Usaha
Agribisnis Perdesaan (PUAP), Lembaga
Mandiri Mengakar di Masyarakal (LM3),
Dana Penguatan Modal Lembaga Usaha
Ekonomi Pedesaan (DPM-LUEP), fasilitasi
skim pelayanan pembiayan pertanian, dil.

Fasilitasi pemasaran hasil pertanian. Secara
garis besar stralegi ini akan dituangkan
dalam bentuk stabilisasi harga produk primer
pertanian melalui DPM-LUEP, peningkatan
kegiatan pasca panen dan pengolahan,
mekanisasi pasca panen, pengembangan
pasar tani, dll.

Akselerasi pembangunan pertanian

SATU DESA-SATU KOMODITAS-SATU
PENYULUH. Berdasar pada pengalaman
pembangunan  pertanian selama  ini,
sampai pada salu kesimpulan bahwa
manajemen  pembangunan pertanian
memeriukan pendekatan wilayah sebagai
basis penanganan persoalan. Wilayah

Hinerja Pembangunan Sektor Partanian Tahun 2007

b)

Pertanian yang seharusnya dijadikan basis
pembangunan adalah wilayah administratif
desa guna menjamin berjalannya prinsip-
prinsip manajemen efektif, mulai dari
perencanaan,pengorganisasian, pelaksanaan
hingga ke pengawasannya. Walaupun
berbagai kajian membuktikan pentingnya
sistem agro-forestry yang menerapkan
ragam komodilas dalam satu hamparan
untuk mencapai diversifikasi dan keamanan
berusaha, namun didalam sebuah wilayah
pertanian desa diperlukan kesepakalan
untuk menentukan satu komoditas unggulan
yang dapat diusahakan secara lerpady,
komprehensif, efisien dan produktif.

Pelani dan peternak periu memiliki organisasi
ekonomi yang kuat guna memperjuangkan
kepentingan mereka terhadap informasi
teknologi, permodalan dan pasar. Untuk itu
diperlukanpengualan]ejaringkerjaantar-desa.
antar kabupaten, hingga ke tingkat nasional
dan bahkan regional. Untuk mewujudkan visi
ini petani memerlukan lenaga pendampingan
mengingat waklu petani untuk menangani hal-
hallaindiluarusahataninyasangatiahterbalas.
Untuk keperluan ini, peran penyuluh perlu
diperkuat dan diperluas. Dengan pendekatan
tersebut, maka akan bermuara pada sirateg
SATU DESA, SATU KOMODITAS, SATU
PENYULUH yang diyakini dapat membantu
terwujudnya perianian modern yang ditangani
secara profesional dengan mengedepankan
kepentingan petani untuk memperaleh tingkat
kesejahteraan yang semakin baik.

Perencanaan Berdasarkan Master Plan dan
Road Map. Implementasi dari strategitersebut
adalah dengan cara menuangkan segala
pikiran dan ide yang berasal dari pendapat
masyarakat selempal ke dalam sebuah
master plan yang dilengkapi denga road map
yang jelas agar dapat mengukur sampai
dimana pembangunan pertanian di suatu
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wilayah telah berhasil dilakukan, dan apa-apa
yang perlu disempurnakan, Diperlukan master
plan pambangunan wilayah mulai dari masier
plan propinsl, kabupaten, kecamalan hingga
Desa, serta menyusun Pela Jalan (Road Map)
untuk mencapai visi perfanian yang disepakall
di dalam master plan yang disusun. Tanpa
masler plan maka perencanaan tahunan yang
dituangkan ke dalam DIPA akan menjadi
parsial dan fidak utuh, dan seringkali menjadi
tidak mengena sama sekali dan bahkan tidak
menyentuh kepentingan kelompok sasaran
alau masyarakal perlanian di Desa yang
hendak dibangun.

£) Melibalkan Parlisipasi Berbagal Komponen
Masyarakat, Perencanaan wilayah yang
komprehensif ini harus dengan mengikutkan
partisipasi komponen masyarakal {Ormas,
Organisasi Petani, Perguruan Tinggi, dil.),
mengingal masyarakatlah yang lebih tahu
apa sesungguhnya kebutuhan mereka.
Mambangun masyarakat di sebuah kawasan
perfanian tentu saja harus dimulai dan
penguasaan data dan Informasi di masing-
masing desa, yailu yang menyangkut
kekuatan, kelemahan, kesempatan dan
anfisipasi terhadap ancaman dari sistem
yang akan dibangun. Bagaimana mungkin

d)

pertaniannya, serta kondisl pasamya. Ll
hal inilah yang paling tidak perly dibaday,
sebelum menenlukan stralegl pembangung,

paertanian yang spesifik di sebuah wilaygy
Perlu  disesuaikan semua  fungsi tersah

dengan kondisi geografis sebuah wilayay
pertanian, baik dari sisi latak maupun benitug
lopografinya.

Fokus Penanganan Terhadap Sejumigh
Komoditas. Dengan beragam jenis komoditas
pertanian yang fumbuh di  Indonesia
diperlukan  pilihan  fokus  penanganan
komoditas pertanian pada tingkat nasiongl
yang dapal memberikan dampak nyata dan
dirasakan hasilnya oleh petani, peternag
maupun masyarekal konsumen peranian
dalam kurun waktu tersebut. Dari sekian
banyak komoditas pertanian yang ciusahakan
peiani dan peternak, terdapat lima komodilas
pangan yang menjadi fokus perhatian
di tingkat nasional, yailu: swasembada
padi berkelanjutan, swasembada jagung
2007-2008, swasembada kedelai 2015,
swasembada gula 2009 dan kecukupan
daging sapi tahun 2010,

Pada tahun 2008, dari kajian yang lelah
dilakukan oleh Badan Penelitian dan
Pengembangan Perlanian, fokus komodilas

dapat merencanakan pembangunan
pertanian dengan baik apabila lidak unggulan yang akan dikembangkan secara
menguasai  permasalahan  fundamental intensif mefiputi ;

yang menyebabkan sebuah Desa tertinggal,
tidak menarik dan penduduknya miskin.
Artinya, pengembangan dala base pertanian
ini harus dibangun sesegera mungkin.
Misalnya: bagaimana kondisi infrastruktur
pertaniannya termasuk kelembagaan
perbenihan, kelembagaan risel maupun

1) Tanaman pangan: padi, kedele, jagung,
ubi kayu dan kacang tanah;

2) Horfikultura; kenlang, cabe merah,
bawang merah, mangga, manggis, pisang,
anggrek, durian, rimpang dan jeruk;

3) Perkebunan: kelapa sawit, karet, kelapa,
kakao, kopi, lada, jambu mete, tanaman
seral, tebu, tembakau, dan cengken
(tanaman obat), sarta

kelembagaan perlanian lainnya, Kondisi
kelompok taniigabungan kelompok taninya,
sisiem penyuluhannya termasuk perhatian
kepada penyuluhnya, sistem pembiayzan

. Hinerja Pambangunan Sektor Pertanian Tahun 2007
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peternakan’ sapipolong, kambing, dombg
4) abi, BYam buras dan ik (unggas)

Di1in€lkﬂt!gunl.fha!hup:ulempmpinmdilukanhan
4a pengembangan ketahanan pangan
. oleh  karena iy potensi-polensi
whﬂmdrm lokal yang eral kaitannya dengan
aya jokal menjadi fokus penanganan
<ifik bagi wilayah yang bersangkutan,
ceperl komoditas | pisang, umbi-umbian, dan

sagu-

sinergis Seluruh  Polensi  Sumberdaya
gecard Optimal.  Pembangunan peranian
memerlukan sumberdaya, baik berupa modal,
ieknologi dan SOM. Berbagai sumberdaya
rersebul di lingkungan Deparlemen Perlanian
jersebar pada masing-masing Eselon |, baik
yang berada di kantor pusal maupun daerah,
gementara di luar lingkup Departemen
Pertanian polensi  sumberdaya  uniuk
mendukung pembangunan perlanian juga
wprsebar baik antar seklor, antar pusal dan
daerah maupun anlar pemerintah-swasla-
masyarakal. Semua potensi sumberdaya ini
perlu disinergikan secara harmonis uniuk bisa
mengembangkan kegiatan pembangunan
pertanian pada lokasi yang lepal agar rrvemitiki
daya dobrak yang lebih besar dibandingkan
apabila sumberdaya pembangunan pertanian
tersebul  digunakan secara parsial oleh
masing-masing pihak yang menguasal
sumperdaya pertanian.

el

fj Memperkuat Sistem Monitoring dan Dala
Base. Pelaksanaan kebijakan dan program
yang telah ditetapkan memeriukan monitoring
dan evaluasi pada setiap tahapan kegialan.
Mﬂsfﬂfﬁan'_.rmgialahdisusunbuhanlahharga
mail yang tabu untuk dirubah. Sebaliknya
kapan saja dapal dilakukan revisi apabila
diperlukan, asalkan dilakukan dengan metoda
yang benar dengan melibatkan sapenuhnya

Kingsjn Pembangunin Sokier Pertanian Tahun 2007 @

parisipasi  masyarakal, dan  disesuaikan
dengan  dinamika  lingkungan  strategis
nasional dan inlerasional.  Pengumpulan
dala dan informasi tenlang ukuran-ukuran
keberhasilan sangal penting kita miliki, Saal
Nl sangal jarang dimiliki - ukuran-ukuran
ini. Data menyangkut produklivitas, harga
komodilas, biaya usahatani yang dikaitkan
dengan ongkos lenaga kerja dan harga inpul,
pendapalan pelani, sangal sulil diperoleh
dan kalau pun ada tingkal akurasinya
masih sangal rendah, Oleh karena itu, para
Kepala Daerah perlu memperhalikan belapa
pentingnya memiliki ukuran-ukuran ini guna
menjadi alal untuk mengelahul sampai
dimana sasaran-sasaran yang kita tetapkan
dapat dicapai, dan apa yang menjadi kendala
ulama pencapaiannya.

52. Sasaran Pembangunan Pertanian
2008

Secara makro pembangunan pertanian lahun
2008, menargetkan pertumbuhan PDB (diluar
kehutanan dan perikanan) sebesar 4.2 % yang
\erdiri dari tanaman pangan dan hortikultura 2.47
g, perkebunan 6.94 % dan peternakan 5.02 %.
Target penyerapan lenaga kerja sebanyak 43.60
juta orang alau lambahan 2.6 jula crang darn
target tahun 2007. Jumiah penduduk mizkin di
perdesaan diharapkan menurun menjadi 15.95
o serla penduduk rawan pangan menurun 1%
dibanding tahun 2007. Indaks Nilai Tukar Petani
(NTP) sebagai indikator kesejahleraan pelani
pada tahun 2008 ditargetkan berkizar antara 115-
120, Sedangkan surplus neraca perdagangan
diharapkan sebesar US § 12.41 milyar,

Sementara u sasaran produksi komodilas
pertanian tahun 2008 disajikan pada tabel
bernkut:
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Sasaran Produksi

Tabel 23. rincditas P rtanian Tahun
2008 Target__|
uksi
No. Komoditas E::: o)
ITﬁ.-. | Tanaman Pangan__ — e
1. | Padi T 65
2, |Jagung 11— 1— T3
3. | Kedela 008
| 4, | Kacang Tanah _____{_J- . -
5. | Kacang Hijau e
6. | Ubi Kayu | __Eh
_EL -_ﬂ!.i.m“m_ e ——— —1 '1—9—_
1. | Kenlang —_.EE
2. | Cabe Merah 0.8
'3, | Bawang Merah U.gi
|4. | Mangga :_-fgg
5. | Manggis _ i
6. | Pisang 6,20
7. | Durian 0.83
8. |Jeruk 3,14
9. | Angarek 24 41
' 10. | Rimpang 0.45
C. | Tanaman Perkebunan =)
1. | Gula_ 2,74
2. | Karet 2,54
3. |Kelapa 2.26
4. | Kelapa Sawil 17.4
5. | Kopi 0,68
(6. | Lada 0.08
7. | Cengkeh 0.08
8. | Kakao 0,84
9. | Jambu Mete 0,16
10. | Tembakau 0.20
-.?1-1 . E":.Epﬂs 0.06
D. | Peternakan
1. | Daging Sapi 0,372
2, | Kambing 0,065
3. Domba D,Dﬁﬁ
4. | Babi 0.221
5. | Ayam Buras 0.315
6. | Ayam Ras 0,00129
7. | Ik 0.0265

(2]

yim
Iy,

53, Program dan Kegiatan Tahup 2008

pada  Tahun Anggaran 2008 Depa,
Pertanian akan melaksanakan limg p rﬂl“ﬂ‘n
mana 3 diantaranya merupakan prﬂgrgm:“' 4
dalam rangka kelanjulan revitalisag e
yaitu - a) Program Peningkatan Kets lap
pangan, b) Program Pengembangan Ao N
program Peningkatan Kesejahleraan Petan 4
dualainnyamerupakan programpe “ﬂukung »I:.a-:n
d) peningkatan Pengawasan dan Ir

bl
Aparatur  Negara, dan a) FE”FEE-Erma r::

Hepemer'mlahan Yang Baik,

Dalam rangka mengimplementasikan py
program  Tahun  Anggaran 2008 IEHE]}H:
Depariemen Pertanian  telah merancs
18 kegiatan priofitas, di mana 19 Kegiasar
diantaranya dikiasifikasikan sebagaj Kegistan
prioritas nasional (dimasukkan dalam BUKy
| RKP 2008), sementara 19 kegiatan lainyg
diklasifikasikan sebagal  kegiatan  prigitg,
Depariemen (dimasukkan dalam BUKU || pyp
2008). Adapun ke-38 kegiatan dimaksud terds
dari 13 kegiatan uniuk mendukung Progam
Peningkalan Ketahanan Pangan, 15 kegiatan
untuk  mendukung Program  Pengembangs
Agribisnis, B8 kegiatan uniuk  menduung
Program Peningkatan Kesejahteraan Pelan
dan masing-masing 1 (salu) kegiatan urhs
mendukung Program Peningkatan Pengawass
dan Akuntabilitas Aparatur Negara dan Progran
Penyelenggaraan Pimpinan Kepemerniahan
Yang Baik.

Pada dasamya ke-38 Kegiatan Prorit
Tahun Anggaran 2008 telah dirancang dend™
mempertimbangkan: (1) Sasaran dan A
Kebijakan yang ditetapkan dalam Ren=?
Kefja Pemerintah (RKP) 2008, (2] ""“‘1
Evaluasi kegialan TA 2006 dan 2007, & “'n
Masalah-masalah fundamental F'Eﬂ“""‘i"""g"fﬁ
pertanian dan petanijpeternak yang e
diselesaikan.

a 30%
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_ eg PEMDANGAN  Untuk  meme. .
gaf - dan Arah Kebijakan nasiong di skl
5353; a0 yaNd terfokus pada 3 (liga) ha) yaitu: (1)
F*“‘.angnatnn Produksi Pangan dan Akses Ryman,
Faﬂl [{Hhadap Pangan, {E] Pﬁﬂjﬂg’ﬁamn
fmﬂuhwi!ﬁ dan Kualitas Produk Perlanian, g4 n
P perlyasan Kesempaltan Kerja dan Diversifikasi
Ikl o perdesaan, maka paling lidak aqx 19
Ekﬂ-ﬂtaﬂ pepariemen Pertanian ¥ang secarp
| dicantumkan dalam BUKU | pip 2008

gai kegiatan yang menjadi prioritas nasiong|
e memE"”hi sasaran ke liga fokys kebijakan

erseout

pemikian pula sasaran periumbuhan PDE sekigr

danian dalam arti sempit (di luar Perikanan
4an Kehutanan) sebesar 4.2 %, Milai Tukar
pelani antara 115-120 dan Surplus Perdagangan
pertanian sebesar US § 1241 milyar telah
diadikan dasar dalam penentuan volume dan
pkasi kegiatan yang akan dilakukan pada lahun

2008.

Digamping Itu, Departemen Perlanian juga
{glah merancang kegialan-kegiatan baru untuk
mendukung program nasional pada aspek-aspek
ieftentu, seperti: Pengembangan Bahan Baku
Big-energl, Pengembangan Desa Mandin Energi,
dan Peningkalan Pengarusutamaan Gender.

Dari segi perlimbangan atas dasar evaluasi
kegiatan tahun 2006 dan 2007, maka pada
tahun 2008 lelah dilakukan realokasi anggaran
dan volume antar kegiatan maupun tambahan
kegiatan-kegiatan baru padatahun 2008, Sebagai
contoh volume pelayanan benih gratis kepada
petani telah dikurangi menjadi hanya seperliganya
pata tahun 2008 dan lokasinya akan diarahkan
pada sentra-sentra pertanian yang betul-betul
perlu dilingkatkan mutu benihnya, Demikian pula
dukungan penyediaan/perbaikan  infrastruktur
tedah diperluas cakupannya, tidak hanya tertuju
untuk mendukung komoditas pangan melainkan

Minsrja Pembangunan Sektor Partanian Tahun 2007 @

juga  ung mendyk

N : .
Praspekif i g kemoditas-komodilas

i:r:::;::”dar:egl pertimbangan unluk upaya
asalah-masalah fundamental

mpﬁak'ﬁ&nga paql:-[?an pertanian dan pelanipelernak,
ool tahun 2008 perencanaan kegiatan
iekankan pada memperkokoh pilar Panca

Yasa E:ebagai solusi fundamenial pembangunan
F‘Eﬂﬂr?lan yang berintikan: (1) penyediaan/
Perbaikan  infrastrukiur termasuk  sistemn
Perbenihaniperbibitan dan risat, {2} penguatan
kelembagaan, (3) perbaikan sistem penyuluhan,
(4) penanganan pembiayaan pertanian terutama
Upaya untuk memobilisasi dana masyarakal di

Perbankan, dan (3) fasililasi pemasaran hasil
perianian.

5.3.1. Program Peningkatan Ketahanan
Pangan

Tujuan program Peningkatan Ketahanan Pangan
adalah agar masyarakal mempergleh pangan
yang cukup seliap saat, sehatdan halal. Kegiatan-
kegialan yang termasuk ke dalam Program
Peningkatan Ketshanan Pangan adalah: (1)
Slabilisasi Harga Komoditas Primer metalui DPM-
LUEP. (2) Penyediaan dan Perbaikan infrastruklur
Perlanian dalam Mendukung Ketahanan Pangan
(PNPM-P), (3) Pengendalian Organisme
Pengganggu Tanaman (OPT), Penyakit Hewan,
Karanlina dan Peningkatan Keamanan Pangan,
{4) Pengembangan Pembibitan Sapi, (5) Bantuan
Benih/Bibit kepada Pelani dalam Mendukung
Kelahanan Pangan, (6) Peningkatan Kegiatan
Pasca Panen dan Pengolzhan Pangan, (7)
Penanganan dan Pengendalian Wabah Virus
Flu Burung pada Hewan dan Reslrukturisasi
Perunggasan, (B) Mekanisasi Kegialan Produksi
Pertanian Primer, (8) Peningkatan Produksi,
Produkfivitas, dan Mutu Produk Perianian, sera
Pengembangan Kawasan, (10} Penelitian dan
Percepatan Diseminasi Inovasi Pertanian dalam
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MEndukung Ketahanan Pangan, (11) Penguatan
Kelembagaan Perbenihan dalam Mendukung
Ketahanan Pangan, (12) Perbaikan Mekanisme
Subsidi Pupuk., dan (13) Pengembangan
Desa Mandii Pangan, Diversifikasi Pangan,
Penanganan Daerah Rawan Pangan dan
Kelembagaan Ketahanan Pangan.

Penjelasan dari masing-masing kegialan yang
tercakup dalam Program Peningkalan Kelahanan
Pangan tahun 2008 ini secara lebih rinci dapal
dijabarkan sebagai berikut:

1) Stabilisasi Harga Komoditas Primer melalui
Dana Pengualan Modal-Lembaga Usaha
Ekenomi Perdesaan (DPM-LUEP)

Satu kendala utama usahatani tanaman pangan
terutama padi adalah terjadinya fluktuasi harga
padilgabah yang ekstrim menurut musim
tanam. Pada saat panen raya, harga padi/
gabah menurun dan sebaliknya pada saat
paceklik harganya meningkal. Dalam rangka
meningkatkan stabilisasi harga pangan tersebut
dan mendukung peran Bulog, Departemen
Pertanian mengembangkan kegiatan fasilitasi
berupa Dana Penguatan Modal Lembaga Usaha
Ekonomi Perdesaan (DPM-LUEP). Kegiatan
DPM-LUEP telah dilaksanakan sejak tahun 2003
dan telah menunjukkan hasil yang positif.

2) Penyediaan dan Perbaikan Infrastrukiur
Pertanian dalam Mendukung Ketahanan
Pangan

Sampai saat ini, infrastruktur pendukung perianian
seperti jalan usahatani, jalan produksi, dan
jaringan irigasi masih jauh dari memadai, Untuk
lebih menarik minat invesior seklor peranian
dan meningkatkan aksesibilllas terhadap sarana
produksi dan oulput pertanian, maka perlu
kegiatan pembangunan dan/atau rehabilitasi
jalan usahatani, jalan produksi, jaringan irigasi
tingkat usahatan, jaringan irigasi perdesaan, tata
air mikro, irigasi tanah dangkal, sumur resapan,
embung, waduk, dam paril, terasering dan
lainnya.

B6

3)  Pengendalian Organisme Pangganugu
Tanaman (OPT), Penyakit HE'wan
Karanting dan  Peningkatan pqﬁamianm;
Pangan.

Akhir-akhir ini seklor perlanian saring ﬂilanqa
musibah seranganwabah hama PE“fﬂﬁltarg%n
antara lain: wereng coklal, hama sexayg hama
PBK, penyakil lernak seperli anthrax, Penyak
mulut dan kuku, sera virus hewan lainnys Uniy
ilu salah satu prioritas kegiatan pﬁmba.lgunan
perlanian pada tahun 2008 diarahkan Utk
pencegahan dan penanggulangan hama Penyaki
tanaman dan lernak tersebut.

a. Pengembangan Pembibitan Sapi,

Dalam dekade terakhir ini impor sapi hidup dan
daging sapi masih sangal tinggl, bahkan pernaf,
mencapai lebih dari 420.000 ekor pada tahy,
2002. Walaupun saat ini ada penurunan Impar,
namun tidak dibarengi dengan peningkatan
populasi di dalam negeri. Di dalam negeri seng;
terfjadi peningkatan pemotongan sapi beling
produktif dan muda/kecil. Untuk memeny
kebutuhan daging sapl dalam negeri, maks
perlu ada lerobosan dalam pengembangan sapi
di Indonesia. Unluk ilu pada tahun 2008 akan
dilakukan peningkatan kegiatan perbibitan sap|
melalui pengembangan pusal perbibitan sapl
(seperti Village Breeding Center) yang dibina
oleh UPT Daerah.

b. Banluan Benih/Bibit kepada Petani dalam
Mendukung Ketahanan Pangan.

Selama ini penggunaan benib/bibit unggul
bermutu di lingkat petani masih rendah. Unfuk
meningkatkan produksi, produktivitas, dan mutu
hasil pertanian, Departemen Pertanian akan
melakukan upaya bantuan benihvbibit unggul
bermutu bagi petani. Upaya ini diharapkan juga
akan mampu menekan harga benih/bibit bermutu
sehingga dapat diakses petani/peternak.

¢. Peningkatan Kegiatan Pasca Panen den
Pengolahan Pangan.
Untuk mengurangi kehilangan hasil panen.

Kinerja Pombangunan Saktor Partsnian Tahun 2007
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meningkatkan mutu dan nilai tambah produk
danian, serta mengembangkan pemasaran,
maka akan ditingkatkan penggunaan berbagai
_rana Pasca panen seperi (1) sarana
pyelamaian pasca panen (pengeringan melalui
terpa”ﬁsl dan pengembangan sarana pengering
surya). dan (2) sarana pergudangan.

penanganan dan Pengendalian Wabah Virus

Flu Burung pada Hewan dan Restrukturisasi
Perunggasan

wabah flu burung, terulama yang menular dari
unggas kepada manusia, telah menjadiisu global.
Kerugian yang terjadi tidak hanya dari jatuhnya
korban manusia tetapi juga kerugian ekonomi
akibat banyak unggas yang harus dimusnahkan.
pada gilirannya, isu global ini akan juga dapat
mempengaruhi iklim dunia usaha dan investasi
di Indonesia. Sebagai bagian dari komunilas
inlernasional, Indonesia berkewajiban untuk turut
ambil bagian secara serius dalam menangani
flu burung ini. Kegiatan ini dimaksudkan untuk
penanganan, pengendalian, dan kesiapsiagaan
menghadapi pandemi flu burung ini, seria
juga merestruklurisasi usaha perunggasan di
Indonesia.

e. Mekanisasi Kegiatan Produksi Pertanian
Primer

Proses produksi pertanian primer di Indonesia
pada umumnya masih dilakukan dengan alat
sederhana dan konvensional. Dalam upaya
membanlu proses produksi dan meningkatkan
hasil produksi, maka mekanisasi dalam usa hatani
periu dikembangkan.

f.  Peningkatan Produksi, Produklivilas, dan
MutuProduk Pertanian, sertaPengembangan
Kawasan

Meskipun telah terjadi peningkatan produksi yang
signifikan dari berbagai komoditas pertanian
selama beberapa dekade terakhir ini, namun
peningkatan fersebut masih jauh dari potensinya,
lerutama untuk komoditas perkebunan rakyat.
Di lain pihak, walaupun komoditas tanaman

pangan relatif lebih maju, namun pengembangan
komoditas ini juga dihadapkan pada kendala
keterbatasan sumberdaya lahan dan semakin
tingginya opportunity cost dengan semakin
tajamnya kompetisi penggunaan lahan dengan
non-pertanian (terutama di pulau Jawa).
Keberhasilan peningkatan produktivitas sangat
berkorelasidenganinovasiteknologi(penggunaan
varietas/klon unggul). Sehubungan dengan upaya
peningkatan produksi, produktivitas, intensitas
tanam, dan pengembangan kawasan, maka pada
tahun 2008 akan dilakukan upaya perluasan areal
tanam, terutama di luar Pulau Jawa.

4) Penelian dan Percepatan Diseminasi
Inovasi Pertanian dalam Mendukung
Ketahanan Pangan

Pembangunan pertanian perlu didukung oleh
teknologi, sehingga dapat dipercepat dan
memberikan hasil yang optimal. Untuk keperluan
ini, upaya percepalan penemuan inovasi
dan alih teknologi sangat dibutuhkan. Upaya
pengembangan dan diseminasi teknologi akan
dilaksanakan oleh unit-unit penelitian yang ada di
lingkup Departemen Pertanian.

5) Penguatan Kelembagaan Perbenihan dalam
Mendukung Ketahanan Pangan

Benih/bibit merupakan faktor esensial dalam
berusahatani. Untuk ini, maka perlu penguatan
kelembagaan  perbenihan/perbibitan  yang
bertugas menghasilkan benih/bibit unggul dan
bermutu.

6) Perbaikan Mekanisme Subsidi Pupuk

Pupuk merupakan sarana input yang penting bagi
keberhasilan proses produksi usahatani, Sampai
saat ini, penyediaan pupuk masih memperoleh
subsididari Pemerintah. Dalamupaya mendukung
pelaksanaan penyediaan pupuk, Departemen
Pertanian merencanakan untuk memfasilitasi
perbaikan mekanisme subsidi pupuk.

7) Pengembangan Desa Mandiri Pangan,
Diversifikasi Pangan, Penanganan Daerah
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Rawan Pangan, dan Kelembagaan

Ketahanan Pangan

Kerawanan pangan dan kemiskinan hingga kini
masih menjadi masalah utama di Indonesia. Untuk
ilu, salah salu fokus pembangunan pertanian
adalah penanganan masalah kerawanan pangan
dan kemiskinan dengan jalan meningkatkan
ketahanan pangan. Perwujudan ketahanan
pangan nasional dimulai dari pemenuhan pangan
di wilayah lerkecil yaitu perdesaan sebagal
basis kegiatan pertanian. Pembangunan desa
mandiri pangan dimaksudkan untuk mewujudkan
ketahanan pangan dalam suatu wilayah yang
mempunyal kelerpaduan sarana dan prasarana
dari aspek ketersadiaan, distribusi, dan konsumsi
pangan untuk mencukupi dan mewujudkan
kelahanan pangan rumah langga.

2.3.2. Program Pengembangan Agribisnis

Program Pangembangan Agribisnis  ditujukan
untuk memfasilitasi; (1) berkembangnya usaha
pertanian yang produktif dan efisien untuk
menghasilkan berbagai produk pertanian yang
memiliki nilai tambah dan daya saing yang tinggi,
balk di pasar domestik maupun internasional,
dan (2) meningkatnya kontribusi sektor pertanian
dalam perekonomian nasional, terutama melalu
peningkatan devisa dan pertumbuhan PDB.

Kegiatan-kegialan yang termasuk ke dalam
Program Pengembangan Agribisnis pada
tahun 2008 adalah: (1) Pengembangan
Kegialan Pemasaran Komoditas Pertanian,
(2) Pengembangan Bahan Baku Bic-energi,
(3) Pengembangan Desa Mandiri Energi, (4)
Revitalisasi Unit Pelayanan Jasa Alsintan (UPJA)
danKelompok UPJA(KUPJA), (5) Pengembangan
Agroindustri  Perdesaan, (6) Pengembangan
Pertanian Terpadu Tanaman Ternak, Kompos dan
Biogas, (7) Peremajaan Tanaman Perkebunan
Rakyat,(8)PenyediaandanPerbaikanInfrastruktur
Perlanian dalam Mendukung Pengembangan

Agribisnis (PNPM-F), (3) Mekanisas Kegiay
Produksi Pertanian Pasca Panep daly
Mendukung Pengembangan Agribisnjg, {."T
Pengembangan Fasilitas Pelayanan Agmi”dustn
Terpadu, (11) Pengembangan Pertanian G"Qﬂnu;
dan Lingkungan Hidup, {12) Bantuan Eenihfaim
kepada Petanidalam Mendukung Pengem banga
Agrinisnis, (13) Penguatan “ﬂlﬂmhagaan
Perbenihan dalam Mendukung FE"EEmhanmn
Agribisnis, (14) Penelitian dan P“'EEpalan
Diseminasi Inovasi Pertanian dalam Mﬂﬂﬂl.rlwn
Pengembangan Agribisnis, dan (15) F’E”iﬂnkatan
Kegiatan Eksibisi, Perlombaan dan Penghargagy,
kepada PetaniPelaku Agribisnis. PEHJEIasan
dari masing-masing kegialan yang termasyk y,
dalam Program Pengembangan Agribisnis tapy,
2008 secara lebih rinci dapat dijabarkan sebiaga;

berikut:

1) Pengembangan Kegiatan Pemasara
Komoditas Perfanian.
Pemasaran produk perlanian  merupakap

aspek penting dalam mata rantai tataniaga,
Suatu produk harus dapal dipasarkan agar
kegiatan produksi dapat terus berlangsung
dan menguntungkan. Berkaitan dengan hal ini,
Departemen Pertanian akan mengembangkan
kegiatan wyang dimaksudkan unfuk lehik
mendorong pengembangan dan peningkatan
pemasaran komoditas pertanian.

2) Pengesmbangan Bahan Baku Bio-Energi

Indonesia sebagal negara agraris  memiliki
aneka ragam komoditas penghasil minyak nabati
seperti kelapa sawit, kelapa, jarak pagar sebagai
bahan baku diesel (substitusi solar) dan minyak
bakar (substitusi minyak tanah). Disamping ilu,
ubi kayu, sorgum, jagung dan tetes tebu juga
dapat dijadikan sebagai bahan baku gasohol
(substitusi premium) dan penghasil limbah
organik (biomassa). Potensi tersebul perlu ters
dikembangkan dengan menyediakan bahan
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paku produksi tanaman penghasil biﬂ"ﬁﬁﬂrg] dan
sarana pengolahannya.

3) pengembangan Desa Mandiri Energi

pahan bakar minyak  semakin berkurang
kelersediaannya. Untuk itu perlu diupayakan
mengﬂmba“g“" alternalif  energ sebagai
pengga'““ bahan bakar minyak. Upaya-upaya
ini tidak hanya dilakukan di perkolaan letapi
juga di perdesaan. Sebagai basis sekior
p,ertanian, perdesaan memiliki polensi besar
untuk mengembangkan sumber-sumber energi
alternatif penghasil minyak nabati, sehingga pada
gilirannya bahkan dapat menjadi mandiri dalam
penyediaan energi alternatif.

4) Revitalisasi Unit Pelayanan Jasa Alsintan
(UPJA) dan Kelompok UPJA (KUPJA)

Penggunaan alsin pertanian telah dirasakan
manfaalnya oleh petani khususnya tanaman
pangan dalam mempercepat pengolahan tanah,
pengendalian hama, penanganan panen dan
perontokan khususnya di daerah intensifikasi.
Namun demikian jumlah alsin pertanian saat ini
masih sangat sedikit dibanding dengan luas lahan
yang ada, serta belum optimumnya penggunaan
alsintan. Berkaitandenganhaltersebut, makaakan
dilakukan upaya bantuan penyediaan penguatan
modal pengadaan alsintan bagi petani-peternak
berupa pembayaran uang muka (down payment)
melalui kegiatan Usaha Pelayanan Jasa Alsintan
(UPJA) dan Kelompok Usaha Pelayanan Jasa
Alsintan (KUPJA).

3) Pengembangan Agroindustri Perdesaan

Produksi pertanian di perdesaan kebanyakan
masih dalam bentuk produk primer. Unluk
meningkatkan nilai tambah sekaligus membuka
kesempatan kerja dan berusaha di bidang usaha
pertanian, maka diperlukan penumbuhan industri
berbasis pertanian (agroindustri) di tingkat
Perdesaan. Upaya pengembangan agroindustri

Kinerja Pembangunan Sektor Pertanlan Tahun 2007

di tingkal perdesaan disamping uniuk sarana
peningkatan nilai tambah juga ditujukan
untuk mempercepal perlumbuhan ekonomi di
perdesaan dan menekan tingkal urbanisasi.

6) Pengembangan Pertanian Terpadu Tanaman
Ternak, Kompos dan Biogas

Salah salu kegialan terobosan yang mulai
dilakukan padalahun 2007 adalah pengembangan
pilot-pilot percontohan integrasi tanaman-ternak,
kompos dan biogas di tingkat perdesaan.
Kegiatan seperti ini sudah dikembangkan oleh
Badan Litbang Perlanian pada dua tahun terakhir
ini perlu dilanjutkan, dan ke depan akan semakin
diperluas cakupan komoditas dan wilayahnya.

7) Peremajaan Tanaman Perkebunan Rakyat

Komoditas utama yang saat ini  banyak
diusahakan dalam bentuk perkebunan rakyat
antara lain karel, sawit dan kakao. Namun
sebagai negara dengan luas areal perkebunan
terbesar di dunia, Indonesia masih menghadapi
kendala rendahnya produktivitas, lerutama pada
perkebunan rakyat yang merupakan mayoritas.
Rendahnya produktivitas ini terutama sebagai
akibat banyaknya tanaman yang telah tua,
rusak dan tidak produktif lagi, penggunaan bibit
bukan klon unggul, dan kondisi kebun yang tidak
terawat.

8) Peremajaan dan Perbaikan Infrastrukiur
Pertanian dalam Mendukung
Pengembangan Agribisnis

Untuk menarik investor masuk ke sektor pertanian,
mempermudah aksesibiltas dan distribusi
sarana produksi dan oulput pertanian, diperiukan
infrastruktur yang memadai. Selama ini investasi
pemerintah di bidang infrastruktur sangat minim,
sehingga banyak jalan usahatani, jalan produksi,
jaringan irigasi yang rusak. Untuk itu diperlukan
kegiatan pembangunan dan atau rehabilitasi
jalan usahatani, jalan produksi, jaringan irigasi
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igasi perdesaan, tata
al, sumur resapan,

torasering dan

tingkat usahala ni, jaringan ir
air mikro, Ifigasi tanah dangk
embung, waduk, dam paril,

lainnya.

g) Mekanisasi Kegiatan Pertanian Pasca
Panen dalam Mendukung pengembangan
Agribisnis

Untuk mengurangi kehilangan, meningkatkan
mutu hasil dan nilai tambah produk pertanian serta
penanganan pemasaran. akan dikembanghkan
berbagal sarana pasca panen seperti: (1)
pengembangan sarana penyelamatan pasca
panen (pengeringan melalui terpalisasi dan
pengembangan sarana pangering surya), dan (2)
sarana pergudangan.

10) Pengembangan Fasililtas  Pelayanan
Agroindustri Terpadu.

Praduksi pertanian di perdesaan kebanyakan
masih dalam bentuk produk primar.  Unlux
meningkatkan nilai tambah sekaligus membuka
kesempatan kerja dan berusaha di bidang usaha
pertanian, maka diperiukan penumbuhan industri
berbasis pertanian  (agroindusir) di tingkat
perdesaan. Upaya pengembangan agroindustri
di tingkat perdesaan disamping untuk sarana
peningkatan  nilai fambah juga ditujukan
untuk mempercepat pertumbuhan gkonomi di
perdesaan dan menekan tingkal urbanisasi.

11) Pengembangan Pertanian Organik dan
Lingkungan Hidup

Tingkat kesadaran akan periu dan pentingnya
kesehatan dan bersihnya lingkungan hidup makin
meningkat. Di sisi lain, lidak dapat dipungkiri
bahwa selama ini usaha pertanian banyak
mempergunakan bahan kimia dalam upaya
meningkatkan produksi dan produktivitasnya,
Berkaitan dengan dua hal tersebut, maka seklor
pertanian telah mulai mengembangkan usaha
pertanian yang sedikit mungkin atau bebas sama

D,

penggunaan bahan kimia, atau deng,,

sokall dari
embangkan usaha Pertaniy,

kata lain mendg
arganik.

Banfuan Benih/Bibit kepada Petani dalar,

12)
g pengembangan Agribisnis

pendukun

Selama ini penggunaan beni/bibit  ungg,
bermutu di lingkat pelani masih rendah, termasg;
benih/bibit komoditas agribisnis non-pangan,
Untuk meningkatkan produksi, produktivitas, dan
muiu hasil pertanian, Departemen Pertanian akan
melakukan upaya bantuan benih/bibit unggy)
permutu bagi petani. Upaya ini diharapkan juga
akan mampu menekan harga benih/bibit bermus,

omaditas agribisnis non-pangan sehingga dapat
diakses petaniipeternak,

Kelembagaan [Perbenihan

13) Penguatan
Pengembangan

dalam  Mendukung
Agribisnis
Banih/bibit merupakan faktor esensial dalam
berusahatani. Untuk ini, maka periu pengualan
kelembagaan perl:reniham'perbihi!an yang
berlugas menghasilkan benih/bibit unggul dan
bermutu, tak terkecuali untuk komaoditas agribisnis

non-pangan.

14) Penelitian dan Percepatan Diseminasi
inovasl Pertanian dalam Mendukung

Pengembangan Agribisnis

Pambangunan pertanian perlu didukung oleh
leknologi, sehingga dapat dipercepatn dan
memberikan hasil yang optimal. Untuk keperiuan
ini, upaya percepatan penemuan inovas!
dan alih teknologi sangat dibutuhkan. Upaya
pengembangan dan diseminasi teknologi akan
dilaksanakan oleh unit-unit penelitian yang aca di
lingkup Departemen Pertanian.

15) Peningkatan Kegiatan Eksibisi, Pariombaan
dan Penghargaan kepada Petani/Pelaku
Agribisnis

Kinerja Pembangunan Sektor Pertanian Tahun 2007
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keberhasilan pembangunan  pertanian  figak
akan dapat terjadi tanpa keterlibatan seluruh
cakeholders. Dalam u?aya lebih merangsang
dan meningkalkan motivasi berusahatani bagi
gtakeholders, maka  Departemen  Pertanjian
merenca nakanuntuk melakukan kegiatan eksibisi,
perlombaan. dan memberikan penghargaan
kepﬂda para PE!EII-:U pembangunan pertanian.

5.3.3. Program Peningkatan Kesejahteraan
Petani

program Peningkatan Kesejahteraan Petanj
periujuan  untuk  memfasilitasj peningkatan
pgndapﬁla“ petani  melalui pemberdayaan,
peningkatan akses terhadap sumberdaya usaha
pertanian, pengembangan kelembagaan, dan
perlindungan terhadap petani.

Kegiatan-kegiatan yang termasuk ke dalam
Program Peningkatan Kesejahteraan Petani
tahun 2008 adalah: (1) Pembentu kan/Pengaktifan
Kelompok Tani dan Gabungan Kelompok Tani,
(2) Penguatan Kelembagaan Ekonomi Petani
melalui PMUK, PUAP dan LM3 (PNPM-P), (3)
Pengembangan Magang Sekolah Lapang, (4)
Peningkatan Sistem Penyuluhan dan Sumberdaya
Manusia Perlanian, (5) Bantuan Langsung
Masyarakat untuk Keringanan Investasi Pertanian
(BLM-KIP) (PNPM-P), (6) Pengembangan
Kegialan Pelatihan, Pendidikan Perianian
dan Kewirausahaan Agribisnis, (7) Penerapan
dan Pemantapan Prinsip Good Governance,
Penyelesaian Daerah Konflik, Bencana Alam,
DaerahTerlinggal dan Perbatasan (termasukdana
dekonsentrasi untuk pendamping proyek IFAD-
READ, dan pembiayaan Inpres terkait (seperti
Inpres No.2 th 2007 tentang Lahan Gambut),
dan (8) Peningkatan Pengarusutamaan Gender.
Masing-masing kegiatan yang termasuk dalam
Program Peningkatan Kesejahteraan Petani
'ahun 2008 secara lebih rinci dapat dijabarkan
sebagai berikut:

id L) Pembangunan Sektor Pertanian Tahun 2007

1) Pembentukan/pengaklifan kelompok tani
dan gabungan kelompok tani (Gapoktan)

Dalam rangka memperkual kelembagaan
pertaniandanmempermudahpembinaanterhadap
kelompok tani, maka pada tahun 2008 akan lebih
diintensifkan lagi kegiatan Revitalisasi Kelompok
Tani dan Gabungan Kelompok Tani (Gapoktan)
di tingkal perdesaan yang sudah dirintis sejak
lahun 2007. Revitalisasi ini dimaksudkan untuk
membenluk dan atau mengaktifkan kembali
serta memperkuat kelembagaan petani yang
ada. Dengan pola ini diharapkan pembinaan
pemerintah kepada petani akan semakin terfokus
dengan sasaran yang jelas.

2) Penguatan Kelembagaan Ekonomi Petani
melalui PMUK, PUAP dan LM3

Salah satu kendala utama petani di Indonesia
dalam mengembangkan usahanya adalah
lerbatasnya modal dan lemahnya kemampuan
akses terhadap sumber permodalan. Untuk
meningkatkan  bargaining  power  petani,
pemberdayaan pelani akan dilakukan dengan
pendekatan kelompok agar mempermudah
pembinaan dan pengembangan usahanya dapat
mencapai skala ekonomi.

Dalam rangka mengatasi permodalan petani,
akan disalurkan stimulan penguatan modal usaha
kelompok (PMUK) atau yang selama ini dikenal
dengan nama Bantual Langsung Masyarakat
(BLM). Kegiatan PMUK ini akan diserlai
dengan kegiatan pengembangan kelembagaan
petani, kemitraan, peningkatan akses terhadap
sumberdaya, teknologi dan pasar sera
peningkatan kualitas SDM petani. Di samping
kelompoktani, di tingkat perdesaan terdapat pula
lembaga yang selama ini tumbuh dan mengakar
di masyarakal, atau yang dikenal dengan
Lembaga Mandiri yang Mengakar di Masyarakat
(LM3). Sebagian besar LM3 tersebut berbasis
keagamaan: pondok pesantren, seminari, paroki,
pasraman, vihara, pura, subak dan lainnya.
Sebagian LM3 juga bergerak di bidang agribisnis.
LM3 yang bergerak di bidang agribisnis ini dapat
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dijadikan sebapal percontohan dan pusal-pusal
pengembangan agribisnis di lokalita setempal,

$Eiaini1u,unternmnjmnbﬂtnnﬂ-:eﬁnlL]nngﬂﬂﬂntﬂm
lembaga perbankan formal yang kebanyakan
berada di daerah perkotaan dengan masyarakal
petani yang tersebar di perdesaan, maka pada
2008 digulirkan Program Pengembangan Usaha
Agribisnis Perdesaan (PUAP) yang dilkarapkan
kedepan dapal berkembang menjadi lembaga
mandiri milik masyarakal petani perdasaan.
Dalam rangka penumbuhan lembaga tersebul
pemerintah perlu memberi dukungan dalam
bentuk seed capital kepada desa-desa yang
menjadi sasaran, di mana direncanakan fahun
2008 desa yang akan menjadi sasaran sejumiah

10 ribu desa.

3)  Pengembangan Magang Sekolah Lapang

Melode yang dirasakan prakiis dan mudah
dilkuti petani dalam alih teknologi adalah metode
Sekolah Lapang (SL) Pertanian, Disamping
mudah diikuti metode ini juga menarik bagi petani
karena dapat langsung diterapkan cleh petani
sgat mereka melakukan akfivitas usahanya.
Untuk itu pada tahun 2008 akan diperbanyak
kegiatan-kegiatan SL Pertanian, Selanjutnya 5L
Pertanian tersebut akan diarahkan menjadi media
traiming of trainers (TOT) dengan sasaran lebih
berkembangnya SL Perlanian yang diinistatif
oleh lufusan TOT. Dengan demikian pada masa
yang akan datang pemerintah akan lebih banyak
mengarahkan kegiatan SL Pertanian ini, tidak
lagi perlu membentuk SL-5SL baru yang difasililasi

pemeriniah,

4) Peningkatan Sistem Penyuluhan dan
Sumberdaya Manusia Peranian

Selama ini lerdapal kecenderungan terjadi
transformasi tenaga kerja dari sektor peranian
ke non-pertanian, dimana para pemuda/pemudi
di perdesaan lebih terfarik bekerja sebagai buruh
di sektor industrl maupun di sektor informal,
sehingga penduduk yang masih bekerja di
seklor perlanian tinggal yang berumur tua. Untuk

menarik minat para pemudapemudi keny,.
membangun pertanian di perdesaan, diperiug,,

langkah-langkah kegiatan antara lain melay
perdidikan, pelatihan, magang, studi hﬂl‘rcﬂng

dan lainnya, Disamping ilu  dalam rangx
revilalisasi penyuluhan kegeatan diarahkan Padg
pengembangan dan pemantapan BPp Yang
ada, rekruitmen tenaga panyuluh, pﬂlmﬂ'lan
dan pendampingan serla perbaikan memﬂiugi
penyuluhan yang disesuaikan dengan dinamjg
yang berkembang, Di  tingkal perdesagn,
akan dkembangkan Community Center fg,
Agribusiness yang merupakan kelembagaay
layanan informasi pertanian di tingkal desa uny
meningkatkan akses petani terhadap Informas

dan teknologi.

5) Bantuan Langsung Masyarakat untyg
Keringanan Invesiasi Pertanian (BLM-KIP)

Kebutuhan investasi untuk mengembangkan
sekior perlanian cukup besar yang tidak mungkin
seluruhnya disediakan Pemerintah. Sementara ity
dana yang dimiliki masyarakal berpolensi basar
digerakkan untuk membiayai Inveslasi sekior
pertanian. Dalam rangka merangsang investasi
di sektor perlanian lersebut diperlukan bantuan
langsung kepada masyarakal agar mampy
meringankan beban Inveslasi yang berasal dari
maodal pinjaman (BLM-KIP).

6) Pengembangan Kegiatan Pelatihan,
Pendidikan Perlanian dan Kewirausahaan
Agribisnis.

Rendahnya kualitas sumberdaya manusia
mefupakan kendala vyang serius  dalam
pembangunan perlanian. Tingkal pendidikan
dan keterampilan petani yang masih rendah
memerlukan latihan, khususnya pada aspek
yang bersifat praktis dan langsung berhubungan
dengan aktivitas usaha ekonomi petani. Untuk ity
pada tahun 2008 akan dikembangkan kegiatan
berbagai pelatihan bagi petani yang materinya
disesuaikan dengan kebutuhan dan permintaan
petani.

@ Minerja Pembangunan Sektor Pertanian Tahun 2007
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7 Peningkalan Pﬂngamsutamaan Gender

cabagai salah salu stralegi dalam meningkalkan
efisiensi dan efeklivitas program dan kegiatan
o8 mbangunan, pengarusulamaan gender dalam
pembangunan pertanian perlu dipahami gleh
sgluruh jajaran Departemen Pertanian mulai
dari tingkal pejabal selaku PENGambil keputusan
hingga kepada pelugas pelaksana dj lapangan,
pelaluistrategiinidiharapkan fasilitasi pemerintah
melalui Deparemen Peranian dapay dilerima
manfaatrya oleh setiap unsur pelaku ysahg di
bidang perianian baik laki-laki, PErempuan, tua
maupun muda yang pada dasarmnya memiliki
aspiras,  permasalahan,  kebutuhan dan
pengalaman yang bersifat spesifik lokal,

5.34. Program Peningkatan Pengawasan
dan Akuntabilitas Aparatur Negara

Program ini dilujukan  unluk  meningkatkan
pengawasan aparatur negara dan palaksanazan
tindak lanjul hasil-hasil pengawasan pelaksanaan
pembangunan peranian. Sedangkan sasaran
yang ingin dicapal dari program inl adalash
terwujudnya sislem pengawasan yang akuntabel
di lingkungan pertanian. Program Peningkatan
Pengawasan dan Akuntabilitas Aparatur Negara
akan disi dengan kegiatan Penyelesaian
Pengawasan dan Pemeriksaan Pelaksanaan
Program Pembangunan Peranian di lingkup
Pertanian.

3.3.5. Program Penyelenggaraan Kepeme-
rintahan Yang Baik

Program ini ditujukan untuk meningkatkan kinerja
Departemen Pertanian dalam penyelenggaraan
fungsi pelayanan umum pembangunan pertanian,
Sedangkan sasaran program ini adalah: (1)
meningkatnya  manajemen  pemerintahan
¥eng dapat mendukung peningkatan kinera
Departemen Pertanian dan para pegawainya,
dan (2) meningkatnya penerapan prinsip good
governance di Departemen Pertanian. Program
Penyelenggaraan Kepemerintahan Yang Baik
akan diisidengan kegiatan Penyusunan Kebijakan
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Program, Monev dan Database di samping untuk
membiayal belanja mengkat pemeriniah di
Departemen Perlanian,

Tahun 2008 anggaran yang dialokasikan untuk
membiayal pelaksanaan kelima program lersebut
sebesar Rp.9,195 triliun, dengan rincian: 1)
Program  Peningkatan  Kelahanan Pangan
(PPKP) sabesar Rp.3.416 liliun; 2) Program
Pengembangan  Agribisnis (PPA)  sebesar
Rp.1,792  Irfliun;  3) Program  Peningkatan
Kesejateraan Petani {PPKP1) sebesar Rp.2 824
triliun; 4) Program Peningkalan Pengawasan
dan Akuntabilitas Aparatur Negara (P2 SA2N)
sebesar Rp.0,024 friliun; dan 5) Program
Penyelenggaraan Kepemerintahan Yang Baik
{PPKB) sebesar Rip.1,139 triliun,

Pelaksanaan dari seluruh anggaran tersebut
lersebar di 3.360 buah Satuan Kerja (Satker) baik
di Pusat dan Daerah. Secara ringi jumiah dan
sebaran dari masing-masing Satker yang menjadi
tanggung Jawab Eselon | adalah sebagai berikut:
a) Setjen: 13 Satker; b) lljgn: 1 Salker; ¢) Ditjen
Perkebunan: 296 Satker: d) Ditjen Pelernakan:
407 Satker; e) Ditien Tanaman Pangan: 464
Satker, f) Ditjen Horlikultura: 286 Salker: q) Diljen
PLA: 696 Satker; h) P2HP: 667 Satker; i} Badan
Litbang Pertanian: 65 Satker; j) Badan PSOM-P:
128 Satker; k) Badan Kelahanan Pangan; 252
Satker; dan |) Badan Karantina Perdanian: 85
Satker.

Memperhatikan surat Menteri Keuangan No:
S-1IMK.02/2008 langgal 2 Januari 2008,
tentang: Langkah Dasar Penghematan Anggaran
Kementrian Negara/ Lembaga, Deparlemen
Perlanian telah melakukan langkah-langkah yaitu
dengan pemberian tanda bintang yang merupakan
penundaan pada beberapa kegiatan sebesar
Rp.1,379 triliun {15%). Hal int dimaksudkan untuk
mengantisipasi kenaikan harga minyak dunia
dan meningkatkan subsidi pangan, Tindaklanjut
darl langkah-langkah tersebuf, pagu anggaran
Departemen Pertanian tahun 2008 menjadi Rp.
7.816 triliun.
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Perpustakaan BPTP Jatim

Departamen Paggn;

Selama 3 tahun (2005-2007)
pelaksanaan pembangunan
pertanian pada Kabinet
Indonesia Bersatu kinerjanya
cukup menggembirakan. Hal
ini disebabkan oleh berbagai
kebijakan strategis dan program
yang dilaksanakan benar-benar
terfokus pada upaya peningkatan
kesejahteraan masyarakat,
khususnya petani. Hasilnya telah
ditunjukkan oleh peningkatan _
beberapa indikator makro ekonomi
seperti: PDB Pertanian, Nilai
Tukar Petani, investasi dibidang
pertanian dan penyerapan tenaga
kerja, neraca perdagangan.
Selain itu, juga ditunjukkan oleh
peningkatan produksi beberapa
komoditas pertanian, seperti:
padi, jagung, kedelai, kelapa
sawit, tebu, kakao, sayuran
dan buah-buahan, daging, telur
dan susu. Peningkatan Kinerja
tersebut juga tidak terlepas dari
semakin mantapnya manajemen
dan pengawasan pelaksanaan
pembangunan pertanian serta
dukungan infrastruktur pertanian.

Produksi padi tahun 2007 Angka Ramalan I
mencapai 57,07 juta ton Gabah Kering Giling
(GKG), meningkat 2,59 juta ton GKG atau 4,76%
dibanding produksi tahun 2006. Pencapaian
angka produksi padi tersebut merupakan angka
tertinggi yang belum pernah dicapai selama ini.

:I?E

’

peningkatan tersebut terjadi diluar Jawa 1,92 juta
ton (7,85%) yang lebih disebabkan oleh naiknyg
luas panen sebesar 370,58 ribu hektar (6,09%)
dan produklivitas sebesar 0,66 kw/ha {1:54%}
dan di Jawa 0,67 juta lon (2,24%) diﬁﬂbabkan
oleh peningkatan luas panen seluas 8,58 riby ha
(0,15%) dan produktivitas sebesar 1,09 kwiha

(2,08%).

Produksi jagung tahun 2007 (ARAM I11) mencapai
13,28 juta ton pipilan kering, naik 167 juta
ton atau 14,39% dibandingkan produks;j tahun
2006. Pencapaian produksi jagung tahun 2007
sama halnya dengan produksi padi. Kenajkap,
produksi tersebut disebabkan karena kenaikap
juas panen seluas 273,61 ribu heklar (8,18%)
dan kenaikan produktivitas sebesar 1,99 kuintay

hektar (5,73%).

Secara keseluruhan  produksi  horikultura
menunjukkan peningkatan  setiap tahunnya,
Peningkataniniterjadisebagaiakibatpertambahan
luas areal tanamsebelumnya, semakin banyaknya
tanaman yang menghasilkan dari pertanaman
sebelumnya, berkembangnya teknologi produksi
yang diterapkan petani, semakin intensifnya
bimbingan dan fasilitasi kepada petani dan pelaku
usaha, semakin baiknya manajemen usaha,
dan adanya penguatan klembagaan agribisnis

petani.

Populasi ternak ruminansia yaitu: sapi potong
11,4 juta ekor naik 4,5 persen, sapi perah 0,4 jula
ekor naik 2,4 persen, kerbau 2,2 juta ekor naik 3,7
persen, kambing 14,9 juta ekor naik 3,7 persen,
dan domba 9,9 ekor naik 9,8 persen dari tahun
2006. Sedangkan populasi ternak non ruminansia
yaitu babi 6,8 juta ekor naik 8,7 persen, kuda 04
juta ekor naik 3,6 persen, ayam buras 3174 jul3
ekor naik 9,1 persen, ayam ras petelur 106,9jut2
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ekor naik 6,7 persen, ayam ras pedaging 920,8
juta ekor naik 15.5 persen dan itk 34,1 jula ekor
naik 4.9 persen dari lahun 2006,

Luas areal perkebunan tahun 2007 berdasarkan

angka estimasi dari 17.632.428 ha naik 0,45% °

menjadi 17.710.991 ha dibandingkan tahun 2008,
sedangkan produkst perkebunan tahun 2007 dar
26.058.668 ton menjadi 27.034.230 ton natk 3.74
o, dibandingkan tahun 2006,

Sejalan dengan kenaikan produksi beberapa
komoditas  stralegis diatas, berpengaruh
terhadap peningkatan indikalor makro ekanomi,
Perumbuhan PDE  peranian  menunjukkan
kecenderungan meningkatl dari tahun  2005-
2007. Pada tahun 2007, secara kumulatif sekior
pertanian lumbuh 2,44 persen (Triwulan |1, 2005
- 2007, BPS 2007, berdasar harga konsian
tahun 2000). Pertumbuhan tertinggi dicapai oleh
subseklor perkebunan (280 %), peternakan
(2.41 %] dan tanaman bahan makanan (2,30 %).
Sedangkan kontribusi sektor pertanian terhadap
PDB nasional pada tahun 2007 mencapai
10,98 persen, dengan kontribusi terbesar dar
subsektor tanaman bahan makanan 6,96 persen,
subsektor perkebunan 2,31 persen dan subsekior
peternakan 1,70 persen.

Pendapalan tenaga kera peranian setelah
menurun pada tahun 1998-1999, juga meningkal
konsisten selama periode tahun 2000-2004.
Rala-rata pendapatan tenaga kerja pada pada
tahun 2003 sebesar Rp 5,09 juta dan meningkat
menjadi Rp 549 juta pada tahun 2004 atau
meningkat sebesar 7,8 persen, Pada tahun 2005
dan 2006 rata-rala pendapatan tenaga kerja
pertanian meningkat lagi menjadi masing-masing
Rp 8,09 juta dan Rp 6,55 juta.

Minat investasi di bidang peranian primer (diluar
kehutanan dan perikanan) sepanjang 2004-
2006 menunjukkan peningkalan cukup tajam,
Perselujuan PMDN meningkat 126 % dari Rp
1,82 triliun tahun 2004 menjadi Rp 4,34 triliun
tahun 2005, meningkat 54,61 % atau Rp.6.71
rilun tahun 2006, sampai dengan Aqustus
2007 mencapai Rp. 17,25 triliun. Persetujuan
PMA meningkat 122 % dari 208,30 juta dollar A5
tahun 2004 menjadi 461,80 jula dallar AS tahun
2005, kemudian meningkal lagi 44,98 % menjadi
668,50 jula dollar AS tahun 2006 dan tahun 2007
meningkal menjadi 974,1 jula dalar AS.

Fenyerapan lenaga kerja sektor perianian
mencapai 40,61 juta orang tahun 2004, dan tahun
2005 mencapai 41,81 juta orang, lahun 2006
penyerapan ienaga kerja peranian menurun
menjadi 40,14 jula orang, dan tahun 2007
diperkirakan akan meningkat pula.

Neraca perdagangan komoditas pertanian (diluar
kehutanandanperikanan)mengalamipeningkatan
pada periode 2004-2006. Nilai ekspor komoditas
perianian lahun 2004 mencapai USS 9.9 milyar
naik menjadi USS 11,6 milyar tahun 2005 dan
naik kemball mencapai USS 14,8 milyar tahun
2006, namun pada bulan Juni 2007 nilai ekspor
mengalami penurunan menjadi USS 8,12 milyar
(sumber BPS diolah Pusdatin Deplan). Nilai
impor komoditas pertanian pada periode yang
sama mengalami peningkatan yang relatif kecil,
yaitu dari US5 5,0 milyar tahun 2004 menjadi
USS 5,1 milyar lahun 2005, dan USS 6,0 milyar

tahun 2006 serta pada bulan Juni 2007 menurun
sebesar USS 3,30.

Jakarta, Januari 2008,
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